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Satu bulan lamanja dalam perdjalanan Sam
Tjhong serta kedua muridnja meland jutkan perdjala-
nannja ke Say-thie tidek dapat gengguan suatu apa.
Pada suatu hari mereka menghadapi gunung jang ting
gl dan Sam Tjhong menanje pada kedua muridnja sam-
bil angkat tjambuknja:

*Gouw Khong, Gouw leng, didepan ada gunung
tinggi, kita harus berhati-hatit"

Gouw Leng mengawasi. "Tidak apa," ia kata. I-
ni adalah jang dinamekan gunung Houw Touw San, di-
atasnja ada bertapah Ouw Tjauw Siensoe. Aku si Tie
pernah ketemukan orang pertapahen itu.® '

"Siapa orang pertapahan itu?" Sem Tjhong me-
nanja.
*Ja seorang berilmm dan pernah nasehatkan pa-
daku untuk sutjiken diri, akan tetapi aku tidak tu
rut nasehatnja itu, Pat Kay menerangken pula.

Sembari bitjara,mereka meland jutkan perdjala-
nan mendaki gunung itu, maka setelah sampai diatas
mereka dapat saksikan pemandangan jang indah dari
pohon2 besar, bungeh2, solokan dan lembah2 atau
d jurang serta dihiasi dengan awan jang melajang-
jang disekitarnja. Djuga terdapat bermatjam- ma-
tjam bentuk burung dan binatang? hutan.

®%Iihat disana, itulah Ouw Tjeuw Siansoe,® Tie
Pat Kay mengasih tahu seraja menund juk kesebuah po
hon hoay, diatas mana ada satu sarang burung. Diki
ri terdapat seekor mendjangan menggigit bungah dan
dikanan seekor monjet sedang mempersembahkan buah.
Diatas pohon sekali ada burung tjhee-loan dan tjay
hong berbunji serta burung hoo dan ajam hutan. Sam
Tjhong mad juken kudanja sampai dibawah pohon. Ouw
Tjeuw Siansoe lihat datangnja tiga orang itu, maka
ja lantas lontjat turun dari sarangnje dan Sam
Tjhong turun dari kudanja untuk memberi hormat.

*Silahkan bangun pendeta sutji,® dewa itu ka-
ta., "Meafkan aku untuk kelambatanku menjambut....*

®loo-siansoe!” kate Pat Kay jeng hund juk hor-
matnja.

"Eh,kau toh Tie Kong liap dari Hok Leng San?®
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OQuw Tjauw Siansoe menanja dengan heran. "Bagaimana
kau berd jodo bisa berdjalan sama2 d
sutji iniz® : il o

*Ituleh berkst pertolongan Koan Im Pou-sat
dan loosiansoe!"

*Bagus, bagus!" dewa itu keta & n girang.
"Den ini siapa?® ia tanja Gouw ISII'J.mJLg.ensa

"Loosiansoe kenal dia kenmapa kau tidak kenal
padaku?" Heng Tjia berkata sambil tertawa dan ta-
ngannja menund juk pada Pat Kay,

*Sebab aku kurang pemgalaman,"sahut dewa itu.

*Dialah: Soen Gouw Khong, murid kepala dari
pintjeng," Sem Tjhong kasih tahu.

"Maafkan aku,” kata dewe itu dengan hormat.

Sam Tjhong membalas hormet dan menanja "Dima-
na adanja Tay Loei Im Sie dari Say-thie?*

*Djauh, masih djauh, pendeta sutji," sahut tu
an rumah. "Djalanan kesana banjak harimau dan ma-
tjan ;zmtué Perd jalanannjapun sangat sukar!?

jhong tegaskan, berapa djauh la
lanan itu?®* 54 s ciilai

"Masih djauh, tetapi kau pasti akan sampai di
sana,' sehut Quvw Tjauw Siansoe. “Hanje disini bae
njak gansguannja. Aku ada punje kitad Too Sim Keng
terdiri dari limapuluh empat beris dan d jumlah dua
ratus tud jupuluh huruf. Kapen kau ketemukan rinta-
ngan iblis, batjalah djempe ini dan bentjana akan
lewat! :

Sam Tjhong bersukur, ia segera berlutut untuk
terima peladjeran. Ouw Tjauw Siansoce lantas sad ja
bat jakan menteranja itu.Sem Tjhong mempunjai dasar
dan peringatan tad jam make dengen lekas ia bise
tangkap dan apalkan diluar kepala mentera itu. Se-
t(?]ah memberi pelad jaran pada Sem Tjhong,0uw Tjauw
Siansoe hendak naik pula kesarangnja dengan naik
awan jang bertjahaja, tetepi Sem Tjhong tarik pada
nja-dan minta did jelaskan hal perd jalanan ke Say-
thie. Siansce tertawa, karena desakan Sam Tjhong
maka ja lalu berkata:*Djalanan tek sukar untuk di-
lalui asal kau ingat pesananku. Kalau ketemu peng-
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djangan tekut. Awas bila ketemu rimba gelap, kalau
ketemu gunung dan bukit dimana iblis, srigala, si-
nga dan gedja suke mendjedi radja. Disana ade babi
hutan memikul barang, ada siluman air. Disanapun
akan ada monjet batu tua jang mendongkol. Kau ta-
njakanlah kenalanmu, die tahu d jalanen untuk ke Ba
rat itu."

Mendengar tjeritenja Siansoe, Heng Tjia men-
djadi sebal untuk mendengari lebih lema. "Mari ki-
ta pergi!" ia kata. "Djangen tanja padanja dan nan
ti aku jang tund juk djalan!®

Sam Tjhong tidek mengarti, ia masih ingin me-
nanjakan, %tetapi Ouw Tjauw Siansoe sudah melsa jeng
naik keatas sarangnja. Maka <terpaksa ia memberi
hormat ked jurusan orang berilmu itu.

Heng Tjia mend jadi begitu gusar, dengan kimko
pang ia segera serang orang punja sarang dimana se
gera tertampak bungah teratai berlaksa tengkai dan
uap tebal beribu lapis hingge meskipun ia lihay,
d jangan harep bisa ganggu sarang itu.

Sam Tjhong segera ment jegah perbuatan murid-
nja."Couw Khong, dia ade satu Pou-sat, kenapa kou
ment joba ganggn sarangnja?" ia menegor.

"Tetapi dia telah tjatji kita berdua saudara®
murid itu d jawab.

"Ia bitjara tentang perd jalanan ke Barat, ba-
gaimanza dia boleh tjatji keuorang?"

"Die sebut2 hal babi hutan memikul barang, de
ngan itu ia mentjatji Pat Kay.Dia sebut monjet ba-
tu jeng tua,dengan itu ia meu artikan aku si Soen.
Apakah itu bukannja tjatjian?”

"Djangan gusar soeheng," Pat Kay pun membu-
djuk. "Siansoe itu mengerti hal jang sudah dan a-
kan terdjedi, Dia ada sebut hal siluman air, nanti
kita lihat dan kata-katanja itu berbukti atau +ti-
dak.

Sekarang kita kesih dia empun, mari kita be-
Tangkat.'

Heng Tjia memendang pule keatas sarang burung
jang terdamping oleh bungah teratei den halimun,.
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kemdian ia silahkan gurunja naik kuda untuk me-
land jutkan perdjalanan.
' ~«00000«=
XX

Perd jalanan ziarah dilandjutkan pula sampai
guru dan murid2 itu menermulan musim panas dengan
hawanja jang terik. Matahari sudah turun djeuh di-
sebelah Barat ketika pada suatu hari mereka sampai
dipinggiran suatu gunung, dimena kebetulan ada se-
buah rumeh.

"Gouw Khong, mari kita numpang bermalam disa-
na," berkata Sam Tjhong. “Benar soehoe,” kata Tie
Gouw Leng. "Aku si Tie memang sudah lapar, kalau
kita makan nasi, tenagaku akan kembali supaja kuat
wntuk pikul pauwhok ini....."

"Iblis perindu rumah-tangga!" kata Kauw Tjee
Thian. "Baru meninggalkan rumah beberapa hari sa-
dja kau sudah menggerutu.e...*

"Koko, aku tak bisa dibandingkan dengan kau,"
Pat Kay kata. "Kau memang biasa minum angin sadja
dan menjedot asap! Selama ikuti soehoe sudah bebe-
rape hari rasakan perutku setengah lapars...."

Gouw Leng,® kata Sam Tjhong, "djikalau kau te
tap masih ingat rumh-tangga, kau bukannja mau dja
di orang sutji. Nah, pergilah kau pulang!"

Pat Kay ketakutan, ia berlutut dihadapan guru
nja. "Soehoe, djangan dengarkan kata-katanja soe-
heng," ia kata. "Soeheng memfitenah padaku, aku be
lum pernah menggerutu atau menjesal! Aku ada seo~
rang djud jur, aku utjapkan apa jang aku pikir.....
Aku merasa lapar dan ingin tjari rumah orang untuk
minta dermahan nasi, tetapi soeheng lantas katakan
aku iblis perindu rumah.tangga! Soehoe, Pou-sat te
lah tolong padaku, soehoe sendiri menaro belas ka-
sihan padaku, dari itu aku ichlas akan ikut dan ra
wat soehoe pergi ke Barat dan tidak nanti menje-
sal dan aku berani sumpah!"®

"Kalau begitu, kau bangun!" Sam Tjhong meni
tah.
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tah. Tie Gouw Leng bangun sembil berlontjet pikul
pula pauwhoknje dan berd jalan sambil mulutnja ke-

mak-kemik, entah apa jang ia utjapkan.

Sam Tjhong kasih djalan kudanja sampai dide-
pan rumah, disitu ia turun. Heng Tjia sambuti les-
nja, sedang Pat Kay leteki pauvhok dibawah pohon
jang teduh, dimana ia lantas mengasoh.

Sambil membawa tongket Kioce-hoen-sek, Sam
T jhong menghampiri pintu rumah disebelah dalam ma-
na ada seorang tus sedang asik senderkan diri peda
bale-bale, mulutnja mendoa dengan pelahan. Ja ti-
dak berani bikin orang tus itu kaget, maka dengan
pelahan ia berkata: "Sie-tjoe!" sambil menegor ia
hund juk hormatnja.

Orang tue itu lontjat bangun, buru2 ia benar-
kan pakeiannja dan bertindak keluar akan membalas
hormat.

*Maafkan, tiangloo. Darimana tiangloo datang?
Ada urusan apa tiangloo datang kerumshku ini?® ia
menanja.

: Sam Tjhong memperkenalkan diri dan beritahu-
¥Xen kemana ia sedang menudju, kerwmdien ja menjeta-
kan hendak menumpang bermalam untuk satu malam sa-

dja.

*Djangan, 4 jangan pergi ke Barat, orang tua
jtu kata sambil gojang kepala dan tangannja. "Buat
ambil kitab, pergilah ke Timur....."

Sam Tjhong tertjenggang mendengaer ut japannja.
"Pou-sat tund juki aku untuk ke Barat, tetapl menga
pa orang tua ini menjebut ke Timur?, ia berpikir.
Di Timur dimena ada kitab sutji?" Oleh karena ini,
pendeta Tong mend jadi berdiam.

Kauw Tjee Thian tidak senang dengan ut japan-
nja orang tua itu. *Orang tua, kau sudah tua teta-
pi tidak tashu suatu apa!” ia menegor. "Kita orang
datang untuk minta numpang menginap, kenapa kau bo
lehnja ngatjo tentang d jalanan ke Barat sukar, ini
membikin semangat kite mend jadi lembek. Umpama ka-
ta rurehmu sesak, tidek apa, kita boleh duduk diba
_wa pohon aken tidak menggenggu padamu!”
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Mendengar tegoran Soen Heng Tjia, orang gya

itu merasa djerih dan terik tangennja pendeta Tong.
*Soehoe, kau diam sadja, tetapi kenapa muridmu itu
menegor aku si orang tua?" ia kata. "Aku takut sa-
ma mukanja jang berbulu, batjot geledek, mata me-
rah dan matjamnja sebagai iblis penjakit:"

Heng Tjia tertawe kapan mendengar utjapan o-
rang tua itu dan berkata:"Orang tua, kau tidak pu-
nja mata! Djangen lihat roman sad ja, kau mesti ke-
tahui,disebelah dalam kulitku ada urat? jang kuat!*®
. "Rupanja kau ada punja kepandaian?® orang tua
itu menanja.

"Aku tidak berani omong besar -
$i djuga sedikit.® s g
dr.?“"Dimana tadinja kau tinggal? Kenapa djadi pa-
i

*Leluhurnja si Soen ade di Tong Sin Sin Tjioce,
diguha Tjoei Liam Tong digunung Hoe Ko San negara
Go-Lay-kok," Heng Tjia memperkenalkan diri. "Se-
djak masih ket jil aku sudah jakinkan ilmu, hingga
aku dapat nama Gouw Khong, sedang dengan andalken
kepandaianku, aku telah djadi Tjee Thian ThaySeng.
Karena tidak memperoleh pangkat, aku telah bikin
katjau dilangit sampai achirnja terhukum. Sekarang
aku lolos dari penderitaan dan mend jadi padri un-
tuk kesampurnaan hidup. Begitulah aku turut guruku
perdeta utusan keradjaan Tong untuk berziarah ke-
Barat buat menghormati Buddhe mengambil kitab su-
tji. Kita tidak takuti gunung tinggi atau laut da-
lam. Si Soen bisa taluki siluman dan iblis, bisa
membekuk herimeu dan naga! Umpama rumahrm tidak a-
man, si Soen nanti bisa bikin tenteram!"

Orang tus itu tertawa berkakan mendengar kete
rangan djumawa itu. "Kiranje keu ade hweesio tu-
kang pungut derma jeng pandai bitjara!® ia kata.

*Analmu adalah jang pendai ngotje!™ Heng Tjia
baliki.

"Aku turut soehoe menderita tak sempat mengo
tje sadjat®

"Karena ksu menderita, maka djadi pandai bi-
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tjara. Kalau benar kau ada punja kepandajian, kau
bisa pergi ke Barat. Sekearang silahkan singgah di
bukku. Berapa djumlah kaucrang?®
& *Perims kasih, sietjoe," Sam Tjhong mengutjap
kan. "Kita bertiga." .
*"Neh, mana lagi jang satunja?"
"Kau lamur, orang tua,” Heng Tjia kata sera-
menund juk.
» *Ape kau tidak lihat disena, dibaweh pohon?®

Benar? orang tua itu tak dapat lihat Pat Kay,
tapi beru sadja libat romannja ia kaget dan keta-
kutan sempai berbalik putar tubuhnja Jari kedalam
rumah.

*Iekas kuntji pintu! Kuntji pintu® ia berte_-
teriak-teriak, "Ada siluman!”

‘Heng Tji:a lont jat untuk mentjegah. "Djangan
takut, orang tua! Dia bukennja siluman, tapi sauda
raku!"

Walaupun Heng Tjia telah kasih keterangan, te
tapi orang tua itu masih sadja ketakutan sampai tu
buhnje gemeteran. "Sungguh satu hweesio jang muke
nja sangat djelek.....!" ia kata:

Tie Pat Kay lantas menghampirkan. "Orang tua,
djikalau kau lihat roman sadja, kau sungguh lfeli.-
rut® ia kata. Bierpun romanku djelek, tetapi kita
orang sangat berguna!"

Selagi mereka bitjara, dari djurusan selatan
datang dua anak muda serta seorang perampuan tua
jang ad jak empat anak lelaki dan perza_mpuan jang
tangannja digulung dan kakinja telanq;}ang. njata
mereka habis dari saweh. DMelihat Yanjek orang ada
jang membawa kuda dan buntalan, mereka menghampir-
kan. i L _

"Ada apa?" mereka menanja.

Pat Kay menoleh seraja gojaz}g kedua daun ku-
pingnja jeng besar dan lebar, tjetjongornjapun dai
geraki, Melihat romannja silumen babi, rombongan
pemuda itu mendjadi kaget dan lari mundur saking
ketakutan.

*Djangan takut,d jangan takut!" Sam Tjhong ka-
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ta berulang-ulang. "Kita bukannja orang djahat,
hanja wakil2 untuk ambil kitab sutji di Barat...."

Orang tua itupun lantas memberi tahu bahwa
tiga orang tetamu itu benar ada utusan dari kera-
djaan Tong jang hendek ambil kitab sutji di Say-
thie. Meskipun roman mereka djelek tetapi hatinja
baik,. .Setelah itu barulah si njonja tua tidak keta
kutan lagi den adjak rombongannja masuk kedalam,
dan si orang tuapun adjek tiga tetamunja masuk.

"Muridku, roman kauorang ada bengis, lain ka.
1i djangen kau omong sembarangan dan bersikap ga-
rang,” Tong Sam Tjhong sesalkan dua muridnja.

"Sekarang, sedjak turut sochoe, si Tie sudah
benjak berubah," kata Tie Pat Kay. "Dehulu, di Kho
kee-t jhung, kalau aku gereki betjot atau kedua ku.
pingku, tentu dua atau tigapuluh orang pada kaget
tidak keruane...."

"Sudah dogol, djangan kau ngotje!" Heng Tjia
membentak."Djuga kau simpanlah kaupunja tjet jongor
jang djelek....."”

"Apa kau kata, Gouw Khong? sang guru menan ja.
"Bagaimana orang bise simpen romannja?”

"Umpare ia kantongi tjetjongornja dan kebela-
kangi sepasang kupingnja dan djangan keduaZnja di-
gerak-geraki....." Heng Tjia mend jawab.

Tie Pat Kay menurut, ia tjoba sembunjikan ba-
tjotnja dalam bad junja den kupingnja ditarik kebe-
lakang. Heng Tjia tjangtjang kuda dan bawa pauwhok
nja kedalam. Tuwan rumah jang tadinja sudah masuk
kedalam, ia keluar bersama satu anak muda Jang mem
bawa nenampan dengan tiga tjangkir thee. Ia undang
tetamunja minum. Anak muda itu telah gotong sebuah
med ja dan dua kursi rejot buat tetamunja dipeseban.
Baru sekarang Sam Tjhong tanja she-nje si orang
tua jeng ternjata she Ong dan mempunjai dua anak
lelaki dan tiga tjutju.

"Banjak beruntung!® kata Sam T jhong, "sekarang
Loosiet joe berumur berapa?"

"Sekarang aku masuk usia enampuluh satu."

"Bagus!" Heng Tjia pun memmd ji.
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"Ioosietjoe, tolong kau terangkan, kenapa ta-
di kau bilang bust pergi ambil kitab ke Barat ada
sukar?® kemudien Sem Tjhong tanja pula.

"Untuk ambilnje tidek suker, tjuma perdjela-
nannja,® sahut si orang tua. "Disebelah berat kita
djeuhnja tigapulu lie ada sebush bukit Pwee-peh -
lie Oey Hong Nia, didalam bukit itu ada silumannja
hingge sukar untuk orang lewat disana. Kalau benar
tiangloo punja kepandaian,"--ia tundjuk Heng Tjia-
"tentu kauorang boleh tjoba pergi terus."”

"Memang, tidak apa, tidek aps," Heng Tjia ka-
ta, "Dengan adanja si Soen dan aku punja soetee,
siluman spepun kita tak takut, silumen djuga tentu
tidak berani main gila terhadap kita......" -

Ttu wektu si anak muda muntjul pula dengan na
si dan sajur jang ia atur diatas medja sambil me-
ngundang tetermnje bersantap. Sam Tjhong mengut jap
terime kasih, ia rangkap kedua tangennja akan mem-
batje dos, tetapi Pat Kay sudah lantas samber mang
kok den makan sebelum gurunja selesai mendoa. Ia
sudah gegares habis tiga mangkok!

sLihat si tukang gegeres dedak, ia mirip de-
ngan setan kelaparan!" kata Heng Tjia. '

"Piangloo ini rupenja sudah sangat lapar,"ks-
¢a tuan rumeh. "Anak, hajo tambeh nesi lagit"

Pat Kay benar kuat makan,dengan tek lihat ka-
nan maupun kiri, dia hadjar terus hingga sebentar
sad ja sudash kuras belasen mangkok. Sedang guru dan
soehengn ja hanja dua mangkokpun tidak habis.Ia ma-
sih ssdja menjumpit terus.

"Tjoba lagi," kate tuan rumsh pada Sam T jhong
dan Heng Tjia, tetapi terhadap Tie Gouw Leng ia ti
dak tawarkan lagi.

"Terima kasih, sudah tjukup,” kata sang guru
dan mxidnja jang pertama.

"Djangan kuatir, oreng tus , kau tahu tambah
nasi sadja!" kata Pat Kay.

Nasi sudeh habis,siluman babi baru separo ke-
njang, make terpaksa berhenti.

Setelah habis bersantap, tuan rumah silabkan
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tetemunje masuk tidur.Mereka dapat pembaringan ba-
le tetapi bisa tidur sampai besok pagi baru mendu-
si dan lantas bersiap pula untuk berangkat. Heng
Tjia urus kuda, Pat Kay benahkan pauwhok. Tuan ru-
mah sediakan air panas dan kuwee tiamsim.

"Kalau perdjalanan ada berbahaja, silahkan
samyie tiangloo kembali Ilagi kesini," tuan rumah
pesan ketika ketiga tetarmnja mau berangkat. Sam
Tjhong mengutjap terima kasih untuk kebaikannja
orang tua itu.

*Djangan kuatir orang tua," Heng Tjia kata.
"Kita ada orang? jang tidak nanti kembali setengah
djalant®

Setelzh sudah siap lantas mereka menghaturkan
selamat berpisesh. Sam Tjhong bertige djalan belum
setengesh  mereks telah sampai didepen sebush gu-
mung tinggi jang nsmpaknja berbahaja. Disini mere-
ka lantas djalan pelahan? sambil pand jang pemanda-
ngan alam disekitarnja.

"Tiba?2 ada angin besar menderu,Sam Tjhong sa-
ngat terperandjet. "Gouw Khong, angin apa itu?' ia
tanja.

"Djengan takut, soehoe. Ini ada angin biasa
dari empat musim," szhut Scen Heng Tjia.

"Tapi angin ini luar biasa rasanja djauh le-
bih hebat daripada jang beru2 ini......"

®"Bagaimana, soechoe?"

rLihat sadja menderu-serunja," sahut sang gu-
Tu.

*Ja, soeheng, angin ini besar sekali," Pat
Kay kata. "Meri kita tjari tempat berlindung, itu
paling selamat....."

"Kau benar tidak punja guna!" Heng Tjia terta
wakan soetee itu., "Baru angin besar kau sudah hene
dak sembunji. Bagaimana andaikata kau benar2 berte
m: sama siluman®?"

"Soeheng,apa kau tidak tahu pribshasa ada ka-
ta?" Pat Koy tegaskan saudaranja itu. "Menjingkir
dari paras elok sebagai menghindarkan dari musuh,
men jingkirkan angin seperti menjelamatkan diri da-
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ri anak pansh! Kaleu kita menjingkir sebentar tak
ada ruginja....."

"Sudah, djangan omong sad ja!® Heng Tjia memmu-
tuskan. "Tjobe aku tangkap angin ini untuk dibaui’

"Soeheng, kau ngatjo!" kata silumen bebi. "Ba
gaimana angin bisa ditangkap buat dibaui? Taro ka-
ta angin bisa ditangkap, tentu lantas lolos pula!®

"Kau tidek tehu, soetee, si Soen ada punja il
mu menangkap angin," kata soeheng itu jJang lantas
sad ja entap angin lewat dan lantas samber angin i-
tu untuk ditjium. "Benar, benar angin ini tertjam-
pur bau siluman--bau engas!Entah ini angin harimau
atau angin siluman....."

Ia belum mengutjap habis ketika dari bawa pun
tjak dia lihat muntjul seekor harimau belang. Sem
Tjhong kaget waktu melihat binatang itu sampai ia
djatuh terguling dari kudanja. Begitupun Pat Kay,
ja lempar pauwhoknja med ju sembil tjekal gurunja
untuk dipegangi. lalu 3ia berdjalan lebih djeuh
sambil memburu terus, ia membentak: "Binatang,dja-
ngen lari!'" Bentakannja ini disusul sama gerakan-
garunja. Harimau itu angkat kedua kaki depannja
hingga berdiri. Setelah mena kaki depan kirinja ia
geraki untuk membetot kulitnja sampai berdiri dite
pi djalanen lantas merupakan satu orang beroman
sangat bengis, tubuhnja separo teland jang, kakinja
bengkung, rambut merah, matanja bersinar bengis.

"Tahan, tahan!" ia berseru. "Kauorang kenal-
kan aku, sianhong dari Oey Hong Tay-ong! Aku dipe-
rintah meronda disini buat membekuk beberapa manu-
sia bissa untuk didjediken kawan minum arak! Kau-
orang ada hweesio dari mana berani semberangan ang
kat send jata?"

"Binatang,bagaimana kau tidak kenalkan kita?"
Pat Kay membentak. "Kita bukannja orsng? biasa sa-
dja, tetapi rombongen dari Sam Tjhong, saudara mu-
da dari redje Tong jang hendak melawaet ke Barat btu
at mengambil kitab sutji! Lekas Xkauorang d jauhkan
diri dan buka djalan untuk kita lewet! Djangan keu
bikin guruku kaget, nanti kau tidek dapat ampun!"”
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Tetapi siluman itu tidek perdulikan antjaman
Pat Kay, ia lompat madju dan ulur tangannja kemuka
nja silumen babi,siape berkelit dan kemudian balas
menjerang. Siluman jang tak bersernd jata putar tu-
buhnja melariken diri kebewah tandjakan. Disini di
antara gerombolen pohon ia sembat sepasang golok
dengan send jata itu ia putar pula tubuhnja akan bi
kin perlawanar pada Pat Key jang sedang menged jar
padanja. ;

leng Tjia saksiken pertempuran itu sampai tak
tahan sabar. ;

"Soehoe duduk sadja disini, djangan tekut nan
ti si Soen bantui Pzt Kay," ia berkata.

Tong Sam Tjhong menurut, ia duduk dengan hati
tidak tenteram karena takut,dari itu ia lantas mem
batja mentera To Sim Keng.

Heng Tjia lantas med ju menjerang sembil berse
ru: "Sauvdara, bekuk padanja'"

Siluman tidek senggup mela jani Pat Kay, malka
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ia mendahului kabur.

*Djangan kasih ampun, kedjar padanja'" Heng
Tjia berseru pula.

Dengan tidak perdulikan suatu apa, siluman i-
tu kabur terus dengan kebingungan dan untuk meno-
long diri dari kepungan ia lempar tubuhnja ketanah
menggulingkan diri dan kembali tjiptaken dirinja
sebagai harimau. Akan tetapi Pat Kay dan saudara-
nja tak maw mengarti, mereka menged jar terus.Keti-
ka siluman itu hampir ket jandak, 3ia ketakutan dan
betot kulitnja sampai tjopot lalu letaki itu dia-
tas sebuah batu, buru2 ia tjiptakan diri mend jadi
angin untuk berselir pergi menud ju balik ketempat

darimana tadi ia datang. Disini ja lihat Sam Tjhong

sedang asik membatja doa, 1lalu ia samber pendeta
itu untuk dibawa kabur keguhanja.

"Kasih tahu tay-ong," ia kata pada jauwkoay
jang mend jaga pintu guta,  "beritahukan bahwa Houw
Sianhong telah dapet bekuk satu pendeta."”

Pendeta itu segera ditwrut dan silumn jJang
disebut tay-ong atau radja, mengasih titah sian-
hongnja masuk. Sianhong itu segera munt jul dengan
Sem Tjhong didampingnja sembari berlutut.

"Tay-ong itu agaknje heran mendengar pedri
itu bername Sam Tjhong. "Aku pernah dengsr perihal
pendete dari kerad jsan Tong ini," ia kata. “"Aku ta
hu dia dilindungi oleh muridnja jang bernama Soen
Heng Tjia jang lihay, tjara bagaimana kau bisa bta-
wa lari gurunje ini?"

Sianhong itu menuturksn djalannja pertempuran.
*Hambae haturkan ini kepada tay-ong untuk santapan
Astimewa," ia berkata.

"Sekarang kite djangan makan dahulu padanja.®

"Kenapa, tay-ong?®

*Aku kuatirkan dus muridnja nenti ‘datang men
tjari. Sekarang baik ikat ia ditihang ditaman bela
kang. Kita tungou sampei kira?2 lima hari.Kalau mu-
rid2nja tetap tidak datang mentjari, baru kita ma-
kan pedanja dengan direbus, ditim atau dipanggang?
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i *Tay-ong pendai memikir,® sianhong itu memu-
19

lantas beberapa siauwyauw diperintah ikat Sam
Tjhong, ia dibawe kebelakang buat diikat ditihang.
Sam Tjhong sangat ketakutan hingga menangis. Ia
berkelub terhadap dua muridnje jang ia pertjaja,
tetapi tidak tahunja ia kena ditangkap.

Sementara itu, Heng Tjia dan Pat Kay dapat
tjandak silumen harimeu jang mereka lihat mendekam
didepan lembah. Tidak tempo lagi Heng Tjje ajun
dan menghad jar, tetapi ia rasakan tangannja sakit.
Pat Kay pun turut menjerang, djuge ia rasakan ta-
ngannja sakit. Garunja nantjap dikulit harimau itu
Jang terangkat naik. Mereka berdua d jedi tert jeng-
gang setelsh mengetahui jang mereka sudah dipeda-
Jakan dan siluman sudah kabur dengan tinggalkan ku
litnja diatas batu.
da "Tjelaka, kita kena dipedajakan!'" berseru Heng

jia.

"Terpeda ja bagaimana?" Pat Kay mensnja.

“Ini adalah tipu meloloskan diri," Heng Tjia
kasih tahu. "Mari kita lekas lihat soehoe, mungkin
ia dapat susah ditangannja siluman itu....."

Kedua murid itu lantas kembali, akan tetapi
mereka tidak dapatkan gurunje dimana tempatnja.

*TJjelaka, benar? soehoe kena dibawa lari!®
Heng Tjia berseru.

"Kasihan soehoe....." Pat Kay lantas mengeluh
sampai air matanja melele. Iapun tuntun kuda guru-
nja. "Kemana sekarang kita mesti pergi mentjari?®

"Djangan,d jangan sedih," Heng Tjia membuad juk,
*Menangis akan bikin lemah semangat kita. "Mari
tjoba mentjari disekitar gunung ini.”®

"Dengan terpeksa, Tie Pat Kay turut soeheng
itu.Heng Tjia djalan dimuka buat mentjeri gurunja.
Sukur buat mereka, sebelum mereks mesti Kkitarkan
gunung lantas ketemu sebuah guha.

"Soetee, tjoba kau u-'patkan pauwhok kita dan
lepaskan kuda,"Heng Tjia pe 2n saudaranja itu."Kau
tunggu disini, nanti aku pergi tangtangi siluman
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untuk bekuk padanje dan tolong soehoe.’

®Baiklah," sahut Pat Kay. "lLekas soeheng per-
git”

Heng Tjia rapikan dandanannja, lantas is ma-
dju kemuka guha, Diatas pintu ia lihat enam huruf
jang merupakan merek: "Guha Oey Hong Tong dari gu-
mng Oey Hong San"

"Siluman, lekas antarkan kembali guruku!® ia
berseru. "Lekss! atau aku nanti ubrak-abrik sarang
ma init" ;

Seruan ini oleh setu laskar siluman disampei-
‘kan kepada tay-ongnje, Oey Hong Koay, siapa sedang
berduduk sendirian hingge ia djedi terperandjat.la
lantas panggil Houw Sianhong menghadap.

"Aku perintahkan kau meronda sekalian tangkap
kerbau, mend jangan, kambing atau binatang lainnja,
kenapa sekarang kau tawan padri Tong. Sekarang mu-
ridnje datang kesini bikin ribut!® is menegor. "Ba
geimana sekarang?"

*Djangan kuatir, tay-ong boleh tidur dengan
njenjak," menjahut Houw Sianhong. "Aku nanti bawa
limepuluh lasksr kita untuk bekuk si Soen Heng
Tjia untuk didjedikan barang makasnan kita'"

Kelihatannje radja silumen itu kene dibud juk.

*Aku punja kira2 tudjuh-ratus laskar, kau bo-
leh pilih lebihan asael keu bise bekuk Soen Heng
Tjiat* kata siluman itu. "Kalau dia bisa dibekuk
kite akan mekan padenja bersame-sams si pendeta.
Kemudian aku nanti angkat saudara padamu. Aku ha-
nje kuatir kau gegel,kalan kau tjelaka djangan se-
salkan padaku.'

"Djangan kuatir tay-ong, 4jengan kuatir,"”
Houw Sianhong menghibur. "Sekarang tay-ong tungeu,
nenti aku kepalai berisan laskar kita!"

Houw Siasnhong lantas undurksn diri buet pilih
limapuluh pengikut, ia kelusr dengen bava golokn ja
jang beser den mengkilap, tamburpun ditabu.

"Eh, pendeta kunjuk deri mana berani datang
kesini membikin banjak berisik?* ia berseru dengan
tegorannja. "Apa kau mau?
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Soen Heng Tjia gusar hingga ia damprat silu-
man itu. "Kau mesti bajar pulang guruku baru kau
bisa dapat ampun!’

Gurum aku telah tangkep untuk didjadikan be-
rang hidangan oleh rad jaku! Kalau kau tahu diri,le
kas pergi, kmlau tidak kau akan dibekuk sekalian!®

Heng Tjia tidak bisa sabar lagi,sambil berse-
ru ia menjerang.

Houw Sianhong menangkis,tetapi ia tidak sang-
gup melawan leme lantas kabur. Lantaran tadi ia su
dah buka mulut lebar didepan tay-ongnja, ia tidak
berani kabur kedalam guha, hanja kelembah.

Heng Tjia ked jar siluman ini déngan gerakan-
nja jang sebat sampai angin menderu-deru., Tie Pat
Kay sedang angon kuda dilembah, sekonjong-konjong
ia denger suara angin dan apabila menoleh, ia da
pat lil}at soehengnja lagi ubaer siluman. Tidak tem-
po lagi ia papaki dan samber dengsn send jatanja si
luman itu jang mengenai djitu dikepalenja sampai
1:enm.k. tubuhnja rubuh mardi dara dan djiwvanja mela
jang.

"Bagus soetee!' Heng Tjia berseru. "Iz telah
lawan aku, tetapi setelak kalah bukannja lari kegu
ha sebalilknja mengantarkan kematian disinit”

"Apakah dia jang tjulik soehoe?"

"Benar."

"Apa soeheng tahu dimena adanja soehoe seka-
rang?”

Siluman beritahukan bahwa scehoe telah ditang
kap dan akan didjadikan barang mekanan tay-ongnja,
maka kita mesti selekesnja memberi pertolongan.Kau
tunggu disini, aku nanti pergi pula keguhanja aken
menentang tay-ongnja.'

"Baik soeheng. Kalau tay-ong itu kalah dan la
ri kesini, nanti aku pegat padanja!® '

Heng Tjia manggutkan kepalanja dan lantas per
gi pula ke guha.

==00000==
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Kawanan siauwyauw telah lari pulang kedalam
guha untuk mewartakan kabar tjelaka pada radjanja.
tahwa Houw Sianhong kalah perang dan kabur kelem-
beh. Kemudisn menjusul pula kabar lair.l jaleh Houw
Sianhong telah binasa hingga tay-ong 11:11 mend jadi
kaget,gusar serta masgul.Kemudian menjusul kabar
lagi jang si muka monjet datang pula menantang pe
rang..ma sangat kurang adjer! Aku tidak gegares
gurunja, Xenapa dia dateng lagi den datang lagi?
Ambil pend jataku ,nanti aku lawan padanj_a!kku me-
mang sudsh dengar, katanja Soen Heng Tjia sangat
1ihay.Aku ingin lihat mat jem bagaimana t jetjongor

(8
il Beberapa siouwyauw lantas siapkan pakaian pe
rang send jata ftay-ong itu, siapa setelah danﬂaz_:
lantas keluar dari guhanja. Iapunja sendjata ada.
-tjee ateu ¥ k tiga.
o sgge;jgouw Ehor.éa fmingawasi waktu si radja si-
lumen keluar hingge ia tempek tubuhnja Jeng tinggi
beser dan beroman bengis. Kopia dan djuba perang-
nja tersalut mas bverkilau.kilauan.
*Mana dia Soen Heng Tjia?"tay-ong itu berae-
sesampainja ia diluar. i
L 'Im?adig kaupunja engkong luar she Soen!"
Heng Tjia mend jawad dengan merged jek. "Kalau kau
mau selemat, lekas keluarkan guruku!® )
Silumen itu mengawasi, 3ia libhat tubunja 81
monjet jang kurus dan ketjil,ia tertawa menghina.
"EKasihan, kasihan....%ia kata berulang-ulang.
mpku kira orang kosen bagaimana,tidak tahunja sa:-
tu setan penjekiten jang seperti tengkorak sad_:ia.
*inak, kau tidak punja mata!" Heng Tj.’f:.a d juga
tertawa. "Meski engkongm ini bertubuh ketjil dan
tinggi hanja empat kaki, k:a;.‘:agi kelau kau had jar
di besar enam .
” &k?:pjjakau benar berani terima had jaran?¥silu-
enegaskan.
e ir;eﬁapaszidak? Kau boleh tjoba sadjat!®
Benar-bener Oey Hong Koay menjerang dan 1::—-
s

|

l
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tubuhnja Soen Heng Tjia berubah djadi besar dan
tingginja satu tumbek hingga siluman itu mend jadi
heran. ~

"Kenapa bisa djadi begini?" ia tanja."Apa kau
berani lawen aku?"

"Tentu sadja! Tjuma tanganku berat, aku kua-
tir kau tidak sanggup terima hadjeranku. Anak, kau
mad julah, engkongm sudah sedia!"

Dengan tangtangan itu, siluman lantas sadje
men jerang. Mereka saling bertarung dimuka guha.per
tempuran berd jalansangat seruh, jang satu hendak
membalas untuk Sianhongnja sedang jang lain ingin
tolong gurunja. Sampai lewat tigapuluh djurus, ke-
dua pihak masih tidak mau mengalah, meka Soen Heng
Tjia tjabut bulunja buat mentjiptakan dirinja sam-
pai berdjumlah seratus sepuluh.

Melihat keadaan demikian, siluman itu berkua-
tir, ia djuge lantas gunaksn ilmunja sambil mengha
dap ked jurusan selatan-timur untuk menghembus hawe.
Ia pentang mulutnja untuk meniup keluar hawa itu
Jang merupakan angin besar beewarna kuning dibere-
ngi dengan debu dan pasir jang berterbangan. Begi-
tu hebat menjerangnja angin ini sampai Heng Tjia
tjiptaan kena tertiup dan tak berdaja. Meka dari
itu Eeng Tjia lantas tarik pulang ratusan pembantu
nja dan dengan sendiri sadja ia tempur puls Oey
Hong Koay. Dengan gunakan angin, siluman menjerang
matanja Hwee-gan Kim-tjeng si monjet hingga Soen
Gouw EKhong tidak dapat meleki matanja dan sukar bu
at berkelahi terlebih djauh dan lantas angkat kali.

Setelah musuh berlalu, Oey Hong Koan kembali
kedalam guhanja. Tie Pat Kay didalam lembab djuga
menutupi matanja karena meniupnja angin hebat seka
1i, matahari sampai ketutupan dan djagat mend jadi
gelap. Dengan petangi les kudanja ia mendekam sa-
dja, mulutnja kemak-kemik membatja doa. Ia mendu-
ggh-dugah tetapi tidak dapat tehu bahwa Heng Tjia
kalah atau menang dan bagaimana dengan keadaan gu-
runja.Tidak lama kemudian setelah angin sirap,be -
ru Tie Pat Kay berani bangun deri tempet mendekam-




nja dan pentang iapunja mata buat mengawasi kemu-
lut guha dimana peperangan sudah berachir den teta
buan perang sudah berhenti. Ia tidak lihat Soen
Heng Tjia, maka ia mend jadi sangat bingung., Ia ti-
dak berani menghampirkan guha tapi diam sadja me-
nunggui kuda dan pauwhok. Baiknja ja tidak menung-
gu lebih lama lagi. Selagi kesabarannja sudah mulai
habis, ia lihat KXauw Tjee Thian mendatangi dari
d jurusan barat, suaranjapun kedengaran.

#"Koko, angin hebat!" ia berkata,
dari mana?" -

Heng Tjia gojang-gojang kepala. *Lihay, sung-
guh lihay! ia kata berulang-ulang. "Sed jak aku men
d jadi manusia baru sekarang mengelami angin begini
hemt.-.-..

"Apa jang sudah terd jadi, -koko?"

Soen Gouw Khong lslu menuturken djalannja per
tempuran pada soehengnja: "Aku sampai tidak sang
gup pertahankan diriku hingga terpaksa menjingkir
mengikuti sampokannja angin sampei sang angin si-
rap sendirinja. Aku pandai memanggil angin dan hu-
djan tetapi tidak sehebat seperti ini."

"Bagaimena boegeenja siluman?" Pat Kay mena-
nja pula.

®Tapunja boegeepun sampurna. Ia bisa lajani
aku, tetapi jang sangat lihey adalah anginnja hing
ga aku sukar untuk menangkan padanja.

"Kalau begini, tjaraz bagaimana kita bisa to-
long soehoe?"

"Untuk menolong soehoe kita mesti bersaber,"”
Heng Tjia kasih tahu, "hanja sekarang dimana kita
bisa tjari thabib mata guna obati mataku ini?"

"Bagaimana dengan mata koko?" _

"Aku rasakan mataku perih dan sakit, sekarang
air mata melele sadja....."

"Benar-bensr sukar,"
sudah mulai gelap,

"Koko, kau

kate Pat Key. “Sekarang
d jangan kata thabib mata, tem-
pat untuk menginappun tidak ada....."

"Buat tjari pondokan, tidak usah," Heng Tjia
kata. "Akupun pertjaja itu siluman tidak akan le-
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kas.lekas makan soehoe. Sekarang mari kita ikuti
djalanan buat mentjari rumah orang, besok siang ki
ta nanti berda ja pula bagaimana akan melawan silu-
BB sosga™

Tie Pat Kay menurut, ia lantas gendol pauwhok
dan tuntun kudanja mengikuti Soen Heng Tjia. Itu
waktu sudah magrib. Mereka djalan ketand jakan se-
latan sampai mendengar gonggongan and jing. Kudanja
merandak akan mengawasi. Sedikit djauh didepan me-
reka ada sebuah kampung atau rumah besar darima-
na ada tjahaja api berkelak-kelik. Tidak tempo la-
gl mereka bertindak ked jurusan itu sampai berada
didepan pintu pekarangan dari sebush rumah, Mereka
tidak berani lantjang masuk dan lantas memanggil-
manggil akan minta dibukai pintu. Seorang tua ser-
ta beberapa patani muda jang membawe patjul, garu
dan sesapu lantas menghampirkan sambil menanja:
*Siapa? siapa,"

Heng Tjia segera mend jura pada orang tua itu.

"Kitaorang ade murid-muridnja pendeta sutji
dari Timur," ia memperkenalkan diri. "Kitaorang
mau melawat ke Barat untuk ambil kitab sutji dari
Buddha jang mulia. Tadi kita lewat digunung dan gu
ru kita kena ditawan oleh siluman. Kita hendak me-
nolong, tapi sudah tidak keburu maka kitaorang da-
tang kesini untuk menumpang nginap semalaman sad ja
Harap lootiang suka tolong kita.®

"Maaf, maaf," kata si orang tue. "Kita disini
tinggal ditempat sepi dan kuatirkan gengguan silu-
man atau orang djahat, dari itu kita tidak lantas
buka pintu hingga kita tidak ketahui d jiwie tiang-
loo adalah jang datang kesini. Silahkan masuk, si-
lahkan masuk!"

Heng Tjia mengutjap terima kasih, ia eadjek
saudaranja masuk buat tjangtjang kuda, kemuaian me
reka ikut tuan rumsh pergi keruangan dalam, dimana
mereka disilahkan duduk. Satu budak tua datang me-
njuguhkan thee dan nasi.Selagi kedua tetamunja ber
santap, tuan rumeh suru budaknja sediakan tempat
tidur.




*Buat kita, tidek tidur djuga tidek apa," ka-
ta Soen Heng Tjia jeng menghaturkan terima kasih.
Aku hanje numpang tanja, apa disini ade thabib ma-
ta?®

"Siapa jeng sakit mata?" tanjs si orang tua.
"aku," sahut Heng Tjia. "Ini ade akibat pertempu-
ran same siluman. Sekarang aku rasakan mataku pe-
rih dan air mata melele sadja."

*Oh,inilsh hebet," kota orang tua itu. "Angin
Oey Hong Tay-ong memang sangatl lihay, itu bukan
angin musim semi atau rontok, bukan angin pohen
tjemara dan bambu, djuga bukan angin Tanglam atou
Saypoke.s.."

"Habis angin apa?" tanja Pat Kay."Ape itu ada
engin sakit lepara, atau angin sakit kepala?® .

*Bukan, semuanja bukan, hanje angin Sam-moay
Sin-hong, angin melaekat," sahut si orang tua. "Ka
lau angin itu meniup, djagat bisa mend jadi gelap,
iblis dan melaekat berduka, batu petjah dan dju-
rang ambruk. Kalau kena orang, orang itu tentu bi-
nasa.....Tjuma bangsa dewa jang bisa terhindar da-
ri bahajad..«es"

“Pantas, pantas," kata Kauw Tjee Thian. "Aku
bukannja dewa tetapi segala dewe adélah orang?2 di-
bawahan aku, djiweku tidek dapat digangau, melain-
kan mataku.....”

"Pantas kalu begitu," kata si orang tua. "Ki-
ta disini tidak ada jang djual obat mata, tetapi
aku ada punja simpanan obat jang tjara pembikinan-
nja dapat dipeladjari dari seorang berilma. Nama
obat itu jalah Sam-hoa Kioe-tjoerkouw untuk segala
penjakit mata."

"Kalau begitu, tolong lootiang tjoba," Kauw
Tjee Thian memohon. :

Tuan rumsh manggut, ia masuk buat ambil obat-
" nja jeng disimpan didalam sebuah botol ketjil. De-
ngan gunaksn tusukan batu gick ia anbil sedikit o=

bat dan terus dipakaikan dimatanja Soen Heng Tjia. -

*Djangen kau buka matamu, tidurlah dengan te-
nang, besck ¥au akan sembuh," kata orang tua itu
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dan lentas simpan pula obatnja.

Kauvw Tjee Thian menurut. Tie Pat Kay segera
gelar selimutnja buat rebshkan dirinja. Gouw EKhong
Jang meramkan matanja meraba-raba. "Oh, tuan mana
tongkatmu! " Tie Pat Kay menggoda.

"Orang d jail, apa kau anggap aku si buta?" ka
ta Heng Tjia.

Gouw Leng tertawa, terus ia rebahkan dirinja.
Heng Tjia pun meremkan terus dan duduk bersemedhi
sampai djem tiga baru tidur. Tidak lama kemudian
diwaktu fadjar ia mendusi dan kutjek-kutjek mata
buat meleki matanja. Bukan main girangnja ia rasa-
kan matanja sudah sembuh. "Benar? mataku sudah ba-
ik!" ia berseru. "Mataku djadi djauh terlebih awas"
Tapi ampir berbareng dengan seruannja, iapun men-
d jadi melengak sebab waktu melihat kedepan dan ke-
belakang ia tidak lihat rumah dimana mereka mengi-
nap, tapi berada dibawah pohon hoay dan lioe, se-
dang Tie Pat Kay rebah diatas rumput jang hid jau.
Kembali ia berseru baehkan herannja. Tie Gouw Leng
d juga mendusi serta merasa heran.

"Koko, kenapa kau berseru?® ia menanja.

"Bukalah matamu den lihat!" berkata suhengnja.

Pat Kay segera melihat kesekitarnja, ia men-
djadi heran dan kaget.lekas2 ia merajap bangun ta-
pi ia dapatkan rumah sudah lenjap.

"Mana kudaku?" ia tanja.

"Itu dipohon, apa?”

*Dan pauwhok kita?"

"Ttu didampingmu, 'I:olol!'

Pat Kay memandang pula kesekelilingnja. "“Tu-
an rumeh kita djuga gila!" ia kata. "Kenapa dia
pergi dengan tidak kasih tahu pada kita supaja alu
8i Tie tua bisa mengantar sedikit thee dan buah-
buahant Apa dia ada punje salah dan tekut pada ke-
pala kampung, maka ia pindah malam? djuga? Xenapa
dia bongkar rumah kita tidak dapat dengar suara
apa2?"

Kauw Tjee Thian tertawai sauvdaranja: "Sudah
tolol, djangan ngotje sadja! Lihat itu diatas po-
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hon, surat apa itu jang tertempel disana?”

Pat Kay mengawaskan kepohon, 3ia lihat selem-
bar kertas ditempel dibatang pohon. Ia lantas per-
gl menghampirkan buat ambil kertas itu jang memuat
empat baris huruf: "Rumah itu bikinan melaekat Ka
lam 4 juga jang mengobati Heng Tjia, dan mereka ini
diand jurkan bersungguh-sungguh hati melawan silu-
man angin kuning?

*Iihat ini melaekat, dia main gilaj] kata Soen
Heng Tjia. "Sedjak terdjedi pertukaran kuda aku be
lum pernsh perintah lagi padanja.®

*Djangan bertingkah koko," Pat Kay kata. "Tja
ra bageimana melaekat itu mau diperintah-perintash
oleh kau?" -

"Kau tidak tahu soetee!® kata Gouw Khong. "I-
ni melaekat Hok-hoat Kam Lam bersama-sama sekali-
an Liok-teng Liok-kah, Ngo-hong Kiat Teg dan Soe-
tit Kong Tjo semua telah terima titahnja Pou-sat
untuk dengan diam? melindungi soehoe. Hanja sedari
adanja keu,tenaga mereke belum pernah dipakai hing
ga aku tidak pernah suru2 mereka

"Kalau begitu pantas ia tidak bisa perlihat-
kan dirinja," kata siluman bebi. "Demikian ia su-
dah dirikan rumsh untuk kasih bermalam pada kita
dan ia sudah kasih obat buat obati matamu! Berun-
tung djuge ia berikan mekanan, maka dari itu soe
heng d jangan persalahkan padenja. Sekarang hajo ki
ta pergi tolong soehoe!"

"Kau benar d juga, soetee,” kata si radja mo-
njet. "Sekarang begini, ini tempat terpisah dekat
dari guha siluman. XKau djangan ikut aku dan boleh
berdiam didalam rimbah mend jaga kuda, aku nanti
pergi sendiri. Terlebih dahulu aku mau tjari ta-
hu halnja soehoe, kemudian kita nanti pikir pula
bagaimana harus tolong padanja."

"Itu benar," sehut sang kawan. "Kau mesti tja
ri keterangan biar djelas. Umpama soehoe telah bi-
nase, kitaorang boleh berichtiar masing2, kalau
soehoe masih hidup, kita mesti tolong padanja."

*Sudah,d jengan kau banjak bitjara!®
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menegor kawan itu.

. "Sekarang aku pergit"
d_]ot tubuhnja ment jelat kean'bfs hingg:fg;e;kedjap sa-
dja sudah sampai dimuka guha Jang pintunja masih
tertt}tup. Rupanja rekjet siluman masih rada tidur
Ia tidak mau bikin banjek berisik,hanja gojang tu:.
buhnja sambil membatja d jampe buat mentjiptaken di

Ia hen-

ri sebagai seekor njmmuk. Setelah i

4 . ah salin rupa ba
ia terlm.zg menghampirkan perd jage pintu guﬁz jaII:;
sedang tidur menggeros. Ia gigit mukanja sampai
siauwyauw itu mendusi dengan terked jut dan pipinja
lantas bentol. i

"0k, seekor njamuk jang besar sekes .
kata, *Bh, sudah Si8Ngeseaes!® et
Sehabis itu dengan tidak menun
ggu lama
Tjia lihat bagpimena pintu guha dibuka, m:kafbnig
?_f:;:;ng :émsuk hinggn bisa saksikap lebih djauh si-
sedang pesan rekjatnja akan a
baik? dan siap sedia. Eeea ey

*ingin kemarin barangkali tidak sampai menje-
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babkan kematiannja Soen Heng Tjia ,* da kata. "Ini
heri pasti ia akan dateng pula dan bilemana ia be-
rani datang nanti aku bikin habis d jiwanja!"

Heng Tjia tidak gubris utjapan itu,ia terbang
kebelakang sampai dapat lihat sebuah pintu. Ia mo-
los dari selah-selah dan dapatkan sebuah kebun ko-
song. Disini is tempak gurunja diikat disuatu ti-
hang sedang menangis sampal air matanja bertjutju-
ran. Guru ini sedang pikirkan murid-muridnja.

"Soehoe!™ Heng Tjia kata dengan pelahan sera-
ja ment jelok dikepala gurunja.

8am Tjhong kenali suare muridnja. “Oh, Gouw
Khong!" ia menjahut. "Aku senantiasa pikirkan kau.
Dimana kau berada?"

*Soehoe, aku ada diatas kepala® sahut sang mu
rid. "Djangan soehoe kuatir kita nanti bekuk silu-
man dan tolong soehoe."

"Kapan kau akan bekuk siluman?”

*Ini hari, soehoce. Siluman jang tjulik soehoe
sudah mampus ditangannja soetee, tinggal ini rad ja
silumen jang lihay dengan anginnja. Soehoe djangan
takut, djengan nangis. Sekarang murid kau pergi.."

Gouw Khong lantas terbang pula keluar, dimana
ja dapatkan si radja siluman sedang kasih instruk-
si pada sekalian laskarnja. Sekon jong-kon jong da-
tang satu siauwyauw jeng membawa leng-kie mengabar
kan bahwa dilembah ada satu pendeta berbetjot babi
dan berkuping gede sedang berduduk.

"Baiknja aku tjepat lari, kalau tidak tentu
kena ketangkap olehnja. Disana tidak kelihatan si-
pendeta jang bermuka berbulu.”

*Kalau Heng Tjia tidak ada, ia tentu telah ma
ti terdampar angin,® kata si radja siluman. *Pasti
ie tidek bisa pergi ment jari bala-bantuan.....”

"Kalau benar dia sudah mampus, itu ada untung
xita,® kata si laskar. "Jang dikuetirken adalah ka
lau ia tidak mampus dan pergi undeng segala melae-
kat....."

*Djengan takut segala tentara melaekat,” kata
Oey Hong Koay. "Akupunja angin sangat lihay, ke-
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tjuali Le -sat j
t ﬁ_ﬂaa ggsgﬁ .Pou sat jang aku takuti, selainnja
Gouw Khong girang mendengar amo
ngan itu, lan-
tas sadja ia terbang keluar pulangkan asalnja dan
pergi paeda Tie Pat Kay.

*Soetee!” ia menegor.

"Apa kabar, soeheng? Kemana kau

? pergi? Baru
sad ja aku gebah satu siauwyauw jang mmhamgibenda-
ra! .

*Bagus," soeheng is tertawa. "Aku telah
ketemukan soehoe.' Ia tuturkan apa jang ia p:'rk;g.in
berbuat. "Aku tahu hal kau usir siauwyauw itu. Di-
sana mereka menjangkah aku telah binasa. Beruntung
aku telah dapat keterangan jang berharga. Siluman
%Btu tﬁikp telcu: tentara langit, ia tjuma takuti

ng ou-sat seorang. Tjuma dimana tem
galnja Pou-.sat itu?" i i
Pat Kay tidak tahu halnja Le i

ng Kit Pou-sat,ma
ka q:ereka lantas berpikir, mendugeh-dugah, Sela'ng
sekian lama selagi mereka masih bersangsi,mereka
dapat lihat seorang tua sedang menlatangi, kumis
nja ubenan, tangannja tidak memegang tongkat
tubuhnja masih gagah. e i

"Soeheng, tjoba kau tanjakan orang tua itus"

kata Pat Kay dengan girang. G piise

Heng Tjia tjeritakan lalu ia sim

: tie pan tojanja dan
rapihkan bad;!unga untuk menghampirkan orang tua i-
tu. Ia ht}nﬂ.]u.k hormatnja dengan merendah dan memo
hon menanja.Orang tua itupun membalas harmat."Kau
ada hweesio dari mana®"' ia tanja. "Ditegalan belu-
kar seperti ini kauorang ada urusan apa?"

'Kl-?a ada pendeta2 jang hendak pergi ambil ki
tab 51:11;_:}1!' Heng Tjia kasih tahu. *Kemarin kita le
wat dlslm_dan guruku kena ditangkap dibawe lari
silmna}n. Kita ingin tanja Ioo-kongkong, dimana tem
pat tinggalnja Leng Kit Pou-sat?" -

"Le!}g Kit Pou-sat berada did jurusan Selatan
sana, djauhnja dari sini tigaribu lie,* sahut si
orang tua. "Disana ada sebuah gunung bername Siauw
Sie Mie San. Diatas gunung ada satu tempat dimana
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Pou-sat biasa berchotbalBa. Kauorang boleh pergi ke-
sana buat ambil kitabnja."
"~ wKita bukannjo hendak embil kitab," Heng Tjia
mengasibh tahu pula. "Ada satu urusan buat minta
bantuannja. Ked jurusan mana aku mesti pergi®?"

"Disana,itu d jalanan ketjil sebelah Selatan,"
orang tua itu memberitahukan.

Heng Tjia menoleh kedjurusan jang dituné}juk.
tetapi selagi ia menoleh, orang tua itu menghll..ang
dalam rupa suara angin dan sebagai gantinja, dita-
noh ada terletak selembar kertas dengan empat ba-
ris huruf jang mengasih tahu pada Gouw Khong, bah-
wa orang tua itu adalah Iie Tiang Xheng dan di
Sie Mie Sen atau gunung Semeru ketjil ada tongkat
terbang Hoei-liong-tjhung jang kepunjehammja Bud-
i Setelzh mend jumput dan membatja surat itu,
Heng Tjia menghampirkan Gouw Leng.

"Soeheng, selams dua hari ini kita beruntung!
kata silumen babi. "Dalam dua hari ini kita seper-
i lihat seten diwaktu siang. Tadi siapa orang tua
dtu jang tjipteken diri mend jadi angin?"

Heng Tjia sodorkan suratnja.

mSiape itu Lie Tiang Kheng?"Pat Kay tanja se-
telah ia membatja.

"Dia ada Thay Pek XKim-tjhee dari Barat," Gouw
Khong kesih tzhu.

Merdengar Xeterang an soehengnja, Pat Key lan-
tas berlutut mend jurs ked jurusennja si melaekat ta
di seraja berulang-ulang menjebut:"Ind jin, ind jin,
djikalsu tidek sda Kim-tjhee Jjang usulkan kepada
Giok Tee,sekarang ini entah begeimana djadinje de-
ngan tjivaku.eeess”

sPjukup, soetee!® kata Heng Tjia kemdian.
"Sekarang kau sembunji disini,djongan keluar2.Dja-
ga hati2 panwhok dan kuda kita, alku meu pergi ke
Siauw Sie Mie San untuk tjari Leng Kit Pou-sat.”

"Aku tahu soeheng, kau boleh pergi!™ sahut
soetee. "isal kau lekas pergl dan kembali! Aku su-
dsh belad jer ilmu kura-kura, kapen perlu aku bisa
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ngelepot....."

Tjee Thian Tay-seng lantas sadja mentjelat ke
atas kearah selatan. Sebentar sadja ia telah lihat
sebuah gunung dimana ada awan bergulung-gulung. Di
lembeh ia lihat sebuah rumah sutji dengan perkara-
ngan luas, dari manapun terdengar suara gentar ser
ta asap naik berputaran. Ia lantas turun dimuke
pintu, dimana ada satu tood jin membatja doa, dile-
hernja tergantung kalung mutiara. Ia memberi hor-
mat pada imam itu.

"Looya datang dari mana?®
sambil membalas hormat.

"Apakeh ini tempat berchotbah Leng Xit Pou-
sat?" Heng Tjia belik menesnja.

"Bemar. Looya ada urusan apa?"

"Tolong loodjinkee sampaikan kepada Pou-sat,
beritahukan bahwa aku, Tjee Thizn Tay-seng Gouw
Khong Heng Tjia, murid deri Gie-tee Sam Tjhong da-
ri radja Tong Timur mohon menghadap untuk urusan
penting....."

Tood jin itu tertawa.

"Utjapan looya terlalu pand jang, aku tak bisa ;
ingat!" ia kata.

"Kalau begitu kasih
Soen Gouw Khong,
Tjia.

Tood jin itu lantas masuk kedalam, maka seben-
tar sadja Leng Kit Pou-sat dengan memekai djuba ka
See dan membakar dupa lantas menjambut buat mengun
dang tetamunja duduk diruangan.la perintah katjung
nja suguhkan thee. :

"Tidek usah," sahut Heng Tjia. "Guruku sedang
mendapet susah di Oey Hong San, maka aku datang ke
sini untuk mohon bantuan Pou-sat guna talukki si-
luman itu.®

Ia lantas tjeritakan perihal ked jahatannja
Oey Hong Kpay."

*Ternjata silumen itu sudsh langgar pesanan,"
berkata Leng Kit Pou-sat. "Aku telah terima perin-
tah Djie Lay untuk kendaliken siluman itu dan buat

tanja toodjin itu

tahu sadja ada datang
murid pendeta Tong,® kata Heng




jtu Djie Lay telah berikan padaku gebutir obat

Teng-hongtan dan sebatang tongkat Hoei-liongt jhung.
Axu telah tangkap padanja, tetapi aku kasih.amptm
dan izinkan ia pulang ke gumungnja t}engan dipesan
d jangan melakukan ked jahatan pula. Siapa njana se«
karang ia berani ganggu gurumu. Dengan.kedjahatan-
nja Oey Hong Koay berarti kesalahanku.
Ieng Kit Pou-sat bersedia akan nembantu,teta-
pi ia undang tetarmunja bersantap dahul.u. )
"Tidak usah, Pou-sat," ia menampik. "I.eh_:h ba
kas pergi.” -
= kiltzn;eKit Eiag;k memaksa, maka ia lantas ambil
tongkatnja dan ikut Heng Tjia pergi‘ ke Oey chg
 San. Dengan sebentar sadja ﬁereka telah sampai di-
ja si Cey Ho oay.
saran%'g;-:;i:?nbericatan%eng %i'b. "itu siluman ta
kut padaku, meka aku berdiam disini dan kau pergi
turun tantang dia perang.Kalat: dia keluar,aku nan-
dan tangka danja.
4 pe;sig ;jia mgnuguza, ia lantas turun kemuka gu-
ha. Dengen tidek banjak omong ia had jar pintu guha
sampai +terdolrak hingga siaumfauw jang mend jaga
pintu djadi kaget dan lekas2 lari kedalam untuk me
laporgrﬁéntara itu Heng Tjia berseru: "Kembalikan
P it
gurukl:nu mon jet sangat kurang adjar," kata silu-
man. "Dia berani rusaki guhaku, sekali ini aku nan
ia manpus!"
= bigieﬁg:;abernap%spsu ia lantas b;rdagdalnls g:iin
tjagaknja pergi keluar dan ter -
?j]:r;wapadg g:ng‘};jia‘ Heng Tjia berkelit dan memba
las serangannje. Mereka berdua berte.mpur.'belm la-
ma, Oey Hong Koay menjedot pula hawa dari d jurusan
selatan-timur, tetapi disaat ia hendak menghembus-
kan hawe itu, ditengah udera Leng Kit Pou-sa"b te-
1ah mendahului. Entah djampe apa jeng dibatja sam-
bil lemper tongkat Hoey-liong-tjhung den tongkat
itu segera tertjipta mendjedi seekor nags mas de-
ngan delapen tjengkramennja. Sebelum Oey Hong Koay
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bisa berbuat apa2 ia sudah kena ditjenglkram dan di
waktu hendak angkat kepalanja untuk melihat naga
itu, ia telah dibanting dibatu gunung sampai bina-
sa dan lantas pulang asal mend jadi seekor tikus
tiauw-t jhie bulu kuning.

Heng Tjia angkat tojanja hendak memukul,teta-
pi Pou-sat mentjegah. "Djangan binasakan, Tay-seng
aku perlu bawa ia menghadap pada Djie lay," kata
Pou-sat. "Sebenarnja ia ada tikus Jjang bertapah di
kaki bukit Leng San. Oleh karena mentjuri min jak
lampu Lioce-lieteng, ia bikin pelita itu djedi gu-
ram apinja. Tantaran ketakutan ditengkap oleh kim-
kong, maka ia buron kesini mendjadi siluman. Djie
Lay anggap ia tidak seharusnje mesti binasa, maka
dari itu aku diperintsh kendalikan padanja dan sia
pa tahu disini ia berbuat djahat. Sekarang aku mau
bawa padanja supaja Djie lay kasih hukuman.

Heng Tjia suke turut permintaan Pou-sat dan
hatwkan banjak terima kasih.Setelah itu, Leng Kit
Pou-sat berlalu dengan adjak tewenan siluman tikus
itu.

Selama Heng Tjia bepergian, Tie Pat Kay terus
menantikan didalam rimbah, dimena ia umpatkan diri
nja dan memikirkan kenapa soehengnja pergi begitu
lama belum djuga muntjul2. Selagi ia menanti-nanti
kan, sekonjong-konjong ia dapat dengar suara jang
memanggil: "Soetee Gouw Leng,lekas tuntun kuda dan
bawa pauwhok kesini!" Ia kenalkan suera itu, maka
dengan girang ia lekas2 keluar dari tempat sembu-
njinja.

"Kpa kabar,koko?" ia menanja sebegitu melihat
pada Gouw Khong.

"Aku telah berhasil mengundang Leng Kit Pou-
sat. Dengan gunakan sebatang tongkat, silumen itu
sudah kena dibekuk," Heng Tjia menerangkan. “Ter-
njata siluman itu adalah siluman tikus dan seka-
rang sudah dibawa ke Leng San untuk dihadapkan ke-
pada Djie Lay. Sekarang hajo kita tolong soehoe!™"

Dengan kegirangan, Tie Pat Kay turut suheng-
nja. Mereka pergi keguha siluman, disini mereka ha
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d jer sesuatu siauwyauw jang diketemuken dan ternja
ta semua mereka itu jalsh binatang hutan seperti
rase, kelintji, mentjak dan mendjangan. Heng Tjia
dan Pat Kay mengemuk terus sampal dibelakang dan
achirnje ketemuken sang guru, siape lantas dimerde
kakan deri ikatannja. ;

*T jara bagaimana kauorang berhasil mengalah-
ken silumen?" Sam Tjhong menanja.

"Aku telah minta bantuannje Leng Kit Pousat,"
sahut Heng Tjia jang lantas menuturkan kelihayan
nja silumen sehingga ia sampel terdesak.

Sam Tjhong merasa sukur, diam? ia memud ji ke-
pada Leng Kit Pou-sat guna utarakan terima kasih-
nja. Xemudian mereka bertiga tjari berang mekanan
didalem guha untuk dimakan,setelah itu mereka per-
gi keluar buat meland jutken perd jalanan mereka.

-=00000-- -
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Pada suatu hari Sem Tjhong bertiga telah sam-
pai dibukit Oey Hong Nia jJang dengan mudah dapat
dilintesi. Dari sini mend jurus ke barat dan djela-
nan ada rata. Mereka berdjalan terus melewati hari
kesehari, dari musim kedua sampai rusin ketiga. Di
sepand jang d jalan benjak Jang mereka dengar dan 1i
hat. Sampai achirnja perd jalanan mereka terpeget
oleh sebuah sungei jang besar serta airnja berom-
bak. :

"uridku, 1lihet air itu!" berkate Sam Tjhong
dari atas kudanja. "Sungai ada begitu luas, kenapa
disini tidak ada perahu jang lewat? Bageimana kita
orang bisa menjeberang?’

"Js, benar, disini tidak ada perahu maupun e-
retan untuk menjeberangi kita!" berkata Tie Gouw
Leng.

Heng Tjia lantas mentjelat keudara dan dengen
pasang tangannja diates djidatnja ia memandang ke-

sekitar sungei. "Benar-bener sukar!" ia berkate se-

telah turun kembali. "Buat si Soen, sungai ini tek
berarti, dengan seked jap sadjs aku bisa ment jelat
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keseberang, akan tetapi buat so
sulit....." g e

"Aku tidak lihat tepi seberang sana," ber

Sam Tg‘thng;; l'Eeiapa kira2 luasnjg aung:i ini}?@"lta
gitulah kira2 delapan ie,"
R D pan ratus lie,* djawadb

"Koko, bagaimana kau b j umlah
lie itu?" Pat Kag; menan ja. i sooaho,

"Kau tidak tahu, soetee," sahut soeheng i
"Kedua mataku ini diwaktu siang bisa dipakaism;?;:
hat djauhnja sampai beribu lie.=Tedi aku telsh na-
ik keudara dan memandang 4 jauhnja.®

__ Sem Tjhong mend jadi merasa masgul, tetapi ke-
tika ia hendak putar kudanja, mtan?;lmeliﬁzgltg?o
pay atau tuguh diates gili-gili. Maka bertiga mere
ka menghampirkan batu itu. Tiga huruf besar jang
terukir "Lioce See Hoo" jalah namanja sungai lebar
itu dan dibawah ini dalam empat baris ukiran huruf
hur1_1f.1ebih d jauh, bukan sadja tertulis bahwa su-
ngai ini luasnja delapanratus lie, tetapi airnja-
pun lemah hingga sekalipun bulu gengsa atau kem-
bang gelaga mesti tenggelam kedasar sungai dan ti-
da_lc bisa tetap mengambang. Selagi guru dan murid2-
nja membat ja tjiopay itu, tibe2 eir berbunji keras
dan gelombang mend jadi naik hebat. Seielah mana
munt jullah seekor siluman air jang beroman bengis
lua:{: biasa. Rambutnja merah riap-riapan, kedua ma-
tanja bundar seperti lampu, mukanja berwerna hitam
bl:tkan dan birupun bukan serta suaranja sangat nja-
ring. Dilehernja tergantung sembilan tengkorak, di
tangann ja memegang sebatang toja. Dengan kesebatan
luar bimsa, siluman itu menerd jang kegili-gili un-
tuk menjember pada Sam Tjhong.

Heng Tjia mend jadi kaget,ia menjamber memeluk
gurunja jang lantas dibawa lontjat ketempat tinggi
sedang Pat Kay lepaskan pauwhoknja untuk dengan
send jatanja menjerang. Dengan tojanja, siluman itu
menangkis dan membikin perlawenan hingga dipantai
sungai mereka berdua saling bertempur.

Sambil melindungi gurunja, Heng Tjia saksikan
pertempuran itu jang berdjalan sampai dvapuluh dju
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rus lebih masih belum ada keputusan giapa jang ka-

lah atau menang hingga ia djadi sangat penasaran
sampai kertak gigi dan gosok2 tangannja.

"Soehoe ,harap duduk disini, djengan takut nan

ti si Soen main? sama binatang itu!"™ Heng Tjia me-
mesan.

Sam Tjhong tidak bisa mentjegah muridnja. Si-
luman itu sedang lajeni Pat Kay. Ketika ia lihat
ada tambeh satu musuh jang mengerojok dan lantas
had jar pedanja dengan toja. Tidak tempo lagi ia
berkelit, lontjat keluar selulup akan masuk mengum
patkan diri. Melihat musuhnja lari, bukan main men
dongkolnja Pat Kay sampai ia banting? kalki.

"Koko, siapa suru k.u datang membantui aku?”
ja sesalkan soehengnja. "Itu siluman sudah mulai

lelah, lagi tiga atau lima djurus pasti aku bisa
bekuk padanja! Sekarang ia sudah kabur dan sembu-
nji, habis bagaimena?*

Soen Gouw Khong tertawa. "Djangan sesalkan a-
ku, soetee,” ia berkata."Sed jak melawan Oey Hong

Koay, sudah lama aku {idek tjoba %ojeku, tadi aku
lihat kau lavan siluman itu tanganku djadi gatal,
maka aku madju untuk main? sadja dan siapa tahu si
luman tidek mau melajani aku main2, tetapi lantas
kabur....."

Pat Kay tertawa mendengar gujon soehengnja ie
tu, maks berdua sembari berseri-seri mereka meng-
hampirkan guru mereka.

"Keuorang tidak berhasil menawan siluman?®
tanja sang guru.

"Dia tidak tahan berperang lama dan lari selu
lup kedalam air,®

"Sekarang tjara bagaimana kita bisa menjebe-
rangi sungai ini.....?" kata gurn itu. Kita mesti
dapati orang jang tahu sifatnja air ini." ;

*Itu benar," kata pula Heng Tjia. "Disini tju
me silumen itu jang tahu sifatnje air ini, maka ki
ta perlu tangkap padanja dan tidek boleh dibinasa-
kan. Kita kasih ampun padenja asal sed ja suka sebe
rangi soehoe."
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"Sceheng," kata Tie Pat Kay, "kalau begitu,
djangan ajal lagi, pergi kau tangkap siluman itu!
Biar aku berdiam disini mend jaga soehoe....."

"Dalam hal ini, soetee, aku tidak berani ba-
njak omong," Heng Tjia kata, "Buat main didalam
a%r aku tidak biasa, kalau toh aku mesti masuk ke-
a:_nr.altu mesti batja djampe dahulu atau pianheca dja
di ikan, udang atau kepiting. Tjoba didarat a-
tau divdara, sanua aku pandai....."

"Main djair sebenarnja aku bisa," Tie Gouw
Leng kata. "Dahulu aku berkuasa di Thian Hoo dan
kepalai delapan laksa serdadu air,hanja disini akun
kuatir panti berteru dengan segala siluman air la-
iz_mja Jang mungkin menggeret joki hingga aku +tidak
bisa turun tangan buat bekuk padanjae....”

"Tetapi kita bisa atur lain,” Heng Tjia kas
pikiran.- "Kalau kau ketemukan itu silm?anjdan tailj
pur padanja, djangan kau lajeni lama?2, lantas kau
%.ar:. naik dengan berpura-pura kalah. XKau pant jing
ia muntjul, nanti dimuka air aku bantu kau untuk
bekuk padanja."

"Kalau begitu, baiklah,® sahut Pat Kay. "Aku
pergi sekarang djuga!"

Tie Pat Xay lantas buka iapunja djuba dan se-
patu. Dengan bawa send jatanja ia terd jun kesungai
dengan gunakan kepandaian Ybernangnja ia selulup
sampai didasar sungai. Didalam air silumen sedang
beristirahat. Tempo ia dengar suara air, ia berpa-
ling dan dapat lihat musuhnja, maka terus ia siap
dengan serd jatanja.

"Eh, pendeta, kau mau pergi kemana?" ia mene-
gor. "Lihat serd jataku:*

Pat Kay tangkis serangan satrunja. "Siluman,
tahan dulu!® ia berseru. "Kau ada silwman apa, ke-
napa berani pegat kita?"

“Kau mana kenal aku?® kata siluman itu. ®Alku
bukannja iblis atau silumen, aku djuga punja she
dan nama!®

*Djikalau kau bukannja siluman, kenapa disini
kau berani ganggu orang?" Pat Kay tanja.
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"Tjoba kau kasih tahu she dan namamu, nanti
aku lasih ampun.....

Ditanja begitu, silumen itu memperkenalkan di
rinja. Ia bilang sed jak ketjil sudah bersemangat
dan telsh merantau mentjari ilmu sampai belakangan
Giok Hong Tay Tee kasih ia pangkat Kian-liamt jiang
dengan kedudukan di Lem-thian-boen, di Leng-siauw
Poo-thian aku berhak menggantung Houw-tauw-pay di-
pinggangku dan ment jekal toje Hang-youw-thung di-
tangan, sedang kopianja ada kopia tersalut mas dan
djuba jang mentereng. Hanja kemudian selams pesta
Poan Toh Hwee dari Ong Bouw Nio-nio ia kesalahan
petjahkan gelas kumala hingga Giok Tee gusar. Ia
dipetjat dan hendak dibupuh, sukur Tjhia Kak Tay
Sian tolong padanja, maka achirnja ia tjuma dipe-
tjat dan diusir dari langit dibusng ke ini sungai.
Disini ia hidup dari hasil permainan gelombang bu-
at bikin karem perahu? dan makan tukang kaju atau
nela jan.

"Kau berani mengganes disini,kaupun akan d ja-
di makananku!" achirnja keta silumen itu. "Perutiku
ada punja harapan, meskipun kau ada bangsa kasar!"”

Pat Kay gusar dikataken kaser hingga ia men-
damprat. "Djangan kau kurang adjer! Kau mesti ke-
nali kaupunja lelubur init" Habis kate begitu ia
segera menjerang.

Siluman melajani musuhnja malsh mereka keluar
dari dalem air bust bertempur diatas gelombang. Me
reka berdus merupakan satu tendingsn jang setimpal
sekali, kedunanja sudah keluarkan kepandaian mereka
tetapi sempai sekian lama tidak ada satu jang mau
menjerah, maka pertempuran telah berdjalan sampai
dua djem lamanja.

Dari gili-gili Keuw Tjee Thian terus meman-
dang sad ja, karena ia sedang djagai gurunja dan ti
dek leluasa bergerak sedang iapun hendak tunggu
djend jinja sema Tie Pat Kay. Sesudeh berselang pu-
la sekian lame barulah kelihatan Tie Gouw Leng
tinggalkan musuhnja dan lari keerah gili-gili *%i-
mur, dibelakangnje ade muntjul siluman.
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Adalah c}isaat itu, Kauw Tjee Thian tidak tahan sae
bar lagi, dengan satu gerakan ia lontjat keair bu-
at papalq. silumgn jang telah mendekati tepi. Akan
tetapi siluman itu ada tjerdik, ia tidak mau mela-
wan. Setelah berkelit dari kemplangan lantas
ia terdjun pula keair dan menghilang.
“..;Lh, Pit Ma Oen! Ah, kunjuk berangasan!" ber-
feru Tie Pat Kay, siapa sesalkan soehengnja itu.
Kena?a kau tidak mau tunggu sedikit waktu lagi
sampai aku pantjing ia Xetanah datar jeng tinggi?
Kau toh bisa pegat ia dipinggiran untuk tidak ka-
sih ia lari kembali keair?Sekarang ia sudah selam
sampai kapan ia mau muntjul pula?® :
}]I}:n;g-, ';.’gia tertawakan soetee itu. "Sudah 4 ja-
ngan berisik, djangan ribut!" ia kata, "
pergi pada soehoe." ey
.Tle Pat Kay menurut, maka berdua mereka meng-
hamplflf:an guru mereka.
Kau banjak tjape, muridku,® ka
pada muridnja jang kedua. g ks
*Tidak, soehoe," sahut murid itu.
"Bagaimana hasilnja pertem h
man itu?" si guru tanja pll:Je.a. i o
"Siluman itu ada sama gagahnja dengan si Tie,
:&tel:l; berpura-pura kalah dan lari kedarat, ke-
soeheng papaki dan sera d X
kambali kedalam air." R e
"Sekarang bagaimana?"
*Soehoe djangan kuatir," Hen i
. g Tjia menghibur.
"Sekarang sudah sore, soeshoe tunggu disini?hiaku
hemdak tjari barang makanan. Habis makan, soehoe
boleh tidur. Kita lihat bagaimana besok apa jang
kita bisa berbuat lebih djauh."
"Baiklah, kau lekas pergi dan lekas k .
Pat Kay d jawab soeheng itu. g
Scen Gouw Khong lontjat mentjelat ked juru
san
utara, kemudian ia kembali dengan tjepat
barang makanan. et el o
"Gouw Khong, baik kita
pergi kerumah ora
Jjang menderma makanan itu untuk tanjakan tentag
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tjaranja menjeberangi sungai ini," kata sang guru.

"Tapi dia tinggalnje sangat djauh, soehoe,"
sahut sang murid sambil tertawa. "Ia berada kira?2
tud juhribu lie dari sini."

*Kenapa kau bisa pergi dan pulang begini tje-
pat?"

*Sebab, sekali mentjelat, aku bisa sampaikan
tempat delapan sampai sepuluh laksa lie," murid i-
tu menerangkean. "Perdjalanan tud juh ribu lie sudah
tjukup bila aku manggut dua kali dan membungkuk sa
tu kali sadja....."

"Kalau begitu, soeheng, kenapa kau tidak mau
gendong sadja soehoe supaja dengan dua manggutan
kepala dan sekali membungkukan tubuh soehoe sudah
lantas bisa sampai diseberang?. Bukankah ini ada
terlebih baik daripada kita berkuteten sama silu-
man?"

"Kau djuga bisa d jalan diatas awan, kau sadja
jang gendong soehoe!" Heng Tjia mend jawab.

Tubuh soehoe ada berat laksana gunung Tay San,
aku tidak kuat engkat," Tie Pat Kay berkelit pula.

Heng Tjia tertawakan soetee itu. "Sudah tju-
kup, soetee! Soehoe sedang mend jalankan tugas su-
$ji, untuk ini ia mesti djalankan kewad jibann ja
dengan sungguh-sungguh. Umpama kite bawa soehoe
langsung ke Tanah Barat, sesampainje disans belum
tentu ia akan diberikan kiteb sutji. Begitupun ki
ta, kaleu kita jang pergi menghadap Buddha, terang
Puddha tidak akan serahkan kitab kepada kita. Ke-
wad jibten kita adalah melindungi soehoe diperdjala-
nan."”

Sampei disitu, Tie Pat Kay tutup muluinja,te-
tapi kapan ia buka lagi, ia turut gurunja sama2
bersantap. Kemudien dengan bersama-sama, mereka
bertiga melewatkan sang malam dipantai sungai jang
besar itu.

"Bage imana sekarang, Gouw Khong? tanja Sam
Tjhong besck paginja.

*"Pidak bisa lain, Pat Kay mesti masuk kembe-
1i kedalam air,® sang murid mend jawab.
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"Koko, kau mau enak sendiri!" kata Tie Gouw
Leng. -

"Tidak, soetee, ini kali aku nanti bersabar.
"Kau pantjing pedanja, aku akan memegat untuk be-
kuk siluman itu."

Pat Kay mengalah, ia bawa sendjatanja pergi
ke sungai. Ia memetjah air dan masuk kedalsmnja.

Siluman sedang tidwr ketika ia dengar suara
air, ia buka matanja hingga lihat musuhnja datang,
maka Ea lont jat bangun akan memegat.

Tahan, tahan!® ia berseru. " j
s eru Lihat akupunja

" n | |
thung!?ongkat? kata Pat Kay. "Itu adalah tang-

"Njeta kau tidak tahu! kata siluman., "Tongkat
ini adalah tongkat untuk taluki segala siluman. A-
ku dapatkan ini sebagei persenan dari Giok Tee!
Dengan tongkat mustika ini aku pernah iringi Giok
Tee ke Poan Toh Hwee. Sajang, karena aku dipet jat
maka mesti turun kedunia. Tetapi didunia ini aku
mend jagoi. Tongkat ini tidak bisa dilawan oleh sem
barang tumbak atau golok, apapula garu kepunjehan-
mu itulah ¢juma bisa dipakai meluku sawah atau me-
nanam sajut sadjat'®

Tie Gouw Leng tertawa kendatipun silumen itu
menged jek padanja.

"Djangan temberang machluk tak berguna! Aku
kuatir kalau kau kena serd jataku ini tidek ada tem
pat buat kau menempel kouyo, matamu akan mengalir-
kan dareh hingga mend jadi seorang bertjatjat:®

Siluman itu habis sabarnja, ia lantas mener-
djeng dan Tie Pat Kay menangkis serangannja hing-
ga mereka kemballi saling bertarung. Malah ini kali
mereka bertempur sengit melebihi kemarin. Pat Kay
berkelahi sampai tigapuluh djurus lebih lantas ia
berpura-pura kalah kebur kedarat.

Siluman itu menged jar sampai ditepi sungai.

*Siluman kurang ad jar, hajo naik!" Pat Kay me
mantang. "Didarat sini, dimana kaki bisa mengin.
djak tanah kita boleh bertempur dengan leluasa.
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"Binatang, kau mau akali alu?® siluman mem-
bentak. *Kau mau pant jing sku naik kedarat supaja
sahabatmu turun tangan membantui kau? Mari tuwrun!
Lebih baik kita bertempur diair'® ;

Pert juna sadja Pat Kay gunakan }cats:-‘E. siluman
itu tidak kena diparnt jing. Soen Heng Tjia mengawa-
si dari setadi dan hilang sabernja melihat dua o-

u mulut sad ja.

S iggegge tunggu diiini. aku nanti had jer .silu-
man itu,” ia kata seraja terus lontjat mentjelat.
Diwaktu itu siluman air sedang lajani Pat Kay, te-
tapi ketika ia dengar suara angin keras dan_ meno-
leh, ia lihat Gouw Khong. Tidek tempo lagi ia lan-

up masuk kedalam air.
iy sfézitze. siluman ini sangat litjin'* kat?
Heng Tjia, siapa berhenti di gili-gili s;ﬁang hati
nja sangat mendongkol berbareng masgul. Bagaimana
sekarang? Dia tentu tidak akan berani muntjul pu-

L]

i ;Ja. ini memang sukar, sukar....." e:ahut Got.m
lLeng. "Aku tidek sanggup kalahkan padanja. Lebih
baik kita pergi pada soehoe!'®

Pat Kay menurut, mereka pergi pada sang guru
akan kasih tehu hal siluman ada litjik sekali dan
sukar ditangkap.

"Benar2 sukar,® kata Sam Tjhong dengan masgul.

» i sa seberangi sungai ini?®
Bag'aimsig:hl.{l:zet?ie. djangangbersusah hati,"” ‘meng-
hibur si murid pertams. "Soetee, kau tunggui soe-
hoe, djangan melajani pula 4tu siluman, aku mau
i -HaYeeosa"
perg‘éialla:;enggmbil kitab sutji, Koan Im jang dja
di gera-garanja, begitupun halnja kitaorang tuntut
penghidupan ini,* kata Gouw Khong, ‘maka itu, se-
bab sekarang kita terpegat olelz sﬁgtgz.umi aku per
ngundang Koan Im buat bantu .
5 mePat Kaygsetud ju dengan pikiran itu. "Baik,soe
heng, aku nanti menunggu disini. Ka.:l..au ketemu Koe:::
Im, tolong kau sempaikan terima kasihku padanja!
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"Kalau kau mau pergi pada Koan Im Gouy Khong,
kau mesti lekas pergi dan kembali,® Sam Tjhong me-
mesan.

*Aku mengarti, soehoe,® Heng Tjia d jawabd, sia
pa lantas lompat djumpalitan hingga sekedjap sadja
ia sudah sampai di Tjie Tiok Lim, dimana duapuluh
empat melaekat sudah lantas sambut kedatangannja
seraja menanjaksn ada urusan apa.

"Soehoe nampak kesukaran, aku mau menghadap
Pou-sat," ia menjahut.

"Silahkan Tay-seng duduk nanti kita mengabar-
kan lebih dalulu,” keta semus melaeket itu Jang se
dang bertugas dihari itu dan lantas pergi keguha
Tiauw Im Tong buat mengasih kaber.

Ketika itu Pou.sat sedang memandang bhngah di
empang Pc Lian Tie. "Suru dia masuk," Pousat meni-
tah dan beri izin buat Gouw Khong terus masuk keda
lam.

Tidak lama, Heng Tjia telah datang sambil mem
beri hormat.

"“Kenape kau tidak lindungi pendeta Tong? Ada
urusan apa kau datang kesini?" Pousat menan ja.

*Pou-sat, soehoe sekarang lagi menghadapi ke-
sukaran,® Gouw Khong mengasih tahu. "Ketiks kita
sampal di Kho-loo-tjhung, sochoe dapat tambah satu
murid jang Pou-sat telah berikan nema Gouw Leng.
Kita sudah lewatkan Oey Hong San jang berbaha ja,te
tapi sekarang di sungai Pat-pek-lie Lioce See Hoo,
kita sukar men jeberang, karena airnja Jang enteng.
Disitu tidak terdapat perahu mavpun kandaran air
lainnja. Dan di sungai itu bersarang satu siluman
Jang gagah. KXeunggulannja berimbangz dengan Gouw
leng, maka itu aku datang kesini untuk memohon Pou
sat tolong dajaken menjeberangi soehoe.”

"Kau monjet, tentu berlaku temberang pulat®
Pou-sat menegor."Apa kau tidak memperkenalkan diri
bahwa kau sedang melindungi pendeta Tong?*

*Aku tidak berlaku demikian terliti. Aku tju-
ma ingin bekuk padanja supaja dia tolong seberangi
soghoe, Gouw Leng jang telah bertempur dan masuk
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kedalam air dimana mereka bitjara satu pada lain.
Bisa djedi Gouw Leng tidak omong hal pergi mengam-
bil kitab sutji....."

¥Siluman di Lioe See Hoo itu asalnja Kian
Liam Tay-tjieng," Pou-sat kasih tahu. "Aku telah
kasih nasehat padanje supaja ia turut melindungi
pendeta Tong,maka kalau kauorang memperkenalkan di
ri, tidak nanti ia merintangi dan tentu suka menje
rab."

*Tapi sekarang ia sudah djerih, ia tak maun ke
luar lagi....." kate Gouw Khong. "Bagaimena ia bi-
sa dibikin menjerah dan tjara begaimana soehoe bi-
sa lewatkan sungai itu?"

"Nanti aku wrus," kata Pou-szt Jang terus
panggil Hoei Gan. Dari tangen bad junja ia keluar-
kan sebuah buli-buli merah jang diserahkan pada mu
ridnja: "Kau bawa buli-buli ini ikut Soen Gouw
Khong pergi ke Lice See Hoo. Asal kau panggil nama
nja Gouw Tjeng, %tentu ia akan munt jul dimuka air.
Terlebih dahulu kau hadapkan pada pendeta Tong su-
paja ia suka turut sebagei rurid, kerudian kau a-
tur sembilan tengkorak dilehernja dan gunakan ini
buli-buli untuk angkut pendeta itu men jeberang.”

Hoei Gan turut perintah, maka bersama Heng
T3jia, ia berangkat pergi. Gouw Leng lihat soeheng-
nja kembali bersama-sama Bok Tjia, ia adjak guru-
nja menjambut, Bok Tjia saling memberi hormat de-
ngan Sam Tjhong, begitupun pada Pat Kay. Gouw leng
menghaturkan terima kasih pada Bok Tjia, siapa da-
hulu telsh diperantarakan hingga sekarang ia sudah
d jadi pendeta dan ikut penrdeta Tong.

*Djengan omong sad ja,mari kita urus itu silu-
men,” Heng Tjia potong orang punja pembit jaraan,
sebeb Pat Kay masih sadja ngotje.

"Bagaimana dia hendak djiurus?* Sam Tjhong
tanja.

"Menurut Pou-sat,siluman air itu asalnja Kian
Liam Tjiangkoen,® sang murid kasih keterangan, "ka
rena dilangit ia berbuat salah,maka ia dituang ke-
dunia, siapa tahu disini ia sudah main gila sampail
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Pou-sat datang memberi nasehat padanja dan ia suka
ikut soehoe pergi ke Say-thie. Kite sudah keben-
trok sama silumen itu sebab kita tidak terangkan
siape adanja kitaorang, DMaka itu sekarang Pou-sat

kirim Bok Tjia sertz buli-bulinja
mangg;’:.ﬂl siluman air itu,"

Vendengar demikian, Sam Tjhon i
pula pade Bok Tjia. "Tolong T jogn-t?iak?.:;gsh;a?t
gil itu siluman," ia memohon. g

- Bok Tjia manggut, ia terus pergi ketepi su-
ngai, c}iatas mana ia berdiri, tangannja pegang bu-
li-buli gurunja. "Gouw T jeng, Gouw Tjeng, lekas ke
luar!': ia memanggil. "Orang2 jang hendak pergi me-
ngam'b:.} kitab sudah lama menunggu disini!"

Siluman itu sedang mendekam didalam air keti-
kg dengar penggilan itu. Ia kirai XKoan Im Pou-sat
Jjang t}atang memanggil, maka dengan tidak sangsi2
lagi ia lantas keluar dari tempat sembunjinja.

"Maaf, Tjoen-tjia,® ia berkata sambil tertawa.

kesini guna me-




Ia menghampirkan untak%%mﬁjlﬂc hormatnja. "Mana
Pou-sat?” .

®Spoehoe tidak datang,' Bok Tjia menjehut.
*Soehoe hanja kirim aku untuk memberitahukan pada-
mu supaja kau ikut pendeta Tong sebagei muridnja

dan serahken semua tengkorak jang tergantung dile- .

hermu untuk buli-buli ini didjedikan perahu wasiat
guna menjeberangi gurum itu.”

Ttu silumen manggut. "Mane dia orang jang hen
dak pergi ambil kitab?" ia tanja. :

Bok T3iia menund juk pada Sam Tjhong dan murid-
muridnja. "Itu dia, jang lagi duduk ditepi timur,"”
ia kasih tahu.

Siluman itu lantas kenali psda Pat Kay. "En-
tah dari mana datengnja itu machluk tjelaka, sudah
dua hari aku bertempur padanja!" ia kata. "Dia ti-
dak ads omong perkara pergi mengambil kitab sutji!
Dan itu satunja," ia tundjuk pede Gouw Khong, "ada
japunja kawan, ia ada sangat lihay. Aku tidak mau

da mereka....."
pergi.gata kau keliru,” Bok Tjia nasehati. "Dia
jtu ada Tie Pat Kay dan jang satunja Soen Heng
Tjia, mereka semua ada muridnje pendeta Tong dan
semuanja ‘ada Pou-satlah jang suruh mereka turut
pendeta itu. Djangen kau takut, mari aku antar kau
pada pendeta Tong." :

Siluman itu menuwrut, ia rapikan paksiannja
dan terus ikut Bok Tjia menghampirkan Tong Sam
Tshong dihadapen siapa ia terus memberi hormat sam
bil berlutut.

"Soehoe, maafkan aku," ia kata. "Aku ada pu-
nja mata tetapi tidak ada bid jinja, hingge tidak
kenali soehoe dan sulah berlaku kurang adjer.”

"Dasar kau bantong!" Pat Kay segera menegor.
*Kenape kau tidak lantas menjerah kepada kita, ha-
nja lajani aku berkelahi terus!?

Kau Tjee Thisn tertswa. "Soetee, djangan kau
persalahkan padanje!" kata soeheng ini. "K::Lta d ju-
ga tidak lentas memperkenalken diri sebagai rmt.)o-
ngan jang mau pergi ambil kitab sutji di Say-thiet
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Sam Tjhong tidak perdulikan duva muridnja itu,
hanja ia tanja siluman: "Apakah kau bersungguh-sung
guh hendak anut agama kita?*

"Pou-sat telah berikan pengund jukan kepadaku,*
sahut siluman, "dari itu sudah tentu aku suka i-
kut soehoe dengan sungguh-sungguh hati. Pou-sat pun
telah berikan she See kepadaku dan nema Gouw Tjeng®

"Kalau begitu, baiklah,"kata Sam Tjhong.*Gouw
Khong, pergi ambil pisau kay-too untuk tjukuri ram-
butnja."”

Soen Gouw Khong turut perintah gurunja, ia am-
bil pisau dan tjukuri rambutnja siluman. Setelah ma
na, silumen ini terus paykoei tiga kali pada Sam
Tjhong, begitupun ia mengasih hormat pada Heng Tjia
dan Pat Kay.

Bertambahnja satu murid lagi, Seam Tjhong men-
djedi girang.Dengan ringkas ia panggil See Hoosiang
pada muridnja jang ketiga ini. Karena dia bernama
Gouw T jeng atau See Tjeng. Setelah pengangiatan mu-
®id selesai, Bok Tjia lantas suru See Gouw Tjeng
membuat perahw. Maka ini siluman air lantas turun-
kan sembilan tengkoraknja jang ia tusuk dalam ren-
tjengan dan dibikin bundar, diatasnja itu,diletaki-
buli-buli dari Pou-sat. Sebentar sadja tertjiptalah
sebuah perahu dan Sam Tjhong lantas diundang
naik. Pat Kay apit ia dikiri dan kanan, dan Heng
Tjia dibelakang menuntun kuda. Dibawah perlindung-
an Bok Tjia, perahu istimewa itu lantas menggeleser
dimuka air, kelihatannja enteng dan tetap sekali,se
dang geleambangpun sirap. Ladjunja perahu seoagai me
lesatnja anak panah, sebentar sad ja mereka sudah
sampai dilain tepi, dimana mereka semua nmendarat de
ngan kegirangan.

Bok Tjia lantas simpan buli-bulinja dan sembi-
lan tengkorak itu lenjap sendirinja dalam rupa angin.
Sam Tjhong memberi hormat seraja mengut apkan teri-
ma kasih pada Hoei Gan,iapun memohon disampaikan te
rima kasihnja pada Pou-sat, sesudah itu, Hoei Gan
berpamitan buat terbang mela jang kearah timur.
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XXIII

Seberlalunja Bok Tjia, Sam Tjhong lantas a-
d jek tige muridnja meland jutkan perd jalanan mere-
ka.Diperd jalanan See Tjeng dapat memandang pemanda
ngan alam jang indah hingge hatinja merasa terbu-
ka. lewatnja sang tempo sangat tjepat sekali, de -
ngan tidak terasa lagi mereka menghadapi musim ke-
tiga. Pada suatu sore mereka sedang berada dite-
ngah perd jalanan jang tidak tertampak rumah2 orang
dan Sem Tjhong tenje muridnja dimana mereka harus
singgah.

"Soehoe keliru," sahut Heng Tjia. "Kita ada
orang? pertapaan, dimana sadja kita bisa singgah,
kita bisa tidur diantars angin atau diatas air ma-
upun diantara tjshaja rembulan atau es....."”

"Kau jang keliru soeheng,” Pat Kay turut bi-
tjera. "Kau tjuma tahu senang sendiri sad ja, teta-
pi tidek memikirkan tjape-lelahnja lain orang. Se-
d jak melintasi Lioe See Hoo,kita sudah pandjat bu-
kit den gunung. Punggungku tergendol peuwhok jang
berat, tapi kau tidak pernsh menggantikan aku. Kau
mesti tjeri rumeh orang untuk kita beristirahat,
djuga sekalian tjari berang makanal....."

"Dengan utjapen keu ini, tolol, kau seperti
merass menjesal," Heng Tjia kataken saudaranja. "A
pa kau terkenang kembali dengan penghidupan di Xho
loo-t jhung,dimana keu main malas-malasan dan boleh
tidak usah mentjari? Sebagai penganut agama, seka-
rang kau tidak boleh lagi ingin hidup senang seper
t+i dahulu, akan tetapi sekarang kau mesti menderi-
tat”

"Petapi,lihat pauwhok ini ada begini berat..."
Pat XKay membantah.

"Ttulah aku tidak tahu, sed jek adanja kau dan
saudara Gouw Tjeng, aku tidek permeh bawa pauwhok
lagi.

"Tetapi benar? berat, soeheng,” dan Pat Kay
sebutken satu persatu barang? jang ia gendol be-
rikut serd jatenja sendiri. "Bukan seperti kau,
kau dan sochoe bikin aku seperti budak sadja®
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Heng Tjia tertawa rendengar Pat Kay menggeru-
L n

:;Ia;e?:s. Tolol!" ia kata. "Kau lagi bitjara sama

*Sema kau, soeheng....."

"Selah kalau kau utaraken kemedongkolammu pada
ku, Kewadjibanku, hanja untuk mend jamin keselama
tan soehoe dan kau sama See Tjeng mesti wrus pauw-
hok dan kuda. Bila kau masih bera jal-ajalan, lihat
dan rasai tojaku ini....." '

"Kau memang palin ndai men
Aku tahu adatmu tinggigdgz tidek ghuti?a .m;aoﬁﬁ'
pauvhok. Tapi kuda itu jang soehoe tunggangi, kuda
begitu besar dan gemuk! Apa halangannja kalau ia
membawa pauwhok ini?"

"Kau kirai kuda itu ada kuda biasa? Dia bukan
kuda semberangan! Dia adalah putera See Hay Liong-
ong.Go Oen dan ia ada Liong-ma Sam Thay-tjoe. Kare
na ia berbuat salah membakar istana,ajehnja adukan
kepada Giok Tee dan ia dihukum mati. Sukur Pou-sat
to'.}ong padanja dengan dibuang kesolokan gunung sam
pai ‘soehoe datang menolong pedanja.la sendiri Jjang
mengafglgag‘sglm bawa soehoe ke Say-thie.

jadi dia ada Liong-n j »
R iy g-ma sed jadi, koko?? See

"Betul," Heng Tjia membenarkan.

: "Ratanja naga bisa menjambur awan atau kabut
bikin debu dan pasir berterbangen, bikin gunung ar:l
bruk dan lautan terbalik, tetapi kenapa djalannja
pelahan sekali?" Pat Kay tanja pula.

! 'KaJ:au kau ingin lihat dia djalan tjepat, aku
bisa perintah untuk saksikan," kata sang soe;hang
Heng Tjia lantas ajun tojanja i jaha j :
kilauan. Kuda itu n{endjaé]i gage:agilku:'gairha&}?kgﬁ
pleng, maka lantas geraki empat kakinja kabur se-
perti terbang,hingge Sam Tjhong pun mend jadi kaget
defn lekas2 memeluk dengan keras. Sia-sia sad ja ia
t_}oba menahan, kuda itu lari terus bawa ia sampai
disuatu tempet lebat dengan pohon2 tjemara, dimana
pun terdapat beberapas rumah jang indah.

Lare djuga Sam Tjhong memgawasi beberapa rumah
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jtu, baru murid2nja dapat menjusul.

"Apa soehoe tidak djetuh deri kuda?® Heng
s Tg?niznjet binal!® guru itu meneg?r.'xau bi-
kin kuda kaget den kabur, baiknja aku bisa meme-

n keras!®
e 2‘1'-?.‘Jl_;§axmgan maki aku, soehoe,® kata si murid sam
bil tertawa. "Pat Kay bilang kuda ini djalan-
nja terlalu pelahan, dia suruh kasih lari....."

Pat Kay sampai ket japean dan napasnja seng_al—
sengal. Ia sengat mendongkol walctu‘menden@r jang
soehengn ja menjalakan padanja sampal kuda mend jadi
kabur, maka dengan sengit ia berkata: “Sudah, su-
dah. "Barang jeng aku bewa begini berat dan seka-
rang aku dipaksa mesti berlari-lari....."”

*Lihat disana, muridku,® berk?ta Sam 'E‘jhong.
y bisa num nginap digedung itu.....

mtaﬁeng Tjiap:scgnandang ketempat jang ~ditundjuk
oleh gurunja dan segera melihat djuga awan berkum-
pul diudara diatasan gedung itu: Ja lantas mengar-
ti tempat ape itu, akan tetapl tidak mau membuka

ia.
rahas:Bagus, bagus, mari kita numpang nginap disa-
1" ja menjahut.

g Sam Tjgong lantas turun dari kudanje ‘mengham-
pirkan pintu pekarangan. See Tjeng sambuti pauwhok
dari Gouw leng dan ia sendiri menuntun kuda.

"Tni tentu ada rumashnja secrang harta_auan." ka
5 Paizelr{fgy'rjia maun lantas masuk,tgtapi gurun;a men
tjegah. "Kita ada orang? sutji, kita hart}s singkir

kan segala ketjurigeen dan djangan lant jang masuk
sad ja. Baik kita tunggu s_zampai ada orang keluar ba
ita hon numpang nginap.
i klPatm;ay t jangjgng kuda, setelah itu ia dudul-c
menjender ditembok pekarangan. Sam.Tjhong dudul_c di
tangga, sedang Heng Tjia dan See TJeng.duduk diping
giran. Lame djuga mereka berduduk, tagl belum d ju-
ga kelihatan orang keluar.Heng Tjia djadi tidek sa
baran, ia berbangkit dan lontjat kepintu untuk ma-
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suk keruangan dalam dan ternjata rumah itu sangat
luas dengan pertengahannja jang besar. Ia lihat a-
da kere jang tergantung dan pigura "Sioce San Hok
Hay". Dikedua tihang jang ditjat air mas, masing?
tergantung sebaris lian. Diatas sebuah med ja ke-
tjil ada.terletak sebuah hio-louw jang terbuat da-
ri perunggu dan beroman binatang. Selagi ia menga-
wasi, ia dengar suara tindakan kaki dari belakang
dengan dibarengi muntjulnja seorang perampuan sete
ngah tua.

"Siapa. jang begitu lantjang masuk kedalam ru-
mahku seorang d janda?" demikian njonja itu menegor.

Heng Tjia terperand jat, tetapi lekas? ia mem-
beri hormat,"Kita adalah padri dari kerad jaan Tong
Jang terbesar deri Timur dan hendak pergi ke Barat
untuk mengambil kitab sutji," ia kasih keterangan.
"Djumlah kita ada berempat. Kita telah kesorean ai
sini, dari itu kita datang untuk memohon diberi
tempat bermalam,®

Mendengar keterangannja Heng Tjia, njonja itu
tertawa. "Mana dia tiga kawanmu lainnja? Silahkan
mercka masuk.”

Heng Tjia menoleh keluar.
suk!® ia memanggil.

Sam Tjhong dengar suare muridnja, ia berbang-
kit den bertindak masuk. See Tjeng dan Pat Kay i-
kuti gurunja. Pat Kay tuntun kudanja, tetapi sela-
gl si njonja datang menjambut, ia mentjuri mengawa
si njonja itu jang pakaiannja sangat indah, danda-
nannja reboh, romannjapun menarik.

Vad jahnja njonja itu girang sekali, ia undang
dengan ramah-tanah pada tetamunja untuk berduduk
dipertengahan minum thee. Satu katjung lantas ke-
luar membawa nensmpan dari mas, tjangkir Inumala
dan theenja harum sekali. Ia menjugunkan thee de-
ngan hormat. Kemudian ia perintah orangnja lekas
sediakan barang hidangan sajur.

Dengan membahasakan loo-pou-sat, Sam Tjhong
tanjalkan she serta name njonja itu djuga nama tem-
pat kediamannja itu.

"Soehoe, mari ma-
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*Tni adalah India Timur dibagian Barat," sa-

hut si njonja. "Aku sendiri ada dari keluarga Kee
dan suamiku dari keluarga Mo. Kedua mertuaku sudah
menutup mata dengan meningga]kaz-x har‘ba-t_nnda I;'beiar
serta seribu bauw sawah. Kita tidak punje ana e-
laki, melainkan tiga anak perempuan sad;a._Baru sa
dja tehun jang lalu suemiku menutup.mta hingga i-
ku djadi djanda. Oleh karena kita tidak punja kelu
arga lain, maka kita ibu dan anakg mesti urus iwa--
risan suamiku. Akupun berat meninggalkan m‘g san
ini hingga aku tidak bisa menika pula. I\-Iakad 21:'1
jtu,aku girang jang tiangloo berempat telah da an'%
kesini. Tiangloo ada berempat dar_x kitapun berelj:llpa
d juga, maka kita berniat ambil tiangloo berarjt;imsi
bagai suami kite masing2. Entah bagaimana p

"
tiang;!g:;engar kata-kata itu, Sam Tjhong lantas be
laga budek dan gagu, kedua matanja dirapatkan dan
pikirannja dipusatkan. Ia tidak mend jawab.

"Kita ada punja sawa tigeratus bauw lebih,sa-
weh darat tigaratus bauw lebih djuga," kata g:la
si njonja, "dan disebelah itu ada tj:@ratusda uw
lebih kebun, tegalan dan pepohonan. Kzte_xplm a mpu
nja kerbau dan sampi belasan ek?r. begitupun bz
dan kalde, sedang babi dan kambing tek l':'ehituzfg
njaknja. Di empat pend juru sini ada punja tud.]uhllz:
luh bidang tanah tegalan rumput. Dirumsh kita seb.
rang ada persediaan ransum buat delapan atau s&;nm %
lan tehun begitupun tjita buat sepuluh tahun.
seunur hidup kita, kita ada p!:mja uang mas q?lftka fn-z
rak jang tak bakal habis dipakai. Maka_d;:n. o
kauorang, guru dan murid suka berbalik pikir o
menikah sama kita, pasti kauorang skan hidup me :
ka dan senang, berbeda daripeda melavat ke l‘mren
jang djauh dan penuh dengan perﬂex::ltaan.....

Sem Tjhong terus berdiam sad ja, ia belaga se-

orang tolol.
perti'.&kungda kelahiran tahun Teng-;hay, Sha:gwe
Tjee-sha, djam Yoe-sie," kata puZ.La si njonja.i dgn
suamiku almarhum ada lebih tua tiga tahun daripada
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aku. Sekarang aku baru berusia empatpuluh lima ta-

hun. &nak perempuanku jang sulung,Tjin Tjin namanja
berumur duapuluh tahun, anak jang kedua, Ay-Ay ber
umn delapanbelas, dan anak ketiga, Lin-Lin beru-
mur enambelas. Semuanja masih merdeka, meskipun a-
ku sendiri beromen djelek, tetapi romen anakku
¥jukup elok. Mereka pandai kerd jaan tangan. Karena
suamiku tidak mempunjai anak lelaki, maka mereka
semua diperlakuksn sebagai anak lelaki sad ja ja-
lah diad jarkan surat hingga bisa mengarang dan ber
sair. Benar mereka tinggal didesa, tetapi tidak
sembarang orang desa lainnja bisa disamai dengan
mereka, Maka aku pikir, mereka setimpal benar buat
dipasangi sama tiangloo beramai. Kalau kau sudi,
tiangloo, kau boleh pelihara rambutmu, disini kau

boleh tinggal sama? aku sebagai ketua keluarga. Ma
kan dan pakai serta tjukup.”

Sam Tjhong tetap duduk diam sad ja seperti pa-

tung

Addalah Pat Kay jang hatinja merasa tertarik
dengan utjapannja si njonja, hingga ia seperti du-
duk dikursi berdjarum, Ia lantas samperi gurunja
untuk tarik tangannja.

*Soehoe, kenapa diam sedja?® ia menanja. “Apa
soehoe tidak dengar omongannja si njonja? Ia sa-
ngat hargai kita....."

"Mundur ksu!" Sam Tjhong membentak muridnja.
*Kita ada orang sutji, apa bisa mengizinkan harta
dunia bikin tergiur hati kita?. Berhati-hatilah de
ngan paras elok!"

"Kasihan, kasihan," kata si njonja. "Sebenar-
nja apekah kefaedabannja untuk mensut jikan dipri??

*Dan kau, lie-pousat, apa kebaikannja akan
berdiam dirumah kau ini?"

"Tentu sadja ada,* sahut njonja itu. "Tjoba
kau dengar....." Si njonja tjeritakan bahwa untuk
empat musim ia mempunjai tjukup pakaian dan maka-
nan, barang perhiasan mahal dan berang hidangan le

'zad ada kelebihannja dan tidak = kekurengannja, ini

djauh lebih menang daripada hidup sengsara,
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"Benar, lie-pousat, kau serumah-tangga hidup
senang," kata Sem Tjhong kemudian, "tetapl djuga
kita, kita ada punja kesenangan kita send iri." Sam
Tjhong lantas hund juk faedahnja hidup sunji dan se
derhane, berbeda daripada hidup memburu kesenangan
lahir jang diachirnja bisa bikin diri turun dera-
djat dan nama buruk.

Njonja itu mendjadi gusar mendengar pengutara
annja Sam Tjhong.

"Hweesio,kau benar kurang adjar!" ia menegor.
*Djikalau aku tidak pandang kau ada pendeta dari .
Timur, tentu aku sudah usir padamu! Dengan sesung-
guhnja hati kita hendak menikah dengan kauorang,

kenapa kau bitjera setjara melukai hatiku? Kau sen
diri boleh tetap sama kesud jutammu, tetapi dianta=
ra murid-muridmu mesti ada
tinggal disini!"
3 Sam Tjhong merasa tidak enak, bahwa njonja i-
$u mend jadi gusar, maka ia mohon dimaafkan.

"Gouw Khong, kau sad ja berdiam disini!" achir

satu jang ingin tetap

nja ie kata kata pada Heng Tjia.

"Pidak, sochoe," sahut sang murid kepala. "Se
dari masih ketjil aku tak kenal penghidupan tjara
begini. Suru sadja Pat KaVeciav

"Koko, kau djangan lagi2 menggoda aku," kata
Tie Gouw Leng. "Dalam hal ini kitaorang harus ber-
damai baik2....."

"Djikalau kau berdua tidak mau,
Gouw Tjeng sadja,” kata Sam Tjhong.

"Pidak, soehoe," See Tjeng lantas menolak.
"Pee-t joe sudah ditolong oleh Pou-sat dan diterima
oleh soehoe, sekarang teetjoe tidak nemikir lain,
biarpun mesti binasa, teetjoe tetap hendak pergi
ke Say-thie!'"

Si njonja rumah telah dengar orang punja pem-
bitjaraan, maka ia djadi tidak senang dan lantas
berbangkit bertindak masuk, sedang daun pintu ia
gabruki sampai Sam Tjhong dan murid2nja berada di
bagian luar dengan tak ada thee dan barang maka-
nan. Seland jutnja tidak ada seorangpun jang keluar

nah! suru
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lagi.Tie Pat Kay d jadi sibuk dan sesalkan gurunja.

"Dasar soehoe jang tidak bisa bitjarat'ia ka- -
ta. "Kenapa soehoe tidek mau terima baik apa jang
ia usulkan.Kita berpura-pura sad ja asal kita bisa
dapat barang makanan supaja malam ini kita bisa ber
malam disini! Besok adalah urusan besok lagi, kalau
kita ‘Eidak mau, apa ia bisa berbuat?®

Kalau begitu, djiko, kau sad ja jang tingga
disini menrd jadi baba-mantunja:'® SeejTjgnggkata pa}
da soehengnja jang kedua.

"Soetee, kau d jangan menggoda,' Pat Kay kata.
"Kita harus pikir jang betul.®

"Apa jang dipikir-pikir lagi?® kata Heng Tjia.
"Djikalau kau mupakat, biarlah soehoe dan sinjonja
mend jadi besan dan kau mend jadi baba-mantunja! Dia
ada begini kaja, pesalinnja mesti berharga besar.
Xalau dibikin pesta, kitapun bisa turut itjiipi ma-
kanan jang lezad.Dengan kau kembali mend jadi' orang
biasa, bukankah kau djadi dapat dua kebaikan de-
ngan berbareng?"

"Kalau hal ini sampai terdjadi,” kata Tie
Gouw Leng, “aku djadi kembali pula mend jadi orang
biasa dan sudah tjeraikan isteri pertama dan seka-
rang kawin pula....."

"0Oh, kiranja d jieko sudah mempunjai isteri?
tanja See Tjeng.

"Memang kau tidak tahu, djie-tee," kata Heng
Tjia. "Dia ini ada baba mantunja Kho Thay-kong da-
ri Kho-loo~t jhung di Ouw-soe-tjhong. Disana akulah
jang bekuk padanja! Ja sebenarnjapun telah terima
pertolongannja Pou-sat. Ketika aku tangkap padanja
dan sampail mend jadi pendeta, maka terpaksa ia tje-
raikan isterinja. Rupanja setelah lama ia ikut soe
hoe, kembali ja terkenang pula dengan penghidupan
jang lama hingga hatinja djadi tergiur pula.......
Maka, socetee, hajolah kau d jadi baba-mantu disini
supa ja aku terima hormatom!"®

"Sudah, sudah, djangan mengatjo-belo!" kata
Pat Kay berulang-ulang. "Sebenarnja semuapun ingin
tetapi kauvorang sengadja godai aku si Tie seorang!
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Pribahasapun ada kata: 'Hweesio adalah setan kela-
paran paras elok' maka siapa jang tak mau hidup
beristeri dan senang? Kauorang tjuma ?erpm‘a—pum
sad ja! Lihat sekarang apa jang terdjedi, urusan be
ik mend jadi katjau! Tenggorokan kering, pelrut ko-
song dan malam ini kita mesti ikat perut biar ken-
tjang! Dan kuda kita, besok akan muat orang serta
mesti berdjalan djauh. Kalau malam ini dia kelapa-
ran, mungkin besok +tinggal kulitnja sadja! Seka-
rang kauorang tunggu disini, aku hendalf angon kuda
kita....." Setelah berkata demikian, ia lepaskan
kudanja dari tjangtjangen dan bawa pergi.la berla_-
lu dengan terburu-buru.

"See Tjeng," kata Heng Tjia pada- saudaranja
jang kedua, "kau temani soehoe,aku ingin lffhat dia
pergi kemana."

"Kau boleh pergi intip padanja..Gouw Khong,te-
tapi kau 4 jangan mengganggu,” Sam Tglfong memesan,

"Aku mengarti," sahut Tay-seng jang lantas go
jang tubuhnja untuk mentjiptakan mend jadi seekor
tjet japung merah dan terus terbang menjusul pada
siluman babi. .

Tie Pat Kay tuntun kudanja, ia bukan pergi ke
tempat dimana ada rumput, hanjg langs:ung kebela
kang, kepintu dimana ia dapatkan si -nJonj? runrc.)h
sedang berkumpul dengan tiga gadisnja melihat-li-
hat bungah seruni.

Njonja itu telah dapat lihat eda.orang-mem?a—
tangi, dan tiga gadisnja lantas pergi menjingkir.
"Piangloo muda, kau hendak pergi kemana?" menegor
njonja itu. . -

; Tie Pat Kay lepaskan les kudanja, ia member:
hormet pada njonja itu. "Aku hendak angon kudaku,
ia menjahut. ; k

'gtu'mnu ada terlalu sudjut,” kata njonja itu.
*Dengan mend jadi baba-mantu disini bukankah ada
terlebih baik daripada mend jadi hweesio perantauan,

i ke Barat jang begitu djauh?" !
pergl"I‘api sochoe sedang mend jalankan tugas Jang
diberikan oleh baginda Tong dan ia tidak berani me
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ngabaikan tugas itu," sahut Pat Kay sambil berse-
njum. "Tadi mereka semua telah godai aku. Sebenar-
nja aku kuatir kau nanti tjelah aku karena bat jot-
ku pand jang dan kupingku gede..,.."

"Sama sekali aku tidak ment jeleh,® kata si
njonja. "Dengan sebenarnja kita disini tidak punja
orang lelaki sebagai tetua rumah, maka itu aku hen
dak ment jarinja, sekalipun searang tidak mengapa.
Apa jang aku kuatirkan adalah anakku, 3ia nanti
ment jelah bakal suaminja....."

"Harap njonja tolong kasih tahu puterimu supa
Ja ia djangan. terlalu memilih untuk suamin ja," ka-
ta Pat Kay. "Lihat si pendeta Tong, benar ia bero-
man tjakap, tetapi ia tak berguna, beda dengan aku
kendati romanku d jelek, tetapi ada faedahnja....."

"Kefaedahan apa jang kau maksudkan, tiangloo?®

Aku bisa bekerdja," sahut Pat Kay. "Aku bisa
menjawah tanpa kerbau,diwaktu menanam meskipun tak
ada hud jan, aku bisa panggil hud jan dan tak ada a-
ngin, aku bisa datangi angin.Kalau rumah kate, aku
bisa bikin tinggi sampai tiga tingkat. Pendek kata
segala pekerd jaan apapun, aku bisa!"

“Kalau kau benar pandai bekerd ja, pergi kau
berdamai dengan gurumu,® kata si njonja.*Bila guru
mu tidak keberatan, aku nanti ambil kau mend jadi
baba-mantu."

*Buat hal ini aku tidak perlu berdamai lagi,"
Pat Kay kata., "Dia bukannja akupunja orang tua dan
semua keputusan bergantung dengan diriku sendiris"

"Kalau begitu, baiklah nanti aku berdamai da-
hulu dengan anakku," kata njonja itu dan ia lantas
masuk kedalam seraja kuntji pintu.

Pat Kay tidek angon kudanja, ia tuntun kuda
itu pergi pula kedepan. Semua perbuatann ja Pat Kay
telah diketzhui oleh Gouw Khong, maka ia memiahului
kedepan dengan pulangi asalnja dan beritahukan pada
gurunja jang si tolol itu sudah kembali dengan me-
nntun kudanja.

"Ja, kuda memang mesti dituntun, kalau tidak
bisa ia kaget dan kabur," kata sang guru.
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Mendengar soehoenja, Heng Tjia tertawa. "Teta
pi dia bukannja angon I{uda.' ja kata dan lantas be
nja si tolol.
- ﬁaé‘ajhgng bersengsi. Ia tunggu mp&a}i mm-.’:i:
nja jeng kedua itu sampai, lalu ia menanj gr:.
pa kau sudah kasih makan kuda sampai tjukup e
*Sudah, tetapi tidak ada tempatl jang n
n
mputgf:;;,at tidak ada rumputnja memang bemh:;ﬁa?,;
tapi tempat untuk tuntun Xuda tentu ada, ?
Tjia menanja. o
Heng Dgtegor oleh Heng Tjia, Pat Kgy n}end,]aim t:z:
perand jat dan mendugah bahwa raha.saan;]a tentu >
dah diketahui, make ia diam ssgd;e! - _Sekongqﬁgf s
njong pintu telah dibuka dan si njonja mun Jlente..
sama tiga gadisnja. Eereﬁur;ea;:;awa sepasang
ta sebuah pe 4 :
o me{'?‘?ifxegjin. Ay Ay, Lin I.-:'I.I.l. kasih huz;mab‘z }1:-;23
orang? jang hendak mengambil kitab sutji, rkata
i é‘?;a nona itu lantas berbaris untuk n;ca.ngtri]i(
hormat. Mereka semua berdandan reboh da: Jannja
seperti bidadari. Sam Tjhong tekap .Ifedua anga :
den tunduki kepalanja, Soen }feng Tjia berpu;a;)epxlzz_
tidak melihat dan See Gouw Tjeng ber;_)aling z 5
kang, ketjuali Tie Pat Kay mr.lgsftqaal _tefc:is tamgz-
bid ji matanja hempir keluer, plklranna]?{a sun. 58
tinja bimbang. Kemud ian i;tl‘::erkataz uorang
, Silahkan masuk!
e ;:ﬁ; nopa itu menurut, me:ceka.le_mtas 1:;;:1:1@.111
durkan diri, tetapi lentera mereka dl*lfanggnisoon;de
Si njonja pandang semua tetamun,)a.l N te;ap-
tiangloo," ia berkata, "apa I_cauorang te a_ku?.
kan, siapa jang akan dipasang:} dengan putri i
"Kitaorang sudah berdam;;‘ 'sahu't. See g
"Dia adalah ini si orang she Tie. :
4 *Ah, soetee, djangan kau menggoda akuéa‘.ll;;
kata Tie Pat Kay. Kitaorang mesti berdama“ t: la s
*Apa lagi jang hendak didamsikan? nJai dag
Tjia. "Tadi dibelakang toh kau sudah berdama
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Soehoe sekarang djadi tjinkee,
njonja itu mendjadi tjeem dan aku ranti djadi tjoe
hoen, See Tjeng jang djedi orang perantaraan. Kita
tidek usah pilih hari lagi, hari ini adalah hari
baik dan kau boleh kasih hormat pada soehoe, sete-
lah itu boleh masuk kedalam untuk mend jedi baba man
tut? '

"Tidaek, tidak bisa!" Pat Kay berseru.....

"Bagaimana tidak bisa, tolol! Putusan toh su-
dah diambil! Hajo ad jak kita minum arak kemantin! "
; Sembari berkata begitu,Heng Tjia tarik tangan
soetee itu, sedang dengan tangan jang lain, ia sam
ber tangannja si njonja. :

"Tjeem, bawalah mantumu ini kedalam'" ia kata.
Pat Kay hund juk sikap ragu-ragu. Njonja rumah lan-
tas panggil ketjung buat atur med ja perd jemuan. Be
berapa katjung sudah lantas bekerd ja,maka sebentar
sed ja Sam Tjhong den kedua muridnja sudeh duduk ber
santap. Sementara itu Pat Key ikuti mertuanja ma-
suk kedalam, ia telah dibawe melewati beberapa ka
mar hingga beberape kali ia kesandung palangesn pin
tu. "Nio, pelahan sedikit,” ia kata. "Aku masih
asing dengan rumah ini.....Kemans kau hendak antar
aku?”

"Ini semua gudang dan kamar," sehut sang mer-
tua, "kita belum sampai kedapur."

"Sungguh satu rumah jang besar!® berkata Pat
Kay dengan kagum. Mereka berd jalan pula sekian la-
ma baru sampai diruangan pertengahan.

"Baba mantu, soehengmu bilang ini heri ada ha
ri baik, maka ini hari sadje kauorang menikah," ka
ta sang mertua. "Tidak aps kita tidak memanggil Sin
she untuk memilih hari dan waktu. Nah, sekarang kau
boleh djalankan upatjara, kau paykoei padaku dela-
pan kali,

"Baik, 'nio, silahkan duduk!" sahut Pat Kay.
"Kita memang harus ringkasksn segala upatjaro....”

"Bagus, babe mantu. Nanti aku duduk:"

Semua ruangan telah dibikin terang dengan li-
lin. Tie Gouw Leng benar?2 paykoei pada njonja rumah.

dan ambil putusan!
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"Nio, jang mena puterimu jang hendak dini-
kahkan kepadaku?" kemudian ia tanja.

"Ini ada sedikit sulit," sang mertua mengasih
tahu. "Aku hendsk pasangi anakku jang sulung, teta
pi kuatir jang kedua mengiri. Aku hende‘lk pasangi
jang kedua,kuatir Jang ¥etiga nenti mengiri djuga,
Sempai sekarang ini aku belum bisa ambil keputu-

]
s’an“"l!:.eulau nio Xuatir mereka saling mengiri, le-
bih baik semua sadja dikasihkan kepaé}alm,‘ s:’f baba
mentu mengusulkan. "Dengan tjara begini pasti ti-
dak akan terd jadi kerewelan dan rumah-tangga tidak
adi katjau....."
o ‘r-‘lanj bisat" sang mertua kata. :Kau :;llﬂ]i'!:}
in dapatkan tiga-tigenja, ini sangat mustahil:
3j"..l"lgtap:i II:E:!lo tahu sendiri, orang toh diperbolehkgn
mempun jakan tiga sampai empat gund'ik.. Umpama di-
tambahkan lagi beberapa isteri lagl d juga, mantum
masih sanggup melajaninje den kasih kepuasan pada
mereka. Aku pernah peladjarkan ilmu perang, aku tex:
tu sanggup lajeni semua dan bikin mereka beruntung
(Wah, hebat djuga tantangannja si Pat Kay jg. hen-
dak memborong semua gadis orang dan siapg jang ti-
dak mend jadi nekat mendapatkan ketika baik? - red)

"idak, tidak," kata sang njonja. fSekarang
kita atur begini sadja. Ini ada saputangan buat
tutup matamu. Nanti aku suru anak-anakku lewat di
hadapanmi. Xau boleh ulur tanganmu buat mentjekal
dan siapa jang kena ditjekal, dialah jang akan men

isterimu!" :
djadiPat Kay setudju dengan tjara ondean itu. -Ia
terima saputangan itu dan lantas tutup,. matanja.
"Sekarang, nio, silahkan mereka keluar! )

Benar2 si njonja teriaki tiga @dim};;a disu-
puh keluar dan diberitahukan bahwa pernll-cahan mau
dilakukan dengan tjara peruntangannja masnfgz. Ti-
dak lame Pat Kay lantas dapet tjium bau Jjang I}a-
rum dan dengar suara bergeraknja kaki dan Qakaz-
an jang reboh, maka japun lantas sadja madju dan
geraki tangannja untuk menangkap si nona. Tetapi
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setelah mundar-mandir serte tabrak-tubruk belum

ada satu nona jang kena ditangkap. Sebaliknja ia
kena tubruk tihang atau bentur tembok sampai rasa- '

kan tubuhnja sakit, kepalanja pusing. Maka lama-ke
lamaan ia djatuh sendirinja saking lemasnja. Permu
la ia tubruk pintu sampai ia terpental menubruk
tembok hingga mulutnja bengkak, kepalanja bend jut
serta napasnja memburu.

"Nio, anakmu sangat litjin, aku tidak bisa pe
gang padanja," ia kata. Bagaimana sekarang?"

Njonja itu buka saputangan tutupan matanja.

"Baba mantu, bukannja anak-anakku jang litjin
hanja mereka saling mengalah dan +tidak mau kasih
diri mereka kepegang," sahut njonja itu.

"Habis bagaimana sekarang? Pat Kay kata., "Ka-
lau mereka pada tidak mau, kau sadja jang gantikan
mereka....."

"Oh, baba mantu jang baik!" berseru mertua i-
tu. "Kenapa kau mend jadi putus asah dan sangat ber
napsu sampai tidak mau pilih jang muda tetapi jang
sudah kolot djuga masih dimaui?! Djangan kau putus
harapan, anak-anakku semua pandai bekerdja, mereka
ada bikin masing? sepotong bad ju sulam, maka baik-
lah kau pakai badju itu. Siaps jang badjunja tjo-
tjok, dialah jang bekal d jadi isterimu:®

“Begitupun baik, nio. Mana bad ju mereka? Mari
kasih aku pakai!" kata sang baba mantu jang sangat
bernapsu sekali. ’

Njonja itu masuk kedalam dan tidak lama pula

ja keluar dengan 3 potong bad ju sulam. Pat Kay sam
buti bad ju itu, setelah loloskan iapunja d juba lan
tas ia pakai badju sulam itu. Tetapi belum sampai
ia kantjingi kantjingnja, ia sudah rubuh sendiri-
nja dan ternjata bad ju itu berubah d jadi beberapa
lembar tambang jang melebat pada dirinja, malah ia
rasakan badannja sakit. Njonja itu serta katjung
dan anak2nja semua hilang dalam seked jap sadja.
Sam Tjhong dan dua muridnja telah masuk tidur
sehabisnja mereka bersantap, ketika mendusi sang

ot T, D et S T g el




¢ - 359 -
fad jar sudah®menggantiken sang malam. Begitu lekas
mereka buka mata, mereka mend jedi kaget, terutama
si guru dan muridnja jang ketiga. Mereka sedang
menggeletak dibawah pohon2 siong dan pek, sedang
runah itu sudah lenjap.

"Heng Tjia!'" sang guru memenggil.

"Soeheng?'® berseru See Tjeng. "Soeheng, kita
ketemui setan!"

Heng Tjia mengarti duduknja perkara, ia berse
njum. *Ada apa?" ia tanja.

"Tjoba lihat, dimana kite tidur?" Sam Tjhong
kata.

"Kita tidur dibawah pepohonan, sedjuk sekali
hawanja!" ksta murid itu. "Entah bagaimana dengen
si tolol, hukuman apa ia telah dapatken....."

"Apa kau kata?" Sem Tjhong menegaskan.

*Njonja dan anak-anaknja jeng semalem, entah
Pou-sat mana jang memperlihatkan diri," kata murid
ini. "Pastilah si tolol telah terima bagiannja.

Sam Tjhong pertje ja keterangan muridnja, maka
ja lantas tekap kedua tangannja dan memud ji. Dise
bueh pohon pek tertampak kertss jang tertempel dan
sedang memain diantara sampokannja angin.

"Tjoba ambil surat itu," ia kate pada See
Tjeng. :
Murid itu menurut, ia ambil kertas itu dan ka
sihken pada gurunja. Dalam surat itu ada tertulis
delapen baris kata2 jang maksudnja menerangkan ba-
geimana Lem Hay Koan Im Pou-sat undang Lee SanSeng
bouw, Pouw Hian dan Boen Tjoe dua pou-sat akan tu-
run kedunia menjamar sebagai njonje itu dan tiga
gadisnja. Ini untuk mengudji kemantapan hati-
nja pendeta Tong dan ternjata padri itu berhati ke
ras, ketjuali Tie Pat Kay jang diberikan peringat-
an. Apabila ia tidek dapat merubah adatnja, ia a-
¥an menemui kesusahan.

Ketika Sem Tjhong sedang membatja surat itu,
dari sedikit djeuh diatas pchon jang daunnja lebat
terdenger djeritan: "Soehoe, tolong, tolong! lain
kali aku tidak berani lagi.....!
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*Gouw Khong, apakah itu suaranja GO *
8am Tjhong tanja muridnja. 4 i
"Bepar dia, soehoe,® See Tjeng mendahului.
. "Djangan perdulikan padanja'!" Heng Tjia kata.
"Meri kita land juti perdjalanan kita!®
"Adat si tolol memang d jelek, tetapi ia kuat
tenaganja,® Sem Tjhong berkata, "ia bisa bawa pauw
hok kita. Kita harus kasihani padanja dan mengingat
Jang Pou-sat d juga tolong padanja. Pergi keu tolong
Pat Kay buat diad jak pergi dan aku pertjaja dikemu-~
dian hari ia tak akan berani lagi main gila.®
See Tjeng lantas siapkan peuwhok dan Heng
Tjia ambil kuda, dengan mengikuti seng guru, mere-
l;; masuk ketempat jang lebat buat mentjari Tie Pat
y-
==00000~=

XXV

Sam Tjhong dan murid2nja ketemukan Pat Kay
sedang terbelenggu dan tergantung diatas tjabang
p?hon: Ia merd jerited jerit minta tolong dan merin-
tih-rintih saking kemakitan, tetapi dengan tidak
perdulikan, Soen Gouw Khong menghampirkan sambil
tertawakan,

"Sungguh baba mantu jang beik!" ia kata de-
ngan menggode. "Kenapas sampai begini siang masih
belum mau bangun untuk memberi hormat pada mama
mertua dan sekslian kasih selamat d juga pada soe-
hoe? Mana kaupunje mertua perempuan dan isterimu?
Betul, betul kau memang pantas mend jadi babe mantu
jang manis....."

Dengan ed jekan Gouw Khong itu, bukan main ma-
lunja Pat Kay sampai ia tutup rulutnja meskipun ra
Sakan sakit, tetapi ia tidak berani lagi mend jerit
djerit.Untuk menahan sakitnja sampai ia mengeretak
giginja.

Melihat keadaan sauwdaranja demikian rupa, ma-
ka See Tjeng tidek tegah hati. Ia letakki peuwhok-
nja buat menoclong soechengnja dari belenggunja.
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Setelah merdeka, Pat Kay paykoei pada guru, soe-
heng dan soeteenja, kemudian dengan ambil tansh se
bagai gentinja hio, ia paykoei ke udarzf untuk memo
hon ampun dan mengutjapkan terima kas:h._ :

"Apakah kau kenali semua pou-sat itu?" Heng
Tjia tanja.

"pku telah rubub dan pingsan, mataku kekunang
an, mena aku bisa kenali orang lagi?* Pat Kay me-
njahut.

"Nah, kau 14hatlah ini!" kata sang soeheng se
raja serahkan surat jang tertempel a1pohm? tadi,

Pat Koy membat ja,setelah mana ia djadi bertam
bah malu. .

*Djieko sungguh beruntung, sampal empat pou-
sat suka menikah dengan kale......" kata See Tjeng
sambil tertawa. )

"Sudahlah, soetee, sudsh, djangan kau sal:ut—
sebut lagi kedjedian ini......" Pat Kay kata. "Aku
bukann ja manusia lagi, seland jutnja aku tidak akan
berani berbuat lagi, meskipun tulangku patah da:_:
pundakku gepeng, aku akan terus ikutl soehoe pergi
ke Barat." :

"Kalau kau bisa insaf, bagus," kata Sam lexon%.
*Sekarang marilah kita land juti perd jalanan kita.

Baru ‘berd jalan belum seberapa lama, mereka te
lah terpeget oleh sebuah gunung.

'Liﬁa%agtmung jtu,muridku,” berkata Sam Tjhong
sambil menund juk kedepan, "kita mesti hati2 dan

"
aku kuatir disana ada silumennja. '

Sekarang kita ada bertiga, soehoei tidek usah
kuatir," Heng Tjia besarkan hatli guwrunja.

St.un Tjhong lantas kasih djalan kudanja pula
dan ia merasa girang apabila sudah perhat%kan_ke.-
jndahan gunung itu. "Selama perdjalenan kita ini,
aku selalu ketermi gunung atau bukit jaz:.g berbaha-
ja keadaannja, tetapi tidak ada jang semﬁah'seha-
gei ini," kata Sam Tshong kemdian. "Tjoba kita te
lah mendekati Loei Im Sie, pasti.ki.ta akan lantas
ketemu sama guru besar maha sutji....."

Heng Tjia tertawa mendengar kata?2 gurunja itu.
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"Masih djauh, soehoe, masih djauh!" ia kasih
tahu.

"Sebenarnje, soeheng, berapa djauhnja Loei Im
Sie?" See Tjeng tanja.

"Tempat itu djaubnja kira2 delapanbelas ribu
lie," sahut Gouw Khong. "Dan sekarang ini, dalam
sepuluh perhentian,kitaorang belum sampai pada per
hentian jang pertam."

"Habis kita mesti gunakan tempo berapa tahun
buat bisa sampaikan tempat itu?" tanja Pat Kay.

"Djikalau kau, djiewie hiantee, kauorang bisa
sampaikan perd jalanan dalam tempo sepuluh hari,®
soeheng itu kasih keterangan, "dan kalau aku, de-
ngan satu hari sad ja, aku bisa pulang pergi sampai
limapuluh kali!' Malah aku masih bisa lihat mataha-
ri bertjahaja! Hanja, kalau sochoe jang berd jalan
sudah, kita djangan pikirkan, djangan pikirken..!"

"Kasih tahu, Gouw Khong, sampai kapan baru ki
ta bisa sampai?" Sam Tjhong tanja.

"Untuk perdjalanan soehoe, itu mesti dilaku-
kan sedari sochoe masih ketjil sampai soehoe men-
djadi tua dan sebaliknja, dari tua sampai djadi ke
tjil lagi,terus sampai seribu kali ketjil dan tua?
menjahut murid itu. "Tapi, tentu sadja ini ada ber
gantung dengen kesungguhan hati dan kesud jutan soe
hoe, kalau soehoe sudjut, Leng San akan segera ter
tampak... .."

"Soeheng," kata See Tjeng kemud ian, "mesti tem
pat ini bukannja Loei Im Sie, tetapi melihat keine.
dahannja, disini tentu ada berdiam -orang? dengan
baik'hati....,"

"Kau benar, soetee. Disini tidak ada siluman.
Penduduk sini mesti bangsa dewa. Mari kitaorang
djalan pelahan2," kata soeheng itu.

Gunung itu jalah Ban Sioe Sian, diatas itu
terletak sebuah kelenteng jang dinamakan Ngo Tjeng
Koan dan didalam kelenteng itu ada tinggal seorang
pertapahan jang dipanggil Tin Goan Tjoe bergelar
Ie Sie Tong Koen. Dan didalam kelenteng itu djuga
terdapat satu mustika jang tertjiptanja didunia
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dan mendshului terbukanja sang djagat. Adanja mus-
tike ini diempat benua, melainkan di Ngo Tjong
Koen ini jang termasuk dalam daerah See Goe Ho
Tjioe. Nama mustika itu jalah pohon Tjauw-hoan-?an
atau Djim-som-ko. Pohon itu berkembang setiap tiga
ribu tahun sekali dan setiap tiga r?bu.tahun baru
berbush sekali @juge den setelah lagi tiga ribu ta
hun beru tua dan matang. Atau sampai selaksa tahun
berulah bushnja boleh dimakan. Dalam selaksa tahun
buahnja semus tjuma tigapuluh bi(?ji Mat jarm ja b:;h
seperti baji umur belum tiga hari, mempunje_xi kabe.
tangan, kepala den mukanja jang‘leng,kap. Szape. -
runtung mendapat tjium baunja uah itu, ila bms:a
berumur pend jang tigaratus enamp-.iluh *::ahun dan 8
pa jang bisa makan satu buah sad;]a,. ia akan beru-
mur pand jang sampai empatpuluh tud ju 1_'1bt_1 tahun.
Pada hari itu Sam Tjhong sampai di Ban Sioe
San,Tin Goan Tjoe kebetulan tidak.ada d:.g\_mung}ja,
ia sedang memenuhi undangan dar? Goan Sie ’I‘I;:Lan:
tjoen ekan hadlirkan chotbah ai Mie Lo Kiong di
Sieng Tjeng Thian. Jang bakal angkat bitjara ada-
dalah Goan Thian-tjoen sendiri. Adapula hadlir ba
njek dewa lainnja jang telah tur1-1t diupdang. Dan
Tin Goan Tjoe sendiri mempunjai empatpuluh en,im
murid jang sudah sampurna pertapahannja, maka 1la
ad jak mereka itu pergi bersama-sama. Sekarang ?ang
tinggal dikelenteng hanja dua kat jung jeng masing?
bernama Tjeng Hong dan Beng Goat, usianja Tjeng
Hong baru seribu tigaratus duapuluh tahun dan Beng
Goet seribu dusratus tahun. Ketika 12111 Goan Tjoe
i, ia pesan dua muridmja itu:
henﬂafﬁﬁﬁén 'I‘h?an-'t joen tidak boleh dial':'eikan.
maka hati-hatilah kauorang menunggu mh, demi
kian dewa itu memesan. "lagi beberapa hari akan a-
da sahabatku lewat disini, djengan kauorang perla-
¥ukan tak hormat pada mereka itu. Kauorangpun bo-
leh suguhkan dua buah d jinsom-ko kepadanja \m:uk
menjatakan behwa aku sangat hargakan persahabatan

kita dahulu heri.®
"Siapa sahabat soehoe itu?" tanja kedua muridnja
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"Dia adalah padri sutji dari Xerad jaan Tong
dari Timur,"sahut sang guru."la disebut Sem Tjhong.
Sekarang ia ada dalam perlawatan ke Say-thie untuk
menghadap Buddha guna meminta “itab sutji.

Kedua murid itu tertawa waktu mendengar kete-
rangan gurunja.

*Kita ada dari kalangen Thay It Hian-boen, ke
napa soehoe boleh bersahabat dengan pendeta?' mere
ka tanja.

"Kau mana tabu duduknja hal," mendjawad sang
garu. "Pendeta itu adalah Kim Sian Tjoe jang men-
djelma kedalam dunia, dia ada murid jang keduva da-
rl Say-hong Seng-loo Djie lay Hoed. Pada limaratus
tahun dahulu, aku dan ia telah bertemu diperhimpu-
nan Lan Poen Hwee. Dengan tangannja sendiri ia te-
lah menghaturkan thee padaku. Demikianlah ia telah
mend jadi kenalanku."

"Baik, sochoe," kata kedua murid itu dan bere
djand ji akan perhatikan pesenan gurunja dan meng-
hormati tetamu itu. :

Diwaktu hendak berangkat, Tin Goan Tjoe pesan
pula: "Akupunja buah itu sudah dihitung dan kau-
orang mesti suguhkan dua sadja, djangan lebih."

"Ketika kebun ini baru dibuka, dua buah telah
dimakan, maka semuanja tinggal duapuluh delapan bi
dji," Tjeng Hong kasih tahu.

"Tong Sam Tjhong ada sahabatku, jang mesti di-
djega adalah diapunja murid-marid,” Tin Goan Tjoe
memesan pula. "Djagalah supeja mereka djangan keta
hui apa2!

"Baik, soehoe, sahut dua murid itu.

Setelah memesan muridnja, dewa itu lantas be-
rangkat bersama sekalian murid2nja.

* o P

Samentara itu rombongan Sam Tjhong terus ber-
d jalan pelahan? sampai pendeta Tong dapat lihat ke
lenteng dengan lauwteng bersusun, meka ia lantas
tanje Gouw Xhong tempat apa itu.

"Itu tentu ads kelenteng atau geredja," sahut
sang murid. "Mari kita pergi kesana.!
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Berempat, guru dan murid menghampirkan kelen-
teng itu, didepan mana Sem Tjhong turun dari kuda-
nja. Disebelah kiri ade sebuah tuguh dengan ukiran
sepuluh huruf "Ban Sioe San Hok Tee, Ngo T jhong
Koan Tong Thian,® tanda dari rumah sutji.

"Benar-bensr Xelenteng, muridku," kata Sam
T jhong.

"Wori kita masuk, soehoe, disini tentu tempat
orang beik2," See Tjeng keta.

"Mari," Heng Tjia mengad jak. ;

Mereka masuk kepintu pekarangan, lantas sam-
pai dipintu kedua dengan sepasang lian jang menan-
dakan bahwe kelenteng itu ada tempat tinggainja too
d jin atau imem. Kauw Tjee Thian tertawa apabila ia
sudah membatja lian itu jang menjatakan bahwa jang
tinggel dikelenteng itu adalah dewva jang pand jang
umur dan tidak bisa tua serta rumah dari imam jang
usianja sama dengan usia langit.....

Tmam ini ada terlalu temberang!” ia kata. Ke
tika dahulu aku terbitken huru<hara diates langit,
sekalipun dipintu dari tempat pertapahgnnja Loo
Koen, aku tidak lihat lian sematjam ini!

"Kita djangan perdulikan padanje!" kata Pat -

Kay! "Siape tahu kalau si imam ada punja kesakti-
an?®

Kauw Tjee Thian menurut, maka mereka lantas
sad ja masuk., Didalam dari pintu kedua, mereka di-
sambut oleh dus katjung jang romannja sehat dan pa
kaiannja sederhana, rambutnja édigulung dibatok kepa
la. Berdus mereka mendjura serts kelakuannja hor-
mat. :

"oo-soehoe, maaf,"” kata salah satu dari mere
ka, Tkita sudah terlambet menjambut. Silahkan du-
duk?

Sam Tjhong membalas hormat, ia senang dengan
tjara penjambutannja jang ramah-tamah. Sambil me-
ngut japkan terima kasih, ia ikut dua katjung itu
masuk kependopo, tetapi disini ia hanja dapatkan
pigura berwarna lima werna jang tergantung dite-
ngah-tengah tertulis dengan dua huruf *Thian Tee"
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atau Iangit dan Bumi. Diatas medja ada tempat abu
jang bertjahaje kuning mes, lainnje tidak tertam-
pak. .Ia pasang hio untuk mend jalankan kehormatan
Kenapa disini tidak dipud ja Sam T jeng da;m

Soe Tee atau lainnja, tetapi tjuma dua huruf Thian
Tee? Sam Tjhong menanja pada katjung itu.

Mendengar pertanjaannja pendeta Tong itu, Tje
Hong dan Beng Goat lantas bersenjum., "Dari .-keduang
hu.ru_f. huruf jang atas masih tidak apa," berkata
Tjeng Hon‘g.ﬁ{‘tetapi huruf jang kedua adalah
surup unbuk mend i . sy

) upsuk mendapat kehormatan dari kita. Ini su-
dah ts_:cj;fjag:;?karena bisanja soehoe sendiri...

Sam T jhong merasa heran. ' Apakah artinj;“:l-

~tjap#n’kau ini?® ia menanja pula.

S w

‘v 4o "Sebathija," sahut Tjen
& g Hong, “"Sam Tjeng itu
addy sahabagfguruku, Soe Tee ada kenalan lamgdari
guixu_cu d;‘%@i Kioce Yauw ada guru punja orang dari
golopgan terlebih muda, dan in j j
di tetamu sadja....." ' s g s
Mendengar keterangan itu, He ji
: : . ng Tjia tertawa
terpiixgkel-pmgkel hingga Pat Kay mend jadi heran.
llEIn, koko, kenapa kau tertawa?" ia tanja.
Sebab gku tadinja sangkah akulah jang biasa
main gila, tidak tahunja ini bot ja-bot ja ada mele-
bihi gak:!" d jawab sang soeheng.
Tjhong tidek perdulikan muridnja i
: - itu, ia
hanjautanja s:..katju.ng, dimana adanja guru mex"eka.
. Soel}oe tidek ada dirumash,” djawad T jeng Hong
meﬁhoe d;mldang oleh Goan Sie Thian-tjoen buat
engarkan pidat i
o pidato Mie Lo Kiong di Siang-tjeng-
Setelah Heng Tjia dengar aj i
Jawaban it
tadinja ia tertawa sekarang ia membentak G
*Ini botja ngatjo-belo!" ia me :

! mbentak. *Ka
tahu Mie lo Kiong ada tempat apa? Disana ada tau:
patnja dewa-dewa sutji! Tjara bagaimana orang tak
keruan sebagai gurumu bisa diundang kesana?"

Sam Tjhong kuatir katjung itu mend jadi gusar
e,an ribut mulut sama muridnja, meka 3a men jelak.
Djangan adu bitjara sama mereka, Gouw Khong,® ia.
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kata "Ingat bahva kita ada tetamu. Mereka kasih
tahu.bahva guru mereka tidak ada dirumah, jahl.mz:

i i kedepan angon
dah sadje. Sekarang kau pergl g e
T kau @ jage pauwho . :
I&E:.Imslg;ebuli:n‘gb:mgkusan ambil beras d?n perg;‘::-
belakang pind jam dapur buat mz?sak nasi hgimand klhe:
orang bersantap. Nenti kalau kita orang henda s
rangkat, kita boleh tinggalkan sedikit ua}l:g bg;is:-
Katiorang boleh bekerd ja @singz}‘ci:ambgiﬁgtap .
isini sampail sebentar a .
ﬁrah;z:‘i;iah jtu diturut oleh murid2nja, mereka
lantas mengundurkan diri buet wrus kewad jiban ma-
2 :
s Melihat demikian, diam2 Tjeng Hong da;:xa ier;g
Goan merud ji padri ini. “"Pantas soehoe hafg}a: .
danja-dé.‘n pesan buat suguhkan dji‘nam-ko.t- a mu-
reka dalam hati. "Dan benar _kz;ta Soenoﬁére;agatelah
k boleh dipertjajai, sulkur me
Eﬁﬁ :'::‘Jilgur, kalau tidak tentu akan dapat lihat

d jinsanko.

Kemudian Tjeng Hong usulkan pada. saud;zagg;;
untuk mendapat kepastian supaja tanjakan pe:a ataﬁ
Tjhong apakah benar ia ada sahaba;:- ﬁiun;a‘m .
bukan. Beng Goat setudju dengan u.isu : 'Tbnc- b
lantas tanja tetamu itu apa benar 1a g

Say-

Tjhong, pendeta Tong jang'ihendak melavat ke
kan ambil kitab sutji. ‘ =
e ?Itulah benar,* sahut ‘Samq'f_]hong. "Bagaimuna
ian- tahui nama pintjeng:? :
i E?:ﬁlﬁi soehoe jang memberitahuken. Malah s:e
hoe pesan buat kita men jambut, _apamau 10050(;};3“?
lah mendahului dateng hingge kita alpa megn kér'\ﬂg
Buat ini harap loosoehoe suka .memaafkai. 3 vnb:i
silahkan loosoehoe duduk, kita hendak mengamb.
thee."
"Terima kasih,® kata Som T jhong. s o=
Beng Goat lantas sadja masuk kelain kﬁ]‘]ir tu
at ambil thee jang ia suguhken pada 13"3'ce.rnunﬂmgl .kata
Sehabis tetamunja irup thee, Tjeng g i
pada saudaranja: "Kita tidak boleh langgar pesa
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soehoe, mari kita petik buah."
"Mari," sehut Beng Goat.
Mereka berdua lalu permisi buat nengundurkan
diri sebentar. DMereka masuk kekamar mereka, Jang
satu ambil kim-kie-tjoe dan Jang satu lagi ambil
nenampan tan-phoa jang mana dipegangnja dengan ba-
wahn ja dialaskan tjita sutera, kemudian merecka per
g1 kekebun d jinsomko, Tjeng Hong terus naik pohon
buat petik buah itu, dan Beng Goan jang menampani
dibawah dengan nenampann ja.Setelah petik dua buah,
mereka kembali kedepan buat suguhkan tetamu itu,

Loosoehoe," kata mereka dengan tjara menghor-
mat sekali, "kita di Ngo Tjhong Koan ada ditenpat
Jang sunji sekali, disini tidak ada barang apa? bu
at disuguhkan kepada loosoehoe, ketjuali ini dua
buah untuk menghilangkan ket japean.™

Kapan Sam Tjhong melihat buak itu, ia lantas
mengundurkan diri sampsi tigs kaki d jauhnja. "Sian
tjay, siantjay....." ia memud ji. "Tahun ini panen
ada bagus, kenapa disini orang makan orang seperti
dizaman petjeklik? Ini adaleh ba ji belum tiga hari
tjara bagaimana baji ini disuguhkan kepadaku untuk
dimekan buat melenjapkan dahaga?"

Mendengar utjapannja pendeta Tong, Tjeng Hong
bersen jun dalam hatinja, karena ia tahu, padri ini
adalah padri dengen mete biasa dan tidak mengenal
makanan dewa.

*Loosoehoe, inilah d jinsomko," Beng Goan ka-
sih tahu. "Tjobailah satu dahulu....."

"Ngatjo, ngatjo!" kata sang pendeta. "Berapa
sengsaranja orang tua mereka aken lahirkan bot ja
ini, tetapi belum tiga hari, bagaimana mereka disu
guhkan untuk dimakan sebagai bebushan?"

"Denzan sebenarnja inilah ada buah, loosoe-
hoe, kata Tjeng Hong.

"Kau d justa! Mustahil pcohon berbuah manusia?
Bawa pergilah kekamar mereka."Buah ini ada buah lu
ar biasa, kalau sudah dipetik, tidak boleh disim-
pan lama, kalau kena tersimpar lantas sarinja d ja-
di tidak enak. Karena ini, sembari pasang omong,

L]
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mereka berdua lantas makan buah itu. Mereka terta-
i bodo.
i Sam Tjhong jang dikatakan
% ToKanmg N ja '%‘jen,g Hong dan Beng Goat eﬁda disebe-
lah dapur, disitu berada Tie Pat .Kay jang aedan- g
masak nasi, maka silumen babi ini den%.ar apa Jaz;g
mereka sedang bitjarakan. Demilfianpun ia den‘ﬁi o
la omongannja kedua katjung ;|a1’1g1 sedang a]; s
impan buat petik buah sampai mereka kemba i : ge
dengen membawa buah dan dimakan ole:k}nja s.seniu s
bazttggam Tjhong tidak tahu buah su1-:31: Imla 18%-
guh aneh, ia pikir dan sangat kepmg;x;dgtgigamja-
i i mengiler. Ia harap :
;h 1t;j:::sgmp?mtuk giberitahukan tentang adanJ? blllah
afl:l% jtu. Sukur ia tidak usah menunggu terlalu a;
ma, Heng Tjia kembali dengan bawa kudanja jang
tas tjangtjang. :
= Den;an tidak sabaran Pat Kay teriaki soeheng
sa
: "Mari sini, soeheng, mari! J
E» "Heng Tjia'segera menghampirkezn padanﬁ;‘a ;i;
apa, tolol? Apa kau kekurangan nasi? Mari esid %
gi l;edepan. sehabisnja soehoe bersantap,
ta baru makan!"
- "Mari sini, mari!" Pat Kay me?mangg}%hrwla- s.wt:
ngen tidak gubris godaan soeheng 1'1',u.i & k‘tn‘la.ngan'
heng ada urusan penting, bukann ja nas :
Disini ada mustika." - o
"Mustika? Mustika apa?" ta“njia ioegieer;gt =
a
Sukar untuk diterangkan!
sambil tertawa. "Kalau aku teranfi;kan, ll::u 'bei*:hxr;
pernah lihat dan kalau aku kasih lihat, u pa
i lkan!" ;
tldak';ﬁizlkegapa kau sedang berlelutjon!" ka'ta soe
itu m;fnil tertawa dan ‘tidak mau per'tfgaja t:d
s nnja Pat Kay. "Pada limaratus talfun_;;ang k:l
ngﬁg?.ampau. ketika aku keluar mentjari ilmu, e-lt
telah merantau keud jung laut dan kepangkil lemsrn:al.l
tetapi tidek ada suatu benda jang aku belum pe
'] 1
llhat';'l‘etapi.soeheng. apakah kau pernah lihat djin

somko?"
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Ditanja demikian,Kauw Tjee Thian terperand jat.
"Buah itu benar2 aku belum pernah lihat," ia
menjahut. "Hanja aku pernah dengar orang bilang,
d jinsomko adalah tjauw-hoan-tan, obat dewa, siapa
makan itu, wmrnja akan pand jang. Dimana adanja bu
ah itu2?"

"Buah itu ada di tempat ini," Gouw Leng kasih
tahu. "Kedua katjung disini +telah petik dua buah
untuk disuguhkan pada soehoe, tetapi soehoe tidak
tahu buah itu, maka ia tidak mau makan. Katan ja
itulah baji jang berumwr belum tiga hari. Dua ka-
tiung itu benar tjelaka, kalau soehoe tidak mau,se
harusnja ia suguhkan pada kita,tetapi - tetapi ini
mereka tidak lakukan, hanja mereka bawa buah itu
kekamarnja dan lantas mereka makan seorang satu
sampai mereka bikin aku ngiler......Aku pikir kau
pandai,bagaimana kalau kau pergi kekebun dan tjuri
beberapa buah untuk kita makan?" : '

Heng Tjia sangat ketarik dengan usul saudara-
nja. "Ini gampang, mnanti aku pergi," ia kata. Ti
dak tempo lagi ia putar tubuvhnja. . Pat Kay men-
d jambret bad junja.

"Tetapi, socheng," ia kata pula, "aku dengar
tadi mereka kata, untuk petik buah itu mesti pakai
gala kim-kie-tjoe. Kau harus berhati-hati, djangan
bikin berisik....."

"Aku mengarti," Tay-seng menjahut. Ia terus
menghilang buat bikin tubuhnja tidak kelihatan, Ia
pergi kekamar sebelah, tetapi disini tidak terli-
hat kedua katjung itu, siape sehabisnja makan buah
lantas pergi kedepan temani tetamunja. Maka ia lan
tas tjari gala kim-kie-tjoe. Ia tidak tahu mat jam-
nja gala itu, hanja ditembok ada tergantung sepo-
tong mas pand jangn ja kuranglebih dua kaki, besar
nja seperti djari tangan, tjeha janja berkilauan.
Dibawahnja mas potongan itu ada kepalanja atau Za-
gangnja, disebelah atas ada matanja jang diiket de

ngan benang wol hid jau.

"Inilah dia tentu kim-kie-tjoe....." ia pikir.
Ia lantas ambil mas potongan itu dan bawa kebela-
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kang. Disini ja depatkan pintu jang berdaun dua.
Pintu itu ada pintu taman bungah dan kebun sajur,
tamannja indah, kebunnja banjak sajuran. Ja masuk
ke kebun itu, dimana ada sebuah pintu lain. Waktu
buka pintu ini, disitu ia dapatkan sebuah pohon be
sar jang banjak tjabangnja serta daunnja gompiok
seperti deun pisang. Tingginje pohon itu seribu ka
ki dan bongkotnja besar tudjuh sampai delapan tum-
bak. Ketika ia menghampirkan dan dongak keatas po-
hon, bukan main girangnja ia lihat buah d jinsomko
seperti baji tergantung diatas tjebang jang melon-
d jor keselatan.

"Benar buah jang langkah!" Heng Tjia pikir de
ngan kegirangen. Tidak tempo lagi ia lantas lon-
tjat ketinggi, berbareng tangannja memetik dengan
kimkietjoe. Ketika buah itu djatuh, dapun terus
turun, tetapi alangkeh herannja iz tidak dapat tja
ri bush itu disekitarnja.

"Heran, sungguh heran," ia kata dalam hatinja.
"Kenapa bush itu tidek dapat diketemukan, apakah

mungkin ada kakinja dan bisa lari?. Andaikata buah
jtu bise lari, tetapi mustahil bisa lontjati tem-
bok? Tidak, tidak ini tentu ada perbuatannja melae
kat tanah jeng tak mengizinkan aku mentjuri buah : |

ni dan sengadje sermbunjikan....."

Oleh kerens is mendugah demikian, Kauw Tjee
Thian lantas membatja djampe buat memanggil melae-

kat tanah jang mend jaga kebun itu.

Touw-tee Jjang dipanggil itu lantas munt jul
senbari memberi hormet. Ia tanjakan apa perlu-
nja si radja monjet memanggil padan ja.

"pApakah kau tidek tahu bshwa aku si Soen Tua
adalah kepala pentjuri jang paling termashur? ka-

ta Soen Gouw Khong. "Ketika dahulu aku tjuri bueh

toh dan arak langit serta lengten, tidak ada orang
jang bersni minta bagian dari aku, maka Keuape Se-
karang baru aku mentjuri satu buah disini, kau be-
rani ganggu aku?. Buah ini ada buah pohon, burung-
pun berhak makan itu, maka ada ape halangannja dji

kalau aku gegares satu buah? Kenape baru sad ja aku
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blxc:m.d,]atuh lantas kau sembunjikan?"
Oh, Tay-seng, kau keliru
a mendugah tent i
;'hiku," be:rkata 81 melaekat tanah. ”Bih in?: :gs; g:
3 ;epungaan dewa bumi,aku hanja ada satu melaekat
nz:aln n;kgan%- bzrpengkat rendeh sekali, mana aku bera
nakan buah ini? Buat aku ji
sadJa'tidak pun ja redjeki..t .l:u'rbuk TR
e KaBalf‘u kau.tideik ambil, kenapa buah itu le-
j p.“m1 u‘sad;ja d jatuh, mustahil lantas hilang:"
gliiis pax:,]a Thay-seng perlu penerangan,® berk:;ta
(o] w-b:l?. Tay-seng 1';juma tahu bahwa bush ini bisa
menam.N umur, tetapi tidak ketahui hal ichwalnja."
ah, tjobalah keu terangkan," Heng T3i g
rintah. 3 SSa
n $ Snsg °
e Pol'lign mustika ini berkembang setiap tigaribu
i :? 1i, berbuahn ja djuga tigaribu tahun se
o an set?lah lagi tigaribu tahun baru buah-
t1;]::-: r?ftang. Ditahun pertama dari selaksa tahun
;gz ;I;i.bez"gl;adh hanja tigapuluh bidji. Siape'atli);
ja O, asal ia mendapat tji oy
Jium baun
géja_aka}n makan wmr tigaratus enampuluh tahunjat:?
kap:r.bs.n..t:xpsln bisa dapat makan satu buah sad ja ;a a-
: n bisa berumuz: sampai empat laksa tmijuhr:'i.bu ta-
un. Dalzfm halnja memetik buah ini ada aturannsi
dengan lima sjarat....." =
" - e
'.fj.:i:ekah adanja sjarat itu?" Heng Tjia tanja
Ry u‘ada mengenai lima rupe benda,*? berk:a%a
re :ek t itu. "Buah ini, kalau kena emas lantas
ag: :133;;3 l;z;:?ulkena kiju mend jadi Xering, bila kena
Y 1 lumer, Xena api djadi angus dan
:Eiamz?ﬁ?kssgeia masuk kedalam tanah% Maka iﬁlﬂ
! uah itu, emas harus d4i i
e . 8 pakai, sekali
g;::;.:pelke.xn lantas d jatuh, tetapi d jatuhnje mesti
ggapl dengan nenampan jang dialaskan tJjita,um
panng .sal'mtang;an sutera. Kalau ini kena ke ju lantas
Ex:e jadi -kermg. dan dimakanpun tidak akan membi-
j:Ln par-xd,]ang umy, Buat makannje mesti pakai air
a;;g-d iminum dan dihant jurkan berbareng, minum ja
pakal gelas. Tadi waktu Tay-seng petik ia d jatuh
ketanah dan lantas
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lenjap sendirinja. Karena ini, tansh ini gkan mem-
punjai usiah empatpuluh tud juh ribu tahun, kua'!;nja
melebihi dari besi mentah, ditjongkel dengen ling-
gis  djuga tidek bisa tert jongkel. Kalau Tay-seng
kurang pertjeja, tjobe sekarang Tay-seng gali ta-
nah ini."

Heng Tjia lantas keluarkan tojanja buai_: men-
tjongkel tanah, tetapi ketika toja itu diangkat
lantas rata kermbali seperti biasa, +tidak terbong-
kar atau melekah, tjuma waktu ditjongkel kedengar-

] jaring.
" suerB'zn:rae:I; 15 kata. "Biasanja tojeku ini, lcale.m.
dipakai memukul betu, batu itu hant jur, kalau di-
pakai memukul besi, besi itu bertanda. Sekarang ta
nah ini tak dapet diganggu.......Kalau begini, aku
telah keliru mempersalahkan padamu. Sekarang pergi
u ng."
i h;'ouzizegitu menurut, ia lantas menghilang.

Heng Tjia naik pula ke pohon, sekerang‘ia ber
sedia menurut keterangan melaekat tanah .11‘:\.1. Ia
tjari buah, tapi sebelurm ja ia petik, t‘ld_]ung ta-
ngan bad junja ia tekuk did jad ikan sebagai kantong.
Sekerang ia berhasil memetik tige buah dan lantas
lompat turun pergi kedapur. :

Pat Kay menjambut sambil tertawa. "Berhasil,

2" ia menanja.
8091'18!:%1 apa'" saijut sang kanda. "Tapi kita dja-
ngan tjurang, lekas panggil See Tjeng" Pat Kay
lantas teriski saudaranja sambil menggape-gape dan
Gouw Tjeng pun segera datang menghampirkan.
"Ada apa?" ia menanja. )
"Lihat, soetee, apa ini?" kata Heng Tjia sera
ja tund juk bush itu.
"Inilah djinsomko," saehut saudara itu.
"0h, kau kenal buah ini?" kata soehengnja.
i u pernah mekan?®
pa ﬁfasiei alu belum pernah meken, tapi lihat su-
deh," See Tjeng djawab. "Aku pernah lihat ke'tllfa
aku mesih mend jedi Kian Liam Tjiangkoen dan hadlir
kan pesta Poan Toh Hwee dari Ong Bouw Nio-nio. Apa
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soeheng suka bagi aku sedikit?"

o "Sudah tentu!® sahut Heng Tjia. "Kita ada ber
Saudara dan mesti makan i
ooy padamu!'ka sama2 d juga, maka dari itu

Tiga buah itu lantas ai i i
PRy dibegi tiga masing? da-

Pat Kay jang mempunjei utjus dan perut be
sedjefk tadi kedua katjung maken buash i‘llz ia suds;..;'
mengilar, make sekarang begitu ia sambuti buah itu
lantas sad ja ditjaplok dan ditelan,kemudian dengan
mata ngot?t ia awasi dua saudaranja.

gaimana rasanja bush i maka
Sk e J tu kauorang n?
; "Kau toh sudah rasakan d ju » kena

gi kitacjrang bagaimana rasanjé]?iga kata iu:aggznﬁ

'I?:]ang-an ladeni padanja, Gouw Tjeng,® kata
Heng Tjia. "Kau telah makan lebih dahulu buat. apa
tanja-tanjakan lagi,”

.'Mm makan setjara tjepat, bukan seperti kau
diga jem dan tentu sarinja berasa,® sahut Gouw Leng
"Aku sampai tidek tahu lagi buah itu ada bid jinja
atau-tix?ak. Soeheng, kita sudah kepalang mend jad i
pentjuri, apa tidak lebih baik kita petik lagi su-
paja aku tjobai makan dengan pelahan-pelahan.....®

"Soetee, kau tidak mempunjai ket jukupan,®
Heng Tjia menegor. "Buah ini bukan seperti makan
nasi jang boleh dimakan sampai kenjang: Dalam se-
laksa tahun pohon itu hanja berbuah tigapuluh,kita
sudah mekan satu buah djuga sudah boleh terhitung
peruntungan kita sangat baik....." Setelah berkata
demikian, Heng Tjia lantas lemparkan kim-kie-tjoe
;:u kekamar sebelah dan tak meladeni lagi pada Pat

Yo :

Pat Kay masih sad ja mengotje, ia sebut2? djin-
somko sampai kedua katjung datang untuk ambil air
dan dapat dengar ut japannja Heng Tjia, hingga mere
ka berdua djadi heran dan bert juriga.

'-Kau dengar utjapannja si pendeta jang ba-
tjotnja pand jang," Xkata Tjeng Hong pada kawannja.
"Ia sebut2 enaknja d jinsomko. Soehoe pesan kita
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perhati-heti terhadap orang2nje tetamu kita, apa
benar? dis sudah tjuri buah kita?"

Beng Goat agak terperand jat setelah mendengar
omongan kawannja. "Tjelaka, tjelaks," ia kata."Li-
hat, kenapa kim-kie-tjoe ada ditanah? Mari lekas
1ihat ke kebun!®

Dua katjung ini lantas lari ke kebun dan baru
sad ja sempai dimuka pintu, mereka tertjenggang.

"Pintu ini aku jeng kuntji, kenapa sekarang
terbuke? Tjeng Hong kata. Ia terus lari lebih dja-
uh kepintu kebun bush itupun terpentang. ‘Ketika
ja menghampirkan pohon dan menghitung buahnja , se
kon jong-kon jong ia berseru: "Wah, tjelaka +tinggal
duapuluh dua buah!"

"Apa kau sudah hitung benar?" tanja Beng Goat.

mentu sad ja. Tjoba kau djumlahken semua."

"Beng Goat lantas sadja menghitung. "D jumlah
semuanje ada tigepuluh," demikian ia malai. "Keti-
ka pertema kzli soehoe membuka kebun, dua buah te-
lah dimakan, make masih ketinggalan duapuluh dela-
pan. Tadi kita petik dua buah, dengan begitu seha-
rusnja dipohon masih tinggal duapuluh enam, tetapi
sekerang buktinjs hanja tinggal duapuluh dua, dja-
di kurang empat. Tidak bisa salah lagi, tentu rom
bongen oreng djehat jang telah tjuri. Sekarang ma-
ri kita demprat si pendeta Tong!"

Tjeng Hong setud ju dengan usul kawannja itu,
maka berdua mereka lari kedepan. Setelah sampai di
hadapannje Sam Tjhong lantas sad ja mereka menuding
dengan sengit dan utjapkan perkataan? kotor hingga

pendeta itu mend jadi heran dan bingung berbareng

mendongkol.
"Eh, siantong, kenaps kau bikin ribut?" ia ta

nja. "Apa sudah terdjedi? Hajo kauorang bitjara de

ngen sabar dan pelahan....." :
"Kau tentu tuli,meka kitz mesti omong keras!"

kata Tjeng Hong. "Kau sudah $tjuri 4 jinsomko kita!
Kenapa kita tidek boleh omong kéras?"

"Djinsomko apa?* Sem Tjhong %tanja pula. "Hajo
kau bitjara biar djelas....."

e e
: tu buah jang tadi kita suguhkan padamu, te-
tapi kau bilang mirip seperti baji!® ;
"Olw‘.-r.ue Too-hoed!" pendeta itu memud ji. "Meli
hat sadja rupanja aku sudah kaget, tjara bagaimena
kau tuduh aku tjuri buah itu untuk dimakan? Biar
ba.gairranapun d juga, tidak nanti aku d jadi pentjuri
DJangslzc kiu memfitenah!" :
) eskipun kau tidak mentjuri tetapi rurid
ridmu!'® Tjeng Ho ’ e
o makanjb ufh iﬁﬁ!ll?endesak. Mereka telah mentjuri
"Itu ada lain perkara," kata Sa g
karang kauorang d Jjangan bikin banjakmrglgﬁ?.lg.nai:;
aku pa.nggil mereka dan tanjakan. Djikelau benar me
reka jang 'l::jm:i nanti aku swru mereka ganti."
; "Ganti?" Beng Goat menghina. "Biar ada uang
dJuga;rkex}?na kau bisa beli buah semat jam itu?"
eskipun ada uang tetapi tidak
tuk membelinja, masih ada djslan laina,%as.:;mﬁjzongz
ka.vl:a pula. "Pribahasa bilang, kesopanan berhar
ribuan tail mas, Maka nanti aku perintah mereli
menghaturkan maaf.......Tjuma masih‘ada satu soal
apakah benar? mereke jang bersalah atau tidak d

"Kenapa tidak? Pembagi i
g&lan merek
rata, mereka masih bert jekt jokan:® VPR
Sam T jhong ticak mau banjak bit i i
lantas teriaki murid-muridnja:] e vl -
"Tjelaka!" berseru See Tj j i
! Jeng jang paling da-
hlf.lu mendengar suara gurunja. "Mari kiEa bzfpei-
t_]-aran. soehoe panggil kita.....Dengar itu suara-
nja si katjung, rupanja perbuatan kita sudah keta
huvan....."
"Ini ada uwrusan ket jil,® He j
ng Tjia kata. "Ka-
lau benar mereks menuduh ki‘l’; i
Silok medt i aorang mentjuri, kita
"Benar, benar, djangan men .
gaku!® kata Pat -
Mereka, lantas bertindak kedepen. s

==00000~=-
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"Nasi ampir matang, soehoe panggil kita. aga an
pa?* Pat Kay ‘tanja sesudah mereka berada dihadapa
wunégﬁkan aku mau ‘tanjakan urusan_nasi,' bSe:;l
Tjhong kasih tahu. "Dalan kelenteng” ini aga u.a}mu
djinagmlco jeng mat jamm ja se;.xertl ba ji, ﬁ-lia;g-ara
orang siapa jang telah tjuri den makan i . ok
"Aku tidak tahu, soehoe, pernsh lihatpun
" sghut Pat Kay. -
e "Siapa jang tertewa, dis jang tentu mentjuri!
j Hong.
i ?lafzigd jangan sembarangsn menerkah, I;:ngn;[' jligu
embentak. "Aku memang suka tertawa, apa 1 Eeterta
Ic{:r.slng kehilangan buah lantas aku tidak bole
n »
m *Djangan gusar dulu, muridku," Sam 'I‘Jhoz;g E
bud juk. "Kitaorang pertapahsn tideak bo%elr‘i a;ne n'BJkan
ta, djengan berhati serong. Kalau kau Ke oy
bu;h jtu, hajo kauorang minta maaf. Kenapa
1?. 3 -
menjagglxz Tjia ketarik oleh kesabaran gunm,]a,sg:a
pe mengasih alasan jeng pantas. 'Sebenigi;lja e
hoe, ini tidak mengenai aku," ia kata. i =
dala;h Pat Kay jang dengar dikamax:_ sebela !a by
kedua tootong ini sedang mekan djinsomko, ia g
ler dan ingin rasekan. Mereka suru aku si
]::ﬁ:; pergi petik tiga bueh, setelah itu kimoﬁ:ﬁ
makan masing? satu buah. Sekarang semuii:.ja S
dimakan habis, habis mereka ini mau E?E-Ben o
*Kauorang telah tjuri ernpa'? bua kz mgih o
keta. "Dan kau, pendeta, bagaimana kau
buka nt juri?® X
i 'Oh-?nize'roo-hoed!' berseru Pa_t Ksy: “I;x:u bi
lang empat buah, kenapa buktinje tjuma tlgaka i
i Dua katjung itu mend jadi murkah, ;('lne:}r(e .
ie Gouw lLepng tidak ma -
at pula, sedang TZ{.E u
damﬁi hingga d jadi saling ribut ru:J:ut. Tongiy
2 Heng Tjia mend jadi panas sekal:& sampa s
luarkan kimkopang, iapunja mata menjalah dan
baris giginja dikertak.
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"Ini anak kurang ad jar, biar aku bikin habig:®
ia berpikir. Diam-diam ia tijabut selembar bulunja
dan tjiptaksn diri dengan tjara menghilang untuk
pergi ke kebun, disini ia had jar kalang-kabutan po-
hon 4 jinsomko sampai pohon itu rubuh. Ketika ia tjo
ba ment jari buwehnja, satupun tidak ada, maka lekas?
ia kembali kedepan lagi. :

Sementara itu, Tjeng Hong dan Beng Goat mendam
rrat Tong Sam Tjhong dan semua mrridnja, tetapi mee
reka diam sadja, sebab Heng Tjia sengadja telah gu-

bikin guru dan saudara2nja ber-

g dan tidak tahu jang mereka se.
dang dimaki-maki, Achirnja dua katjung itu djadi
kewalahan djuga. Ketike Heng Tjia kembali, djuste-
ru Tjeng Hong sedang bitjera pada saudaran ja.

"Kita sudah tJjukup mendamprat, tetapi mereks
diam sad je. Mungkin benar mereka tidak ¢juri buah
kita," demikian kat jung itu berkata. "Apekah tidak
bisa djadi, Xarens pohen itu jang lebat, kita SU-
dah keliru hitung? Baik kita djangan mendamprat la-
g1 sebab toh pert jums sad ja, mari kiteorang periksa
pula kebun jang betul.....* :

"Kau benar djuga, marilah,® Beng Goat djaweb,
Mereka berdua lantas berlalu, tetapi waktu sampa i
di kebun, mereks kaget sampai semangat seperti ter
bang saking kagetnja melihat pohon itu sudah rubuh
dan tidak terdapat buahnja. Dengan tubuh gemetaran
dan kaki lemas, kedus ¥oo-tong ini lentas djatun
sendirinja.

"Bagaimana, bageimana Sekarang?" mereka tanja
satu pada lain., "Pohon telsh rubuh, bagaimana kita
mesti mend jawab kalau nanti scehoe pulang?"” Tjeng
Hong kata.

Beng Goat ternjata bisa berpikir, "Sekarang
kita djangan bikin banjak berisik,® kata kawan ini.
"Kerd jaan ini mesti ada kerd jaan hweesio Jjang ber-
bulu itu, kalau kita bikin banjak ribut tentu dis
tidak mau mengarti dan kita berdua mana bisa lawen
mereka berempat. Sekarang kita ketemukan mereka
dan kasih tahu bahwa benar kita telah salah hitung,
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dan minta maaf, kemudisn kitaorang undang mereka
bersantap. Selagi mereka makan, kau mesti berdiam
dikiri pintu dan aku dikanan, lantes dengan berba-
reng kita kuntjikan padanja dan tunggu sampai nan-
ti soehoe pulang jang kasih putusan. Mereka mau di
hukum atau tidaknja, dini terserah asal kita tidak
dipersalahkan.”

Tjeng Hong setud ju akal kawannja. Setelah itu
mereka pergi kedepen dan dihadapannja Tong Sam

Tjhong mereka lantas memberi hormat sambil mend ju-

ra. :
"Soehoe, tadi kita sudah keluarkan perkataan

kasar, harap soehoe sudi meafkan pada kita." kata
Beng Goat.

"Bagaimena duduknja hal?" Sam Tjhong tanja.

"Djumlahn ja bual benar $idak kurang, oleh ka-
rena daunpja lebat maka kita telah keliru menghi-
tung. Tadi kita sudeh periksa lagi dengan terliti
dan kenjataan djumlahnja tidak kurange...."

Mendengar demikian, Pat Kay banting? kaki.
®Daser kauorang, segala botja!" ja berseru. "Anak
ket jil tidak tahu apa2, $ahu buka mulut dan mendam
prat hingga kita dituduh dan difitenah!®

Tetapi Heng Tjia lantas berpikir dalam hati-
nja: "Mereka ini tentu mend justa. Pohon sudah ru-
buh, buahnja sudah habis, bagaimana mereka bilang
d jumlah buah itu tidak ¥urang? Apa bisa djadi po-
hon itu hidup pula sendirinja? Atau mereka mengar-
ti ilm ymd jid jed?"

"Kalau begitu, sudahlah," Sem T jhong berkata.
"Sekarang tolong kauorang ambilkan kita bare'z san
tepan, sehabisnje makan, kita hendak meland jutkan
perd jalanan kita."

Sambil menjehuti, dua katjung itu mengundur-
kan diri. Pat Kay lentas ambil nasi dan See Tjeng
atur med ja. Itu dia katjung balik dengan tjepat
membawa tud juh rupa sajuran dengan air thee. Mere-
ka bekerdje dengan sebat, tetapi begitu lekas me-
reka tutup pintu dan mengunt jikan.

Tie Pat Kay tertawa berkakan.

"Anak i < e
berkatana;éa k;?wamm disini tidak bagus!® ja
bl galrana orang sedang makan dikunt jikan
"Ja, ini ada kebi
. R iasaan kita i i
tu dll:ls}l:t"}l," berkata Beng Goat é:ﬁiaﬁa?kan' o
% 'Baéalj?;‘fnan bangsgt gundul!" Tjeng Iiong mema
o 40 buahgajabesar njali kauorang! Sudah berani
mana kauorang bi;adg:ga ;}ogc;nnja 2 il
0 S npai Yo jang
rap, IS{:tJuEEll kauorang mnﬁje.'ls.r‘?‘;lr ;2;2? DJaixgan i
e kokm ‘l",)hm}g mend jadi kaget sampt;;.g.z; i |
perii buan:s}ir;ia:- Tjeng Hong dan Beng Goat 12:1::1
Lol g tji .?.etiap pintu sampai dide %
- menso;:;ca bgrdlam dipendepo dimana merp:lrtlz; .
Y nel .sad ja. Sampai o
mkanéarkemudian masuk kelinlza:ofn:r:gu el
o hoTjhong sesalkan muridnja, "F:‘:uﬁah kau t
ok "Ke::lplf’kake:aidpa pohonn japun dirubuhkan?® j;
X . u ak minta ra j }
ini, fgnlﬂur;t perkara kau Jang be?'ia.ls:ﬁ‘}f? i
ah, soehoe, djan, v
: gan gusar,? 2
:id.ur Sﬁllimng kita tunggu sampai (;uasagtmm -
"gems: lantas kita berangkat dari siﬁjliu']ﬁ ki
S i;;asgeheng, semua pintu sudsh di}mn. tji
o isa keluar dari sini o
oy sini? tanja See
"Djangan kau pi i
pikirkan itu, i
jar® ‘.‘.c;:a It-’leng Tjia sambil tertaw:l.m Pl oo
Hediiet u bisa tjiptakan diri sebagai kutu, t i
ga 'Dga dengan kita?" tanja Pat Kay i
angan kau kuatir, "ber] :
= J »_berimta Tong Sa
mni? %;.:japgfiaiingan tidak ad jak ki%aor:ngjh:;:&.
punja mentera- ¢
1i.hatT2pa dia ekan berbuat!'em —— -
- k:t::ft Ifiiumendffngar soehoenja seraja- terta
oot g i .H . hanja dengar ada kitab? Leng Gam
i éengar mgafe ng dan lain2nja tetapi belum per-
s nentera-lamz, Mentera apaksh i "
i T itu sebenar
]
Kau tidak tahu hal mentera itu, socetee,”

S
ey I C—
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Heng Tjia mendjawab. "Aku telah dipakeikan kin-ko-
djie pada kepalaku, ini adalah pemberian dari Pou-
sat untuk soehoe, dan soehoe telah djustakan aku
hingga aku kena pakai. Kin~-kouw ini lantas menem-
pel dikepalaku seperti berakar dan tidak bisa di-
tjopoti lagi. Mentera lama itu jalah soehoe maksud
kan djampe untuk gelang kepala ini, sebab bila soe
hoe menbatja djampe, lantas aku rasakan kepalaku
sangat sakit. Itu adalah mentera untuk bikin tjela
ka padaku. Soehoe," ia teruskan pembitjarsan pada
sochoenja, 'djangan kau mend jampe, tidak nanti aku
tinggalkan padamu, kitaoreng akan berlalu bersama-
samat®
Demikian mereka berdiem didalam kamar sampa i
rembulan muntjul. "Sekaranglah ade wektunje untuk

berlalu!” kata Gouw Khong.

Tie Pat Kay tertewa. "Pintu dikuntji, soeheng
tjara bagaimana kita bisa keluar?" ia menanja.

*Kau 1ihet sad jo kepandaienku!®™ sang soeheng
d jawab. Kau Tjee Thian keluarkan tojenje, ia tje-
kal send jata itu ditangamnja, lalu membat ja d jam
pe jang disusul dengan gerakan toja menuding pada
kunt ji pintu. Berbareng dengan satu swara, kuntji
pintu telah rusek djatuh dan daunnja lantas terpen
tang.
Pat Key mendjedi kagum dan girang hingga ia
pud ji soehengnja. *Sekalipun satu tukang, dia tak
mampu bekerd ja begini rupat®

"Tetapi ini tidak aneh!" Heng Tjia kasih tahu.
Meskipun pintu langit lam-thian-boen, asal aku tu-
ding, tentu mesti terpentang! Sekarang, soehoe, ha
jo kita keluar:"

Tong Sem Tjhong menurut, kedua muridnja bawa
pauwhok mereka. Heng Tjia buka sesuatu pintu sam-
pai mereka berada diluar, dimana setelah ambil ku-
da lantas berangkat meninggalkan kelenteng itu.

*Djalanlah pelahan, nanti aku 1ihat dahulu
kedua katjung itu supaje mereka tidur satu bulan

lamenja,” kata Heng Tjia.

-3 .

"Djangan ganggu d ji j i
‘ Jiwanja ,muridku,® Sam T
pesan;D;]aJJangan kau berbuat dosa. : 5
ngan kuatir, soechoe,® sahut
i » sang muid.
e 1{Iilsm'!:as I?eng .‘I jia kembali ke kelen‘tegg dan ma-
o elamarn ja -qung Hong dan Beng Goat jang masih
1?.'1(1?1 berdiri didepan pintu buat keluarkan ia
f;.mi]&ba tu pulas' Jang disimpan dipinggangnje D;
o} dng lﬂmtja_la masuki 2 ekor kutu itu keda-ala.m
hlcamarin an kutu itu merajap kemukanja dua katj
Hengg; xfxerelca tiduwr njenjak sekali. Setelah iﬁg
g Tjia kembali menjusul pula rombongann ja ;
te Se:;ltero malam itu, Sam Tjhong serta murid2
me 5t bert?.]alan terus, maka ketika sang fadj .
menji‘x.zgﬁasmg. ia sesallen muridnja s
sar kau, kaupunja 2 "
dak tidur semalamant" izg kagat:a ke i
*Djengan sesalkan aku :
- s+ Soehoe, kata
gj:tgian;ie‘}lca};nghsudah terang tanah: disamsaE?tJ:EE
ibawah pohon2 soehoe boleh beristi
stirahat?
N tms:;;n g‘jhong terpaksa turut muridnja itu, n:tka
EB. I D_ari kudanja pergi ketempat pohon2 Jang
o .1 t:l.bt:mg}tn:n: pohon ia senderkan tubuhn ja.See
plmnga te}{ﬂi{ckiﬁﬂpagwhgk buat rebahkan diri begitu
. Hanja Heng Tjia jan " "
hon bsmt main2 diantara tjabanJZQg e -
4 ementara itu, pertemuan di;:em ] i
:‘hi:n-t;joen telah berachir, ‘semua E::Iﬂi undaaoann&z
e .h bubar, maka Tin Goan T joe dengan ad jak nmf'aid
;mli-alinja :uﬂ;gllantas berangkat pulang. 1Ia segera
pintu ent j "
sl el engnja terpentang dan lataran sa
"Tjeng Hong dan Ben
; g Goat bemar radjin,®
:ﬁzza.t;:;aganjakamreka mendusi seslﬂahjm;:aharig
’ Pl sekarang selagi kita be
: pergian -
reka bangun pagi2,sudah réntang pintu d.':mgnja;':mmf
ot kedsenm gurid itupun senang melihat kerad jinan
i keduala tjung itu. Dari luar mercka menud ju ma
X ;iom;taie;ampai.r;dja dipendopo mereka merasa
. upa tidak menjalah, kedua ka jung
tidak tertampak dan seluruh ruanga; ada sunj: S€-
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njap."Barangkali mereka minggat," kata sem:a mur id
jang dipanggil siauw-sga;n atau dewa muda. "Apa me-
bur bara

G E;wizaﬁabisa djardl%.' kata Tin Goan 'I'joe."Ox:ang
pertapahan tidek nanti berbuat d jahat. Boleh d jadi
tadi malam mereka masuk tidur dengan lupa kun'bjz.
pintu den sampai begini hari mereka bglum bangun.

Mereka bertindak masuk sampai dldepan.MHaI:T
nja Tjeng Hong dan Beng CGoat. Pintu kamar dlkunt%;,
dari dalam terdenger suara menggeros. Segera pin
diketok, dan beberapa suara menanggil—-ma-nggﬁ:. Ee-
tapi Tjeng Hong dan Beng Coat tidak 1}1311:}&111.11:1 ataun
turun dari pembaringan untuk membuka:l. pintu. Kemba
1i mereka mengetok pintu dan memanggilZ2, d'ar.‘.L pela;
han sampai keras hingga suara mereka mend jadi bsz:
sik. Achirnjs mereka mend jadi hilang sabar dan pin
4u dibuka dengan paksa. Waktu masuk kec}alam kamar,
mereka gojang? tubuhnja kedua katjung itu .:}ang ma-
sih tidur terus. Siasia sadje mereka pax‘xggle.-sam;
pai mereka dibetot dari pembazingan masih sadja t

dan menggeros terus. 3

55 m%ﬁkﬁiﬁ?:ngusar.tesapi Tin Goan T joe djad:t tef:.'
tawa. Mustahil ada orang tidur begini njenjak?
ja kata."Apa tidek bisa djadi ada orang tflah 8 -
in gila terhadap mereka? Tjoba ami?il ?lr! 3

Satu murid lantas pergi ambil a;r. kaeG;in

j il air itu, lalu ia membatja djempe, -
g‘gaoz Znif;litu Jjeng ':ua kemuh disermburkan Xkemuka ke-
g itu.
o kgzguuigh sekarang Tjeng Hong dan Beng GOE-lt men
dusi, mereka kutjek2 mata dengan kesap-lfes:t;.) dan
angkat kepala melihat ada banjek orang disekitar-
nja dan mereks agak keheran-heranan. Mereka terp;
rand jat akan melihattsang guru, maka buru? mere
berlutut.
bangm:lSouz;zJe{.' kata Beng Goat kemudian, 'aahaba.tnu
jtu pendeta dari Timur serta rombongannja ternjata
ada sekawanan bangsat!® Katjung ini bitjara dengan
kutan.

mra-gﬁir, sabar, "keta sang guru. "Tjoba tjeri-
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takan bier terang."”

"Soehoe," berkata Tjeng Hong., "benar kata soe
hoe, itu hari tidak lama seperginja soehoe, ada da
tang si pendeta Tong dari Timw serta murid2nja,
djumlah mereka semua berempat. Teet joe tidak bera-
ni alpa, teetjoe sambut dan rawat mereka dengan ba
ik, tetapi.....®

Seland jutnja katjung ini tutuwrksn apa jang te
lah terdjadi sampei mereka tidur den baru sedar se
telah guru ini pulang. Setelah ment jeritakan semua
peristiva, Tjeng Hong menangis, begitupun BengGoat.
Tin Goan Tjoe tidak hund juk ¥kegusaran, !

"D jangan menangis," ia menghibur dengan suara
sabar. "Kau tidak tahu tentang itu satu pendeta,
dia pernah bikin huruheara diatas langit, dia berke
pandaian tinggi. Apakah kauorang kenalken mereka?"

"Kenal, soehoe,” djawab Tjeng Hong dan kawan-
nja.

"Kalau begitu, mari kauorang ikut aku,” kata
sang guru. "Dan kauorang, murid-muridku siapkan pe
sawat hukuman, sebentar aku kembali, kita ad jar a-
dat padanjai" )

Semua rurid itu menurut, mereka lantas beker- .
dja, sedang Tjeng Hong dan Beng Goat lantas ikut
guru mereka dengan melajang diudara, untuk men ju
sul rombongan Tong Sem Tjhong. Dari udara ,Tin Goan
Tjoe mengawvasi ke bagian barat sampei d jauhnja se-
ribu lie, tetapi ia tidak lihat orang? jang sedang
ditjari, maka ia menoleh kearah timuw. Disini ia
men jusul sampai sembilan ratus lie.

Dalam satu malam, Tong Sam Tjhong lakukan per
djalanan hanja seratus duampuluhlie, maks itu orang
orang menjusul telah melewatkan pada mereka jang
sedang mengaso dibawah pohon. Adalah didalam perd ja
lanan pulang, buru Tjeng Hong dan Beng GCoat lihat
rombongan pendeta jang mereka sedang tjari.

"Itu dia, soehoe, dibawah pohon. Mereka lagi
mengaso," kata Tjeng Hong dan Beng Goat.

Tin Goan Tjoe mengawasi ketempat jang ditun-
djuk oleh muridnja."Sekarang keuorang boleh pulang
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lebih dahulu, tunggu sampai aku bekuk mereka,® ber
.
= gtalzgkag“bmjung itu lantas pulang,sedang T-in G:in
Tjoe gojang tubuhnja untuk men jai-;r se?:gz; iasam
j tindakan pe ne-
dri pelant jongan. Dengaz} .
zf:dju iebamh pohon. Bokgienjs pun ia bunjikan se
j lahan.
tﬁra"geiangloo. terima hormatku,® ja kata pada Sam
etelah ia datang dekat.
Tjhongaz Tjhong membalas hormat dengan terge_sah-gg
seh. "Meaf,® ie kata. "Tiangloo datang dari gai::a
Kem;pe tisngloo beristirahat disini? tanja
Tjoe dalam penjamarannja. i
s 'gintje.ng ada pendeta jang miﬁt:? tz%er;utlg?gi
i tuk a i
djean Tong dari Timur un - s b
ahut. "Selagi lewa
et 'I'jhong e istirahat sebentar?
t jeng berhenti untuk beris ;
. pé‘?njsoégn Tjoe hund juk roman terpesrandjat;mh
*Tiangloo datang dari Timur, apa tiangloo per
t ditempatku?® ia tanja. - A
s "Dimana pernanja tempat itu?" Sam Tjhong me
» ]
nanja'm Ban Sioe San, namanja Ngo Tjhong Koan,
in Goan Tjoe.
sahutNgnlzen@r u‘ijapan padri itu, Heng Tjia lantas
mendugah bahwa ia sedang berhadapan dengan ﬂ;:endeta
kepala dari kelenteng dimna.m ubra?:cﬂ-abr E:g
punja d jinsomko,maka lekas? ia mendah ui guI.'. =
*Tidak, kita tidak pernsh lewat disana!
lm“m-'I‘i.n Goan Tjoe hadapkan siraf.'fja mon jet, 1;:&
tertawa. "Oh monjet nakal, siapa Jang-kau‘djui n-
kan?"® ia menegor. "Kauorang telah mampir di kedii;
tengku, den kau telah rubuhkan aaku;:»un,]i:B gohon Lo
somko, kemudian malam2 d juga kaz}acaora:%ak :;us;zf@
disini' Kenapa kau
;ﬁki:;‘zt‘;s?bgf:iaam kau pakai alasan? Djm:gan kau
lari, kau mesti kerbalikan akupunja pohon! S
Mendenger utjepan itu, Heng Tjia sangaia -
dongkol, maka dengan tidak kata apa? lagi -
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rang pendeta itu dengan tojanju.
Tin Goan Tjoe berkelit seraja terus melajang

naik ke udara, tetapi Heng Tjia susul dengan lon-
tjat mela jang d juga. Setelah berada ditengah uda-
ra, Tin Goan Tjoe singkirkan penjamarannja, ia per.
lihatkan dirinja Jang asli sebagai satu dewa Jang
sutji, malah romannja seperti anak? dan tjakap se-
bagai pemuda, hanja kumisnja pand jang.

Heng Tjia dapat men jandak, ia segera men jerang
pula. Tatkala pedri itu berkelit pula, ia terus me
rangsek. Tin Goan Tjoe tidak bersend jata, ia berke
1it sambil geraki kedua tangannja dari kiri ke ka-
nan dan sebaliknja. Tetapi setelah ia didesak te-
rus lantas ia naik lebih tinggi seraja kipeskan ia
punje tangan bedju jang gerombongen, seked japan sa
dja Heng Tjia berikut guru dan dua saudaranja ber-
bareng kena digulung. Pat Kay memi jadi kaget sam-
pai mend jerit.

*Tolol, kita tergulung oleh tangan bad junjas®
Heng Tjia kasih tahu,

"Kalau begitu, tidak apa!" kata siluman babi.
"Aku nanti gunakan garuku buat membikin tangan bae
dju itu berlobang,..,."

Habis kata begitu, ia turunkan send jata dari
pundakm ja dan mulai menjerang. Tetapi ternjata se-
rangan ini siasia bhelaka. Tangan bad ju itu Jang le
mas begitu diserang lantas d jadi keras seperti bew
si hingga tidak mempan send jata.

Tin Goan Tjoe berhasil meringkus sema tawa-
nannja, meka ia lantas kembalji pulang kekelenteng-
nja.

*Ambil tambang!® ia perintah rmridnja,

Satu per satu, guru dan murid? itu dibelenggu,
kuda mereka dikeluarkan ditjang-tjang di tihang
dan diberi makanan. Buntalan mereka dilemparkan di
pinggiran.

*Muridku, pergi ambil tjambuk kulit,® Tin Goan
Tjoe perintah salah satu muridnja, ®Mereka ini a-.
da orang? sutji, maks mereka tidak usah dihad jar
dengan golok atau tumbsk dan tidak usah dirantai
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Mereke harus ditjembuk guna melampiaskan hati, ka-
rena mereka sudah rubuhkan pohon d jinsom kita."

Titah guru itu dita'ati, sebentar sad ja seba-
tang tjembuk sudah dibewa. Tjambuk 3itu bukannja
tjambuk kulit sembarangan, hanja kulit naga jang
dinamakan Tjit-seng-pian dan disimpannja direndam
dalam air.

"Jang mana jang harus dihad jar terlebih dahu-

lu, soehoe?" tanja satu murid jang tenaganja besar.

"Had jar dahulu Tong Sem Tjhong," Tin Goan
Tjoe mend jawab. ®"Dia jang tertua disini, tetapi
dia tak menghormati aku!"

Heng Tjia kaget, Ia tahu, guwunja tak akan
sanggup disiksa. Jang bersalahpun dia sendiri dan
gurunja tidak boleh menanggung dosanja.

"Sianseng,kau salah!™ ia segera berkata.®Jang
tjuri buah adalah aku, aku jang memakannja dan aku
jeng rubuhkan pohonnja! Kenapa bukannja aku jang
dihukum tetapi guruku?*

Dewa itu tertawa. "Ini kunjuk nakal omong be-
sar ia kata. "Nah, hadjarlah dia lebih dahulu!'"

"Berapa kali dia mesti dirangket?" sang murid
tanja.

"Rangket menurut d jumlahnja buah, jalah tiga
puluh kali," sang guru menitah.

Murid itu menurut, 3ia lantas bekerdja. Heng
Tjia lihat orang memukul iapunja tubuh bagian ma-
na, disitu ia kumpulkan kekuatannja, karena ia kua
tir tjembuk dewa ada lihay. Ia bikin pahanja djadi
keras seperti besi. Setelah hukuman didjalankan,
itu waktu masih tengah-hari.

*Sekarang hed jar Sam Tjhong untuk kesalahan-
nja dia sudah tidak menged jar keras pada muridnjal
kata Tin Goen Tjoe kemudian. ®Dia sudah umbar mu-
ridnja main gila'"

 Kembali Ieng Tjia kaget. "Sianseng, kau sa-
lah!' ia kata pula. "Ketika aku tjuri buah, guruku
tidek mendapat tahu, dia sedang bitjara sama dua
muridmu, pentjurian dilakukan oleh kita Dbertig
murid, maka meskipun ia menilik murid ada kurang

-

keras, kesalahan toh
hukumlah aku!"
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ada sama kita.

Maka itu, kau

"Meski kunjuk ihi litjin, tetapi ia
. R binal dan it
masih men ja jangi gurunja.. perkata Tin Goan Tjoe.

®"Baiklah, had jar pu

luh kali. Heng Tjia g
paha itu mengeluarkay

Iz tidak merasa saky

itu, matahari sudah g

*Sekarang rendap
leh dipakai merangkey
da puridnja.

l& i 1 ¥
Sang murid menuruf dig‘]a'
L

t, gatalpu?

0 jong d jauh .

marangket pula tigapu-

wagkan pahaija ;
t jaha ja terang seperti katja.

jang ditjambuk,

tidak. Waktu

ula tjambuk itu, besok bo-
)jgi.- i]‘:'ul Goan Tjoe kata pa

Perintah itu diy ua katjung lantas un
durkan diri buat terusurg:;.s:i;ap dan tidur. Si gu-
ru d juga lantas berla)

Tong Sam T jhong b

kauorang," ia sesalky
lah terbitkan onar hj
Bagaimana sekarang?®

n tiga murd
Ngga aku dJ)2

ertjut juran 2

ir mata. "Dasar

dnja. "Kauorang te
di terbﬂ'ﬂa—mwa -0

"Djangan sesally, aku, soeh0e," Heng Tjia dja

wab. "Jang dipukul
"Meskipun aku

ikat dan tubuhku sakyiy

"Soehoe, toh ady
kata See Tjeng.

Toh gxut®

Tidax airangkets
] mta Sang guru.

L

jang temani

tetapi aku di-

diikat disinir®

"Semua d jangan berisik, giam!” kata Heng Tjia.
|

®Sebentar kita nanti

"Kau main2, toa)
ikat begini kent jang,
kan diri?"

" kata Gou¥
tjara baged™@

Pergi dari sinit’
o

Leng. "Kite di-
na bisa melolos

"Bukannja aku Searkebur tefapi aku tak takuti

tambangnja ini'" ka

ta Heng Tjiz-

kai dadung, aku anggan jtu seba@i

tige sadjo.ee.o®

Selagi mereka by

jara, suasaba

dan meloloskan diri Qayi ikatan.

*Soehoe, aku he
- See Tjeng terper,

Dda) pergi!” 1a

nd jat. "ToakOs

Bierpun ia pa-
angin dimusim ke

telah mendjadi

t jiutkan tubuhnja

lﬂta .
tolongi kita.®




- 385 -

ia memohon.

*Pelahan, pelahaN.......” Heng Tjia kata.la
lantas gunakan ilmunja buat meloloskan gurunja,
Pat Kay dan See Tjeng.

"Mari kite pergi!" ia kata.

Mereka berlalu dengen bawa pauwhok dan kuda.

*Tjoba kau potong empet batang yanglioe dite
pi djurang sana," kata Heng Tjia pada Pat Kay se-
sampainja mereka dipintu depan.

"Buat apa?"

"Aku hendak pakai. "Lekas sedikit!®

Pat Kay tergesah-gesah lari dengan gunakan
tjet jongornja ia rubuhkan empat pohon jang terus
pondong bawa pada soehengnja.

Heng Tjia singkirkan semua tjabang pohon itu,
empat batang itu ia suru See Tjeng dan Gouw Leng
bawa kedalam untuk diikat dan menggantikan mereka.
Kemudian dengen membatja doa dan sembur kaju itu
dengan darah deri lidahnja, ia bikin empat batang
pohon itu berubah djadi mereka jang sedang terikat.
Jang lebih heran adalah, kalau ditanja, mereka bi-
sa mend jawab dan dipanggil namanja, mereka bisa me
njahuti. Setelah itu, berempat mereka lantas me-
njingkir setjepatnje bisa.

Ketike sudah terang tensh, Tong Sem Tjhong
ngelenggut diatas kudanja.

"Soehoe pajeh benar," berkata Soen Gouw Ehong.
“Kenapa seorang pertapahan begini tak berguna? Bu-
at aku, meski tidak tidur seribu malam, aku tidak
ngantuk! Soehoe, baik kau turun buat beristirahat,
kalau orang lihat, nanti mereka tertawakan. Mari
kita berhenti dibawsh tand jakan itu."

Sem Tjhong menurut, maka mereka beristirahat
ditempet jang Gouw Khong pilih.

Ketika itu, ai Ngo Tjong Koan, Tin Goan T joe
serta murid2nja sudah bangun.

*Sekarang kita mesti had jar Tong Sem Tjhong,
kata sang guru.

*Sekarang ada giliranmu untuk dirangket,” ka-
ta murid itu pada Tong Sem T jhong.

t
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"Rangketlah!" sahut padri itu.

Tong Sam Tjhong dari ke ju yanglioe lantas di-
rangket.

"Sekarang ada giliranm,® kata si murid pada
Pat Kay.

"Rangketlah," sahut Pat Kay tetiron.

"Sekarang giliranmu," kata simurid pada See
Tjeng, sesudah ia rangket Pat Kay. Mereka semua da
pat tigapuluh rotan.

"Sekarang ada giliranmu, kata si murid pada
Heng Tjia palsu.

Heng Tjia tulen terperand jat sampai ia bergi-
dik. Ia mendjerit, "tjelaka!"

"Eh, kau kenapa?® Sam Tjhong tanja.

“Aku salabh dugah, sochoe," sahut sang murid,
"Kemarin mereks rangket padaku dua kali, aku duggh
$ni kali tentu tidek akan dirangket pula, siapa ta
hu sekerang ia mau merangket lagi padaku.Aku belum
siap, inilah berbahs ja,maka aku terpaksa mesti ta-
rik pulang ilmuku....."

lantas sad je Heng Tjia tarik pulang ilmanja.
Meka itu, katjungnja Tin Goan Tjoe mend jadi heran,
ketika ia melihat si radja monjet buken lagi radja
monjet tetapi sebatang kaju sampai ia lempar tjambuk
nja.

"Soehoe, si monjet hanja sebateng kajur® ia
berseru.

Tin Goan Tjoe lantas tertawa,tertawa men jindir.
®Soen Heng Tjia benar ada satu radja mon jet!" ia ka
ta. "Dia sudah bikin huruhara diatas langit, diku-
rung dengan thian-lo tee-bong, tetapi masih bisa lo
loskan diri.Sekarang disini iapun meloloskan diri
pula! Tetapi, kun juk, kau hendak lari boleh lari,
kenapa kau d justeru gantikan dirimu dengan kaju
yanglioce? Tidak, kau tidak boleh dapat ampun dan
mesti diked jar!'®

Tin Goan Tjoe segera lontjat ke awan mela jang
ke barst buat menjusul dan dapat lihat empat padri
sedang berd jalan. Ia men jusul terus.

"Soen Heng Tjia, kau hendak pergi kemana? ia
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berteriak. "Kembalikan akupunja pohon d jinsomko!®
®Ah,musuh kita datang pula!'" kata Tie Pat Kay.

"Djangan takut,* Heng Tjia d jawab. "Soehoe,
d jaga diri baik-baik, kita akan lawan padanja!'"

Heng Tjia lantas mad ju menjerang, dua saudara
njapun turut membentu hingga Tin Goan Tjoe djadi
kena dikepung.Bertempur tidak lama, dewa itu telah
gunakan pula ilmunja, dengan sekali kebut tangan
bad junja, guru dan murid2nja kembali kena dikurung
dibawa pulang ke geredja. Setelah berduduk, dewa
itu keluarkan empat orang tawanannja untuk dibe-
lenggu pula. Tong Sem Tjhong ditjang-tjang dipohon
Hoay jeng kate, Pat Kay den See Tjeng dikedua po-
hon disampingnja. Heng Tjia sendiri dilibat sampai
jia rubuh.

"Sungguh kau baik, sianseng! kata si radja mo
njet sambil tertawa, ketike ia dengar dewa itu su-
ru murid2nja ambil sepuluh kaju tjita.

"Libatlah Tong Sam Tjhong, Tie Pat Kay dan
See Tjeng," kata Tin Goan Tjoe, ketika tjita telah
datang. :

"Bagus, bagus'!'" kata si monjet sembari terta-
wa, apabila ia lihat katjung? itu asik bekerdja."
"Kita semua aken terbungkus rapih, di-liam hidup2"

Setelah mereks bertiga selesai dibungkus, Tin
Goan Tjoe perintah ambil tjat dan tiga2nja lantas
dipulas, ketjuali muka mereka jang tidak turut di-
bungkus.

"Sianseng, jang diatas tidak dilibat tidak a-
pa asal jang dibawah, harap tinggalkan lobang sedi
kit, kata Tie Gouw Leng. "Lobang perlu disediakan
buat aku buang air besar:!"

Setelah itu, Tin Goan Tjoe perintah bawa kwa-
1i besar.

"Bagus, bagus!®" kata pula si monjet. "Mereka
meu bawae kwali buat masak nasi untuk kitaorang ma-
kan. Kita sungguh beruntung, Pat Kay!"

"Habis 'dah'" kata siluman bzbi. "Kita hendak
dikasih makan dahulu sups je kita orang mend jadi se
tan? jang perutnje kenjang.e.e.."
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Tidak lama kemudian, kwali besar dengen teri-
si minjak telah digotong keluvar dan me::ekﬂ gihuk
mentjari kaju bakar untulk men jalahkan api. A]Eu. lan
tas dinjalehkan dan tidek lama minjak jang didalam
kwali telah mendidih sampai 'bergolak-gola}_c. .

®Sekarang paling dahulu masuki Soen Heng ‘%‘j;a
kedalam kwali guna balas pohon d jinsomko!® demiki-
anlah perintah jang pertama.

Vendengar titah itu, diam? Heng 'I'ji{z merasa
girang. "Ini tjotjok sama keinginan}fu.' ia ka.ta.
"Memang aku si Soen tua sudah sekian lame tidak
mandi den aku rasakan kulitku sedikit gatal.' Teta
pi ia bersangsi bahwa minjak si dewa ada lihe}y. nE
ka ia tjari akal. EKebetulan disebelah timur ia 1li-
hat ada panggung dan dibagian barat berdiri patung
singah batu.Dengan diam2 ia lantas men‘t;;ielat ke pa
tung batu itu dan gigit lidahnja sampal berdarah.
Kemudian ia semburkan patung itu sambil berseru, :
maka singah Dbatu itu segera salin rTupa n}end jadi
dirinja. Ia send iri--sukman ja--lantas lontjat men-
t jelat keudara, dari mene ia dapat saksikan sebagal

nton.

i 'Soehoe, minjak sudah berdidih,* kata si ka
tj da gurunja.
Jung'g;karang masuki Soen Heng Tjia paling dahulu$
i u,
g :‘hn‘fgg jtu lantas bekerdja. Mula?2 empat.orang
mad ju buat gotong pada si monjet, aka.n tei:tapn mere
ko berempat tidak kuat angkat tubuhnja silumen mo-
njet, maka madju lagi empat orang, djuga dengan pe
nambahan ini mereka masih tetap tidak kuat mengang
kat. Kemuiian ditambah pula dengan empat orang la-
gi, tetap masih belum bisa ter'angka-t. : h
"Spehoe, ini monjet berubah djadi seperti ta
pah, ia tidak dapat diangkat,® muid?2 ifu n_:elapor-
kan peda gurunja. "Badannja ketjil, tetapi sangat
berat sekali.® )
lantas djumlah mereka ditambah pula sampei dua
puluh, maka sekali ini simonjet palsu terangkat
dan dimasuki kedalam kwali. Ketika ia masuk keda-
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lam minjek, minjak itu lantas muntjrat, mengenai
mukanja katjung? itu hingga mereka peda mend jerit
kesakitan dan kulitnja melentung.

"Bot jor, botjor!" beberapa katjung berteriak.
Tern jata,kwali itu bukannja botjor tapi mend jeblos
bawaehnja dan si monjet batu djatuh dengan berupa
singsh batu. Melihat ked jedian itu, Tin Goan Tjoe
sangat gusar.

"Kunjuk nakal itu sungguh sangat kurang ad jar!®
ja berseru. "Didepanku ia masih berani main gila!
Sudah kebur, kenapa berani rusaki kwaliku? Sudah-
lah, dia sussh ditangkap, taro kata kena ditang-
kappun, dia tidak bisa dihukum, biarlah aku kasih
ampun pedanja. Sekarang ambil lain kwali dan bawa
Sam Tjhong kemari, dia mesti menggantikan pohon
d jinsomko!" '

Perinteh itu ditwrut, anteranja ada katjung
jang bukekan libatannja Sam Tjhong. Heng Tjia -di
wdara dapet melihat dan mendengar semuanja.

"Soehoe tidak punja guna, kalau dia dimasuki
kedalam minjak tentu dia mempus,® ia pikir. "Seka-
1i mempus, dua kali angus, tiga kali, tubuhnja han
tjur-lebur! Aku mesti tolong pedanja!®

Ta lantas turun dari mega dan berdiri tegak
tulak pinggang. "Djangan goreng guruku,' ia kata.
"Lepaskan guruku,nanti aku jang gantikan padenja!"

Tin Goan Tjoe mend jedi gusar. "Kunjuk, bagai-
mana kau berani!®™ ia menegor. "Kenape kau rusaki
kwaliku?"®

Tjee Thian Tay-seng tertawa.

"Ttulah tidak berarti'® ia kata. "Menemui a-
ku, keu sial! Aku memang hendak tjoba mandi dalam
minjalkmu! Tjuma, aku kuatir kalau nanti aku buang
air ketjil dan besar d jadi bikin kotor hingga ti-
dak bisa dipakei menggoreng lagi dan tidek sedap
dimekan sajurennja. Baik tunggu sempai aku sudah
buang kotoran, dan guruku kesu djangan ganggu pada=-
NjBeesse®

Tin Goen Tjoe tertawa menghina. Ia mad ju buat
bekuk si radje monjet itu.
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% Aku memeng tahu keu lihay," ia kata. "Aku per
nah dengar kaupunja nama jang kesohor, tetapi ini
kali kau berlaku melewati batas! Biarpun kau berke
pendaian tinggi, ini kali kau tidak bisa lolos dari
tanganku! DMari kite sama? pergi ke Say-thie buat
menghadap pada kaupunja Hoed-t jouw! Biar bagaimana
akupunja pohon d jinsamko mesti diganti! Djangan kau
agulkan kepandaianmu terhadap aku!"

Kauvw Tjee Thian tertawa. *Sianseng, kau bawa
tingkah seperti orang hina-dina!" ia kata. 4pakah
sukarnja untuk kau kehendaki tumbuhn ja kembali po-
hormu itu? Tjoba kau bit jara siang2, kita pasti bi-
sa menghematkan perselisihan.....!?

*Kau tak bisa sembarangan dikasih ampun!®

"Kau merdekakan guruku, nanti aku kembalikan
pohonmu jang hidup. Kau akur?®

"Djikalau kau mempunjai kepandaian buat hidup-
Jan kembali pohonku, aku nanti angkat saudara pada-
mu,* kata dewa $tu.

"Ttulah gempang!® kata si monjet. "Sekarang
merdekakan mereka semua, aku si Soen tus tanggung
pohonmu akan hidup pulat®

Tin Goan Tjoe pertjaja mereka tidak nanti akan
lolos, meka ia terima baik permintaannja si mon jet
dan Sam Tjhong serte murid2nja lantas dimerdekakan.

"Soehoe, entah apa jang soeheng lagi mainkan,”
xata See Tjeng pada gurunja.

"pidak lebih tidak kurang, main gilat!" Pab Kay
kata. "Tjoba pikir, pohon jang sudah mAmpus, mana
bise dibikin hidup kembali? Dia tentu akan gunakan
jlmunje buat kelabui orang sadja dan lantas kabur!
Dia mana mau perdulikan kitaorang?”

"Aku pertjaje dia tidak akan hiapati kita,” ¥a
ta Sem Tjhong. "Nanti aku tanja padanja, Dbagaimana
aia hendak obati pohon itu......" lantas ja panggil
mzidnje dan ditanjakan: "Gouw Knhong, tjara bagaim
na kau d justakan tiangloo hingga kita dapat dimexrde
kakan?"

"jku tidak djustakan padanja,soehoe, aku omong
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hal jang sebenarnja," sshut sang rurid.

*Pjara bagaimena keu hendek tjari obat pohon
jtu?* sang guru tanja.

"Orang dahulu-kala kata, obat datangnja deri
lautan, maks sekarang aku hendak pergi kelautan Ti
mur untuk mentjari di pulau?,® Heng Tjia djawab."”
"Aku nanti tjeri berbagi-bagi dewa untuk minta obat
guna pohon itu."®

*Berapa lama kau akan pergi?"

*Dalam tempo tiga hari sadja.®

"Baikleh," kata sang guru.'kau pergi dalam ti
ga hari mesti kembali, kalau tidak,aku nanti batja
a jampeku."

*Baik soehoe,baik,” berksta sang murid. Ia ra
pikan pakaisnnja dan menghempirkan pada Tin Goan
T joe.

*Sisnseng, djangar kuatir, aku mau pergi dan
akan lekas kembali," ia kasih tahu. "Tapi kau mes
ti rawet guruku, setiap hari mesti suguhkan ia
thee dan nasi tige kali, djangan kurang, kalau ku-
rang, diwaktunja aku si Soen tua kembali, aku nan<
ti bikin perhitungan dan ubrak-abrik padamu!®

"Ksu boleh pergi, kau boleh pergi kata Tin
Goan Tjoe. "Aku tanggung tidek akan bikin gurum
kelaparan!”

Rad ja monjet itu lantas sadja ment jelat dan
pergi melajang diudarz menudju ke lautan Timur.
Dengan tjepat sekali, ia sampail dipulau Hong lay.
Dibaweh pohon diluer guha Pek In Tong ia dapat li-
hat tiga orang tua sedang duduk berkumpul main tja
tur. Jang lagi main jelah Hok Tjhee dan Lok Tjhee,
dewa bintang redjeki dan kesenangan, dan jang se-
dang menonton jalah Sioce Tjhee, dewa umur. Ia meng
hampirkan mereka sambil memberi hormat.

Melihat si radje monjet, ketiga dewa itu ber-
bangkit untuk membalas hormat.

*Tay-seng dari mana?* mereka itu tanja.

"Aku sengadja kund jungi padamu untuk main2,"*
sahut Xauw Tjee Thian.

"Aku denger Tay-seng telah anut Sek Kauw dan
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telsh ikut pendeta Tong pergi ke Say-thie untuk am-
bil kitab sutji. Kebarnja Tay-seng selalu sibuk de-
ngan perlawatan, tjara bagaimana sekarang Tay-seng
ada ketika akan pesier kemari?" tanja Sioe Tjhee.

"Sebenarnje eku lagi ada punja urusan,” sahut
Heng Tjia. "“Dalam perdjalanan ke Barat, ditengah
d jalan aku nampek rintangan. Aku datang pada kau-
orang untuk mohon bantuan, boleh atau tidak?"

"Pay.seng nampak rintangsn apa? Dimana Tayseng
sudah terhalang?*® ‘tanja Hok Tjee. *Tjocba Tay-seng
djelaskan, barangkali kita bisa berbuat apa2 untuk
kau."

"Kita terhalang di Ben Sioe Sen, ketika kita
lewat di Ngo Tjhong Koan,® Tay-seng kasih tahu.

Tiga dewa itu ageknja terperand jat.

"Ngo Tjhong Koan ada berhalanja Tin Goan Tey
sian!® mereka kata. "Apakah kau telah tjuri makan
diapunja d jinsomko?*
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“Kenapa sih djikalau aku tjuri makan?" Tay-
seng tanja.

"Oh, kunjuk, kau tak tahu selatan'” kata tiga
dewa itu. "Buah itu ada buah luar biasa, siapa men
dapat tjium baunja sadja ia akan berumur tigeratus
enampuluh tahun, siapa jang dapet makan satu buah,
ja akan berumur empatlaksa tud juhribu tahun.Itu a-
da buah jang dipanggil djuga Bansioe Tjo Hoan-tan.
Sungguh buah itu ada sangat berharga! Di kolong
langit ini, itu.ada buah mud jid jad satu-satunja.."”

"Ja, begitu mud jid jad sampai aku bikin habis
sama skar-akarnja!" kata Soen Heng Tjia.

Kembali ketiga dewa mend jadi kaget.

*Apa kau bilang, Tay-seng?" mereka tanja.

"Aku telsh rubuhkan itu," sahut Tay-seng, gi-
apa lantas menuturkan japunja lelakon. "Dia sangat
lihay, tidak dengan send jata, dia bisa ringkus ki-
ta berempat, sebaliknja dia tidak mampu menghukum
aku, meka kesudahannja aku d jand ji hendak hidupkan
pula pohonnja asal merdekakan guruku dan kita se-
mua. Maka sekarang aku datang kesini untuk tjari
djalan buat hidupkan pula pohon 3itu. Apaksh kau
orang ada punja obat? Tjoba kau tolong padaku un-
tuk membebaskan guruku.®

"Kunjuk, kau benar-benar berani mati'" kata
pula ketiga dewa itu. *Pin Coan Tjoe itu ada ketua
dari semua dewa bumi atau tee-sian, sedang Lita a-
dalsh ketua dari sekalian dewa melaekat atau sin-
sian. Kau sendiri, meski sudah masuk sin-sian, te
tapi masih belum sampurna, maka itu tjera bagaima-
na kau bisa lolos dari tangannja? Tjoba Tay-seng
binasakan segala binatang hutan seperti binatang
berkaki empat, burung, kutu dan binatang bersisik
atau lainnja, pesti kita bisa menolong. Tetapi
d jinsomko, tidak. Tidak Tay-seng tidak ada obat un
tuk hidupkan kembali pohon mud jid jad jtur®

Kauw Tjee Thian kerutkan alisnja, ia nampek
nja mesgul sekali.

*Tay.seng,"” berkata Hok Tjhee. "disini kita
tidak punja obat, barangkali dilain tempat.Kenapa
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kau berduka?®

*Disini tidak ada, aku memang bisa tjeri dila=-
in tempat," Heng Tjia djawabd, "jang sukar bagiku a-
dalsh aku dikasih tempo tjuma tiga hari, guruku ber
sikap keras., Kalau aku gagal, da akan batja d jam=
penjaeeses”

“Bagus, bagus!" kata mereka. "Bila tidak ada
d jampe itu, kau tentu tidak bisa dikendalikant'"

"Tapi, Tay-seng," Sioe Tjhee menambahkan, “kau
d jangan berduka. Tin Goan Tjoe ada devwa tertinggl
dan kita oreng kenal padanja. Sekarang kita suka
membantu sedikit padamu. Tewa itu sudah lama kita-
orang tidak permah bertemu, maka sekarang kita hen-
dak mengund jungi padanja buat sekalian mintakan ke-
tika lebih longgar untuk kau, supa ja gurunupun dja-
ngan bat jakan d jampenja. Dengan begini kau bisa le-
luasa untuk ment jari obat.Bagaimana Tayseng pikir?”

Heng Tjia setudju dengan usul itu.

"Perima kasih, terima kasih," ia kata. ®Seka-
rang aku hendak pergi terlebih dahulu, nanti kita
bertemu pula apa bila aku sudah dapatkan obatnja.”
Iantas sadjo Kauw Tjee Thian berlalu. Tiga dewa itu
d juga berangkat ke Ngo T jhong Koan.

Kat jung? dari Ngo Tjhong Koan dapat dengar su-
ara burung hoo, maka mereka lantas dapat tahu da-
tangnja tiga dewa, maka lekas? merekz masuk buat me
ngasih kabar pada guru mereka, siapa waktu itu se-
dang pasang omong dengan Tong Sam Tjhong. Ia lantas
pergi keluar buat men jambut dan undang tiga tetam
nja masuk.

Tije Pat Kay menghampirkan ketika ia lihat Sioe
Tijhee den menarik tangannja. !

"Tus-bangka, sulah lama kitaorang tidak kete-
" ia kata sambil tertawa. *Kenapa kau-telandja-
ngi kepalamu dan tidak memakai kopia?®

Sambil kata begitu, ia buka kopianja sendiri
lalu pakeikan peda kepalanja si dewa wmur.

*Bagus, bagus!" ia berseru denggn kegirangan.
®*Sungguh pantas selmli dilihatnjat
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Sioe Tjhee buka kopia itu den lantas lempar.

"Oh, orang buruk!" ia memaki. "Kenapa kau be-
gini kurang ad jar?"

® pxu bukannja orang buruk!®™ Pat Kay tertawa.
*Hanja kau bangsa budak!"”

*Kau jang buruk,kau berani katai lain orang!"
kata Hok Tjhee sembil tertawa.

Pat Kay tertawa pula. ®Kalau kauworang bukan-
nja budak-budek, baiklah,® kata ia pula, "baik aku
E}}:{a}mn padama orang Tiam Sioe, Tiam Hok dan Tiam

n

Melihat kelakuan muridnja, Sam Tjhong lantas
menjelak, *Mundur kau!" ia kata seraja memberi hor
mat pada tiga dewa itu.

Mereka memberi hormat pada Tin Goan Tjoe jang
lebih tinggi tingkatannja. Kemudian mereks berdu-
duk.

*Maafken kita, sudah lame kita tidak pernah
und jungi Tay-sian,® kata Lok Tjhee jang uevakile
kan dua kawannja. "Kedatangan kita sekarang inipun
ade hubungannja dengen gangguannja Soen Tay-seng
terhadap Tay-sSifN.ieecss”

"ipakah Soen Heng Tjia pergi ke Hong Lay?"
Tin Goan Tjoe menanja.

"Benar,® menjahut Sioe Tjhee. "Soen Tay-seng
bersuseh hati karena ia telah rubuhkan 4 jinsomko,
ja datang pada kita untuk minta obat, tapi karena
kita tidak punja obat itu, maka ia terus pergi ke-
lain tempet. Tjuma lantaran ia kuatir saleh d jan=-
dji, ia minta tolong kita mchonkan kepada Seng-
tjeng ager dia tidak sampai dibatjakan djampe.”

"Itulah gempang,” Sam Tjhong kata. "Pint jeng
tidak akan batjakan d jempeleu.®

Sioe Tjhee bertige girang merdapat d jawaban
itu.Kemudian merekes bitjarakan tentang lain? soal.

(Akan disambung)
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Sioe Tjhee buka kopia itu dan lantas lempar.

"Oh, orang buruk!" ia memeki. "Kenapa kau be-
gini kurang ad jar?"

"Aku bukamnja orang buruk!®
*Hanja kau bangsa bildaif“ ARG

*Rau jang buruk,kau berani katai lain orang!®
kata Hok Tjhee sambil tertawa.

Pat Kay tertawa pula. "Kalau keuorang bukan-
nja budak-budak, baiklah,® kata ia pula, "baik aku
Inzﬁl:an padam orang Tiam Sioce, Tiam Hok dan Tiam

Melihat kelakuan muidnja, Sam Tjhong lantas
menjelak, "Mundur kau!" ia ata seraja memberi hor
mat pada tiga dewa itu,

Mereka memberi hormat pada Tin Goan Tjoe jang
;:Eih tinggl tingkatannja. Kemudian mereka berdu-

*Meafkan kita, sudah lema kita tidak pernah
kund jungi Tay-sian,” kata Lok Tjhee jang mewakil-
kan dua kawannja. "Kedatangan kita sekarang inipun
ada hubungannja dengan gangguamnja Soen Tay-seng
terhadap Tay-sign....."

"Apakah Socen Heng Tjia ike H "
Tin Goan Tjoe meu’xan.’;a.g ! A

"Benar,® menjahut Sioe Tjhee. "Soen Tay-seng
bersusah hati lkarena ia telah rubuhkan 4 jinsomko,
ia datang pada kita untuk minta obat, tapi karena
kita tidak punja obat itu, maka ia terus pergi ke-
lain tempet. Tjuma lantaran ia kuatir saleh djan-
dji, ia minta tolong kita mobonkan kepada Seng-
tjeng ager dia tidak sampai dibatjakan djampe.”

"Itulah gempang," Sam Tjhong kata. "Pintjeng
tidak akan bat jakan d jampeku."

Sioe Tjhee bertige girang mendapat djawaba
itu.Kemudian mereka 'bi.‘l'.jelral!;axzngtr:m“l:angala:'mél zac:oel!.1

(Aksn disambung)
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